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Kata Pengantar

Alhamdulillah wa al-shalatu wa al-salamu ‘ala rasulillah,
berkat taufiq dan hidayah Allah swt, buku ini bisa hadir kepada
pembaca. Buku ini sejatinya masih lanjutan dari buku-buku
sebelumnya yang menjelaskan tentang makna dan rahasia di
balik keindahan redaksi al-Qur'an yaitu “Keserasian Makna
dalam Ragam Gaya”, “Makna dan Mabna: Risalah Stilistika Al-
Qur'an”, “Permata Semantik di Samudera Stilistik”, “Kilauan
Hikmah di Balik Diksi dan Narasi”, “Cermat dalam Gaya, Halus
dalam Makna”, “Tersirat dan Balik Tersurat”, “Tabir Dalalah
dalam Ta’bir Jalalah”, al-Bayan dalam Kalam al-Rahman,
Cahaya di atas Cahaya, Tadabbur, “Al-Qur’an Syifa’ Bukan
Dawa’, “Jalan Tuhan-mu”, “Mencari Cahaya Tuhan”, “Al-Qur’an
dan al-Mizan”, Al-Qur’an adalah Ruh, Kembali Kepada Tuhan-
Ku, Di Tangan-Mu Kebaikan, Dari Tanah Lengket Menuju
Tanah Tembikar, Nikmat al-Bayan Dalam al-Qur'an dan
Rahasia Perkataan Langit. Seperti buku-buku sebelumnya,
semua artikel di dalam buku ini juga telah penulis tuangkan di
laman akun facebook penulis. (https://web.facebook.com/
syofyan.hadi.14) sejak April-Juni 2026.

Sama seperti buku sebelumnya “Rahasia Perkataan
Langit” penulisan buku ini lebih banyak menyorot rahasia dan
pesan-pesan tersembunyi di balik keindahan redaksi ayat-ayat
al-Qur’an agar bisa menjadi tuntunan bagi manusia untuk
menempuh jalan kebaikan. Artikel-artikel dari buku ini
sebagiannya adalah hasil bacaan dan rekonstruksi ulang dari
berbagai macam sumber yang penulis temukan baik cetak
maupun online dan ditambah lagi hasil perenungan penulis



sendiri terhadap redaksi ayat-al-Qur’'an sesuai ilmu bahasa
Arab yang penulis miliki.

Judul “Dari Ahl al-‘Aql Menuju Ulu al-Albab” penulis
ambil dari judul artikel pertama dalam buku ini, dengan
harapan agar umat Islam tidak hanya menggunakan nalar dan
logika dalam memahami al-Qur’an, namun juga menggunakan
ketajaman nurani dan kejernihan hati agar makna-makna
tersirat dari ayat-ayat di dalam al-Qur’an bisa diurai dan
disebarkan kepada manusia. Tentu saja, jika ada kesalahan
dan kekurangan dalam buku ini, maka saran dan kritik sangat
penulis harapkan demi penyempurnaannya di kemudian hari.

Padang, Juni 2026

Dr. Syofyan Hadji, SS, M.Ag, MA.Hum
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1. Dari Ahl al-‘Aql Menuju Ulii al-Albab

Ahl al-‘Aql (Ji) Jaf) adalah mereka yang memiliki
daya nalar yang tajam, logika yang benar dan analisa yang
baik. Ahl al-‘Aql (J&))) bersifat umum baik dari orang
beriman maupun orang yang tidak beriman. Adapun uli al-
albab (<Y ) adalah mereka yang tidak saja memiliki
ketajaman logika, namun juga memiliki ketajaman mata hati
yang mana mereka bisa mengetahui apa yang kadang tidak
bisa terlihat dan diketahui oleh ahl al-‘aql. Karena itu,
kelompok ulii al-albab ini bersifat khusus hanya dari orang-
orang beriman saja. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Talaq [65]: 10

(V+) 185 K0 it 05t 38 e ool ¥ 15 1,5
Artinya: “...maka bertakwalah kepada Allah hai orang-
orang yang mempunyai akal, (yaitu) orang-orang yang
beriman. Sesungguhnya Allah telah menurunkan
peringatan kepadamu,”

Menariknya, ketika Allah Swt. menjelaskan banyak
tanda kebesaran Allah Swt. seperti penciptaan langit dan
bumi (ucu‘ib cisaldl 32 3 b)), perbedaan siang dan malam
(Uely ol Calidiy), kapal yang sebesar gunung berlayar di
lautan (A4 8 5,35 ‘_,—\3‘ &lidli ), air yang turun dari langit (3
el e LT ¢ Oe ] d)—\\) menghidupkan bumi setelah matinya
(E3e 2 O N4 \-\ﬂﬂ) tersebarnya beragam jenis hewan di
muka bumi (412 (K (e e &455), angin yang berputar dan
selalu berubah arah (@J\ < Xa33), awan yang dijinakan
(LAl (Maldi5) maka semua tanda yang banyak itu
disebutkan untuk menjadi pelajaran bagi ahl al-‘aql.
Demikian seperti terlihat dalam penutup ayat la-ayatin li-
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2 | Dari Ahl al-‘Agl Menuju Ula al-Albab

qaumin ya‘qilin (Osa 238 ¢oY) “tanda-tanda bagi orang
yang berakal”. Perhatikan firman-Nya surat al-Bagarah [2]:
164

A I ety s JT sty oy cogeall g 3 )
u‘aﬁ'\’a@h;zxéﬂygkiﬂ&ﬁiﬁw}ﬁ;'uﬂiﬁggL:u);;jié
G Al Sleilly il ity 15 Ko o S5 e S

(V1) Q%fy%yuﬂ’fﬁw

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan
bumi, silih bergantinya malam dan siang, bahtera yang
berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit
berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi
sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi
itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan
yang dikendalikan antara langit dan bumi; Sungguh
(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah)
bagi kaum yang memikirkan.”

Berbeda halnya ketika Allah Swt. menyebutkan dua
tanda kebesan- Nya yaitu penciptaan langit dan bumi (u\ o
KIS <yl )\JU) serta perbedaan siang dan malam
(el i ul\a\ 5), maka Allah Swt. menutup ayat-Nya
dengan menyebut dua perkara itu sebagal tanda bagi la-
ayatin li-ull al-albab (<31 L_AJY ¢Y). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Ali ‘Imran [3]: 190

S39 co¥ s I sy oW cogesll g g
(Va+) W
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan
bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat
tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal,”

Kenapa untuk ahl al-‘aql disebutkan banyak tanda,
sementara untuk ulu al-albab hanya disebutkan dua tanda
saja? Demikian memberi kesan bahwa ahl al-‘agl masih
memerlukan banyak tanda untuk mendapatkan kebenaran,
sementara ulu al-albab tidak perlu banyak tanda untuk
menemukan kebenaran. Bagi uli al-albab cukup satu atau
dua tanda saja, selanjutnya mereka cukup dengan isyarat
saja dan mereka pun mampu menangkap kebenaran tanpa
harus dijelaskan secara detail dan rinci.

2. Penulis: Antara Alif ‘Imad dan Alif Khanjariyah

Kata katibun (<9S) “penulis” dalam rasm ‘Utsmanli,
boleh ditulis dengan dua model. Pertama, dengan alif imad
(sl ) yaitu alif yang tampak jelas berdiri tegak dan
memisahkan antara dua huruf di antaranya yaitu katibun
(<1S). Dua, boleh dengan alif Khanjariyah (430 <al¥) alif
yang tidak terlihat dengan jelas kecuali hanya simbol kecil
saja di atas huruf yaitu katibun («=X).

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan penulis
dari kalangan manusia yang keberadaannya tampak jelas
dan hasil tulisannya juga bisa disaksikan dengan terang
benderang dengan indera, maka kata “penulis” ditulis
dengan alif imad (Sw=Y ) yang sifatnya juga tampak jelas
yaitu katibun (<2S). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 283
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vg‘a'" ;\bwr“u-“ﬁugﬁ*‘&w&(\jo
Bwjiﬁ’ﬁ,mj'dﬁjjj@wj&v\g_}fb\ﬂm
(YAT) e 5l Ly 25 55 fg;c\sg’ﬁ;o;j

Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan
bermuamalah tidak secara tunai) sedang kamu tidak
memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu
mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanahnya
(utangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa yang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah
orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan para juru tulis
dari kalangan para malaikat yang keberadaan mereka tidak
terlihat dan hasil tulisan mereka pun tidak bisa disaksikan
dengan jelas oleh indera, maka kata “penulis” ditulis dengan
alif Khanjariyah (% a)l i) yang sifatnya juga tidak
tampak jelas yaitu katibun (<X). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Infitar [82]: 10-11

O)) a5 L)) adansd e ¢

Artinya: “Padahal sesungguhnya bagi kamu ada
(malaikat-malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu),
yang mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat
(pekerjaan-pekerjaanmu itu),”
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Pesannya, begitulah mukjizat al-Qur'an hingga tata
cara penulisan setiap kata pun tepat pada makna dan
konteksnya. Subhanallah!

3. Kebaikan dan Keburukan dalam Izhar dan Ikhfa’

Dalam ilmu tajwid, terdapat beberapa cara membaca
nin sakinah (ASWdl ) atau tanwin ((esY) bila bertemu
dengan huruf-huruf tertentu. Pertama, ada yang disebut
dengan izhar (U%&)) yang secara harfiyah berarti
“menjelaskan/terang”. Secara istilah, izhar adalah cara
membaca  huruf yang dilafalkan dengan jelas
tanpa ghunnah atau dengung. Hal ini terjadi jika ntin sakinah
atau tanwin bertemu dengan huruf halg (&) “huruf
tenggorokan” seperti hamzah (¢), ‘ain (&), ha (z), ghain (&)
dan kha’ (¢). Dua, disebut dengan ikhfa’ (+\43]) yang secara
harfiyah berarti “menyembunyikan/ menyamarkan”. Secara
istilah ikhfa’ berarti menyamarkan bunyi ntin sakinah atau
tanwin saat bertemu salah satu dari 15 huruf ikhfa’ seperti
ta’ (<), sa’ (&), sin (w+), syin (U*) dan sebagai dengan disertai
ghunnah/dengung.

Menarik untuk diperhatikan cara membaca surat al-
Zalzalah [99]: 7-8, berikut.

5 LA 5 I ais ap (V) bz e 555 JBs Jaxg o
(A)

Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan kebaikan
seberat zarah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)
nya. Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan
seberat zarah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)
nya pula.”
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Ketika Allah Swt. menyebutkan perbuatan baik yang
kelak pasti akan dilihat hasilnya walaupun sebesar biji sawi,
maka kata kebaikan dibaca dengan izhar (U%!) “jelas”.
Demikian seperti terlihat dari cara bara zZarratin khairan
(%a 353 “sebesar biji sawi kebaikan” yang tanwinnya
dibaca dengan jelas tanpa dengung. Berbeda dengan amal
keburukan yang hasilnya juga akan dilihat walaupun
sebesar biji sawi, maka kata keburukan dibaca dengan ikhfa’
(+4a)) “menyembunyin/menyamarkan”. Demikian seperti
terlihat dari bacaan kata Zarratin syarran (T_'):i 352 ) “sebesar
biji sawi keburukan” yang dibaca dengan menyembunyikan
tanwin.

Kenapa demikian? Demikian karena sesuai dengan
sifat pelaku kebaikan dan keburukan. Di mana pelaku
kebaikan lebih suka menampakan kebaikan yang
dilakukannya, karena memang seseorang akan merasa
senang jika kebaikan diketahui dan dilihat orang. Karena
sifat kebaikan seringkali dilakukan dengan terbuka dan
tampak jelas, maka wajar jika kata Zzarratin khairan (§33
;b;\'i) “sebesar biji sawi kebaikan” dibaca dengan izhar
(L)) “Menampakan/ menjelaskan”.

Berbeda dengan keburukan, di mana pelakunya
seringkali bersembunyi dan menyamarkan perbuatannya
agar tidak dilihat dan diketahui orang lain. Karena seorang
pasti akan merasa malu jika keburukannya diketahui dan
dilihat orang lain. Disebabkan perbuatan buruk selalu
disembunyikan dari makhluk, maka wajar jika kata Zarratin
syarran (1% 35 ) “sebesar biji sawi keburukan” dibaca
dengan ikhfa’ (¢+43)) “menyembunyikan”.
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4. Balasan: Antara Alif dan Waw

Kata jaza’ (¢))») “balasan” dalam rasm ‘Utsmani boleh
ditulis dengan dua model. Pertama, dengan pola yang
normal dan standar yaitu dengan menuntupnya dengan
huruf hamzah tanpa ada tambahan apapun yaitu jaza’
(¢)32). Dua, dengan menambah huruf waw dan alif setelah
hamzah yaitu jaza’ ()s¢) »>). Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, surat Yunus [10]: 27

’”Mbd;&mjj%w’ E‘:...J'ﬁa\ uﬁ,dlj

\.&mﬂ @ijww{fbwws\
(YY) parlis o 2 580 32

Artinya: “Dan orang-orang yang mengerjakan
kejahatan (mendapat) balasan yang setimpal dan
mereka ditutupi kehinaan. Tidak ada bagi mereka
seorang pelindung pun dari (adzab) Allah, seakan-
akan muka mereka ditutupi dengan kepingan-
kepingan malam yang gelap gulita. Mereka itulah
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”

Dua, surat al-Syura [42]: 40

- A PR P
V8 A Je 4l Al b oo U e s Ve
(£4) bl &4

Artinya: “Dan balasan suatu kejahatan adalah
kejahatan yang serupa, maka Barang siapa memaafkan
dan berbuat baik maka pahalanya atas (tanggungan)
Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang
yang dzalim.”

-

;]



8 | Dari Ahl al-‘Agl Menuju Ula al-Albab

Dalam surat Yanus [10]: 27, kata jaza’ (¢!)s) ditulis
dalam format yang normal dan biasa tanpa ada tambahan
huruf setelah hamzah. Berbeda dengan surat al-Syura [42]:
40, kata jaza’ ('s¢))>) ditulis dengan tambahan huruf waw
dan alif setelah hamzah. Sekalipun keduanya tetap memiliki
arti yang sama, namun semantiknya berbeda. Di mana
sesuai kaidah semantik ziyadat al-mabna tadullu ‘ala
ziyadat al-mana (= 34) Jde Ju Sl 3343
“bertambahnya bangunan kata menunjukan pertambahan
makna kata tersebut”. Dengan demikian balasan dalam
surat al-Syura [42]: 40 lebih berat karena jumlah bangunan
hurufnya lebih banyak dengan menambah waw dan alif
(V51 59).

Kenapa demikian? Demikian karena konteks kedua
ayat ini berbeda, di mana surat Yunus [10]: 27, berbicara
dalam konteks balasan kejahatan yang terkait hak Allah
Swt.. Karena itu, balasannya bersifat normal dan wajar
karena maaf dan rahmat Allah Swt. maha luas. Sedangkan
surat al-Syura [42]: 40, berbicara dalam konteks kejahatan
yang terkait hak-hak manausia, karena itu balasannya lebih
berat karena maaf dan rahmat manusia jauh lebih sedikit
bila dibandingkan maaf dan rahmat Allah Swt..

Dari sini dipahami bahwa kejahatan yang terkait hak-
hak manusia akan mendapat balasan dan ganjaran jauh
lebih berat daripada kejahatan yang terkait dengan hak
Allah Swt..

5. Melihat dalam Ragam Preposisi

Kata nazara (,%5) “melihat” memiliki ragam makna
sesuai preposisi yang hadir dan terhubung dengannya.
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Ketika kata nazara (,%3) berada dalam satu paket dengan
preposisi ‘ala (=) “atas”, maka demikian menunjukan
makna tazim (pb+31) yaitu melihat dengan penuh
keagungan dan keindahan yang tinggi. Karena itu,
melihatnya penghuni sorga terhadap kenikmatan sorga,
maka kata nazara diungkapkan dengan menggunakan
preposisi ‘ala (<c). Demikian karena memang semua
pemandangan di sorga berada di level keindahan tertinggi
dan merekapun melihatnya dari tempat yang tinggi.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Mutaffifin [83]: 22-23

(YY) Gajles YT e (YY) ot 51531 )
Artinya: “Sesungguhnya orang yang berbakti itu
benar-benar berada dalam kenikmatan yang besar
(surga), mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil
memandang.”

Ketika kata nazara (%3 berada satu paket dengan
preposisi ila (<)), maka demikian menunjukan makna
intiha’ al-ghayah (A ¢L3) “tujuan akhir’. Karena itu,
ketika Allah Swt. menyebutkan akhir dari kenikmatan
akhirat yaitu melihat Allah Swt., maka preposisi yang dipilih
adalah ila (). Demikian karena memang akhir dan muara
dari semua kenikmatan akhirat adalah melihat Allah Swt..
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Qiyamah [75]: 22-23

(YY) 3556 s (YY) $00 Jeig 3525
Artinya: “Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada
hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mereka
melihat.”
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Ketika kata nazara (%3 berada satu paket dengan
preposisi f (%) “pada”, maka demikian menunjukan makna
zarfiyyah (“8,4)) yaitu melihat dengan penuh perhatian
dan dengan kesungguhan. Karena itu, ketika Allah Swt.
memerintahkan manusia agar melihat kerajaan-Nya di
langit dan bumi sebagai tanda kekuasaan-Nya, maka pilihan
preposisinya adalah fi (%). Demikian karena memang setiap
manusia diminta agar memperhatikan ciptaan Allah Swt.
yang di langit dan di bumi secara serius dan sungguh-
sungguh. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-A‘raf [7]: 185

555 o A &L%u@ 15 Ogaddl ujﬁ“& 15hs VSJ\

G gl 35 G L{Lfs ?,Z.\» 78 15 uji Q\ e 4

(YA©0)
Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan
kerajaan langit dan bumi dan segala sesuatu yang
diciptakan Allah, dan kemungkinan telah dekatnya

kebinasaan mereka? Maka kepada berita manakah lagi
mereka akan beriman selain kepada Al-Qur’an itu?”

Namun, jika kata nazara (3 tidak terhubung dengan
preposisi apapun, maka demikian menunjukan makna
mutlaq ((3=<!) yaitu melihat tanpa batas. Karena itu, ketika
Allah Swt. menyebutkan semua manusia melihat amalnya di
hari kiamat, maka kata nazara disebutkan tanpa terhubung
dengan preposisi apapun. Demikian karena semua manusia
akan melihat amalnya tanpa batas hingga yang paling kecil
sekalipun walaupun sebesar zarrah. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Naba’ [7]: 40
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2R3 Oy aldg Ea38 b el iy 5 (5 e S5
(£) 65 &8 il

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah memperingatkan
kepadamu (hai orang kafir) siksa yang dekat, pada
hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh
kedua tangannya; dan orang kafir berkata: "Alangkah
baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah”.

6. Mengeluarkan: Yukhriju (z ) dan mukhrijun
(c~)

Dalam kaidah sintaksis Arab disebutkan bahwa fil
(J~4) “kata kerja” menunjukan makna harakah (4S_~)
“dinamis, gerak”, tajaddud (235) “berubah” dan hudis
(£5)  “baru”. Sementara ism (m~Y)) “kata benda”
menunjukan makna sukin (0sS~) “diam/statis”, subit
(©Ls8))  “tetap” dan dawam (¢)sY) “permanen”. Jika
dikatakan yakzib (=X) “berbohong” dalam pola kata kerja,
maka demikian menunjukan bahwa bohong tersebut
sifatnya dinamis, berubah dan tidak permanen. Namun, jika
dikatakan kazib («3S) “pembohong” dalam pola kata benda,
maka demikian menunjukan makna berbohong yang
sifatnya sudah tetap, permanen, dan tanpa batas.

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan sifat-Nya
mengeluarkan yang hidup dari yang mati (<l (e a1,
maka diksi “mengeluarkan” adalah dalam pola kata kerja
yaitu yukhriju (zo32). Sementara, ketika Allah Swt.
menyebutkan sifat-Nya mengeluarkan yang mati dari yang
hidup () (o« <ua), maka kata “mengeluarkan” diksinya
adalah pola kata benda yaitu mukhrijun (z_><). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-An‘am [6]: 95
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call 5 ool wgf@s&,& o &/ﬁfﬁl
(40) 55855 36 5 55 N

Artinya; “Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir
tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan. Dia
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan
mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (Yang
memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah, maka
mengapa kamu masih berpaling?”

Kenapa demikian?

Demikian karena hidup (~!") adalah sesuatu yang
bersifat dinamis, bergerak, baru dan berubah, karena itulah
kata mengeluarkan disebutkan dalam bentuk kata kerja
(J2dl)) yaitu yukhriju (z »~2) yang juga memiliki sifat dinamis,
berubah, dan tidak tetap. Sementara yang mati (<ull)
adalah sesuatu yang bersifat diam, tetap, tidak bergerak,
permanen, dan karena itu kata mengeluarkan juga
disebutkan dalam pola benda (e=¥) yaitu mukhrijun (z ,3<)
yang juga bersifat tetap, tidak bergerak, tidak berubah,
permanen dan tanpa batas. Wallahu a‘lam.

7. Langit dan Bumi dalam Taqdim wa Ta’khir

Konteks (&w') adalah komponen penting dalam
stilistika Arab yang harus diperhatikan salah satunya untuk
menemukan Kketelitian makna dari pola taqdim wa ta’khir
(Ul 5 a03l)) di dalam al-Qur'an. Perhatikan firman Allah
Swt. dalam dua ayat berikut

Pertama, surat Taha [20]: 4

(&) Jall wogaslly SN e 2 Yy
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Artinya: “yaitu  diturunkan dari Allah yang
menciptakan bumi dan langit yang tinggi.”

Dua, surat Taha [20]: 6
(V) 5l 23 L 6 by (o)1 3 g gl 3 6

Artinya: “Kepunyaan-Nya-lah semua yang ada di
langit, semua yang di bumi, semua yang di antara
keduanya dan semua yang di bawah tanah.”

Perhatikan redaksi ayat 4 surat Taha di atas, di mana
kata bumi disebutkan lebih dahulu dari kata langit (Q'Ajﬂ
s"—*éim‘\'j). Sementara dalam ayat 6 surat Taha, kata langit
disebutkan lebih dahulu dari kata bumi (8 b5 <saldl i &
ubjﬁ\ji). Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat tersebut
berbeda, di mana ayat 4 berbicara dalam konteks turunnya
al-Qur'an kepada manusia di bumi sebagai peringatan.
Demikian seperti terlihat dari ayat sebelumnya surat Taha
[20]: 2-3

() 58 o 556 9] (Y) 534 ol 0 S W1 T
Artinya: “Kami tidak menurunkan Al-Qur'an ini

kepadamu agar kamu menjadi susah; tetapi sebagai
peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah),”

Karena yang dibicarakan adalah manusia sebagai
penghuni bumi, maka wajar kata bumi disebutkan lebih
dahulu dari langit (s”—’ﬁ\m“‘j O'Aj‘ﬂ). Berbeda dengan ayat 6
yang berbicara dalam konteks Tuhan ((»>_)) sebagai
sumber turunnya al-Qur'an Yang Bersemayam di ‘Arasy
yang tentunya berada di tempat tinggi yaitu langit.
Demikian seperti terlihat pada ayat sebelumnya surat Taha
[20]: 5
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(©) sl il Je Gl
Artinya: “(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah, Yang
bersemayam di atas "Arsy.”

Karena yang dibacarakan Tuhan (0<=_!) Yang
Bersemayam di tempat tinggi (Ji_~!'), maka wajar jika kata
langit disebut lebih dahulu dari bumi (& L saddi il
u,bj‘g‘\’), karena Arasy berada di atas langit.

8. Anak Yatim dalam Taqdim dan Hazf Syarat
Dalam surat al-Duha [93]: 9, Allah Swt. berfirman;

(4) 5 Y6 2l G
Artinya: “Adapun terhadap anak yatim maka janganlah
kamu berlaku sewenang-wenang.”

Ayat ini menjelaskan tentang larangan agar tidak
berlaku kasar kepada anak yatim dan bersikap lembut dan
lunak kepada mereka. Secara struktur kata kata yatim (sl
“anak yatim” seharusnya berada di belakang, karena ia
berfungsi sebagai maf'l bih (4« Js=il) “objek”. Dalam pola
yang normal dan standar, redaksi ayat ini adalah fa-la
taqhar al-yatima (== g Y¥) “jangan kasar kepada anak
yatim”, dengan meletakan kata yatim (»3) di akhir sebagai
objek dan tanpa kata amma (UJ) di awal. Kenapa demikian?

Pertama, dimulainya ayat ini dengan kata amma (U)
“adapun” adalah pola syarat yang tersembunyi, dan fala
taghar (L& >4) “maka jangan anda berlaku kasar” adalah
jawab syaratnya. Ayat ini lengkapnya adalah mahma yakun
syai'un fa-la taghar al-yatim (o & & o3 (S Lw)
“Apapun/bagaimanapun/dalam situasi apapun dia adanya,
maka janganlah engku berlaku kasar kepada anak yatim”.
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Dengan dibuangnya kalimat syarat dalam ayat ini, sehingga
redaksinya menjadi lebih pendek memberi kesan bahwa
larangan berlaku kasar kepada anak yatim adalah bersifat
mutlak, tanpa syarat apapun alasannya.

Dua, dalam kaidah semantik Arab disebutkan bahwa
taqgdim (p28)) dalam semantik Arab adalah ahammiyyah/
ihtimam (swa¥) s ia¥)) “penting/perhatian yang lebih”.
Dengan didahulukannya kata yatim (~3) “anak yatim”
sebagai objek yang seharusnya di belakang dengan redaksi
fa-la taghar al-yatima (a3 g ¥) “jangan engkau kasar
kepada anak yatim”, memberi kesan betapa penting dan
seriusnya persoalan anak yatim sehingga posisinya
didahulukan dari unsur-unsur pokok lainnya dalam kalimat.

9. Kesesatan dan Mendustakan dalam Taqdim wa
Ta’khir
Konteks (Sk') adalah unsur penting dalam stilistika
Arab yang harus diperhatikan agar mendapatkan ketelitian
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya.
Perhatikan dua ayat berikut!
Pertama, surat al-Wagqi‘ah [56]: 92

(2Y) & GudSall e o6 o) s
Artinya: “Dan adapun jika dia termasuk golongan

orang yang mendustakan lagi sesat,”
Dua, surat al-Wagqi‘ah [56]: 51

CAVRF SRR Ul
Artinya: “Kemudian sesungguhnya kamu hai orang
yang sesat lagi mendustakan,”
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Kedua ayat ini sama menjelaskan tentang sebab azab
manusia kelak di akhirat yaitu mendustakan nikmat Allah
Swt. (uad-‘-iﬁ\) dan menyimpang dari kebenaran (Q;\XUAT).
Sekalipun secara subtansi kedua ayat ini sama, namun
secara redaksional terdapat perbedaan, di mana dalam ayat
92 kata mendustakan didahulukan dari sesat (Q-\fﬁj
u—\n-m“) sedangkan dalam ayat 51 kata sesat didahulukan
dari mendustakan ({52840 & JlZall). Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di
mana ayat 92 berbicara dalam konteks manusia yang
mendustakan nikmat Allah Swt. Demikian seperti
disebutkan dalam ayat sebelumnya surat al-Waqi‘ah [56]:
82

(AY) 5355 88 85 o 5la2
Artinya: “kamu (mengganti) rezeki (yang Allah
berikan) dengan mendustakan (Allah).”

Karena yang dibicarakan adalah manusia yang
mendustakan nikmat Allah Swt., maka wajar dalam ayat 92
kata “mendustakan” diletakan lebih dahulu dari “sesat”
(uaﬂ-m” u;\-m&d\) Adapun ayat 51 berbicara dalam konteks
manusia yang berbuat dosa besar dalam hal ini syirik (<uis)
~b=ll), Demikian seperti disebutkan dalam ayat sebelumnya
surat al-Wagqi‘ah [56]: 46

(i‘t)(«b,fuoéxéawf@ 1585
Artinya: “Dan mereka terus-menerus mengerjakan
dosa yang besar.”
Sementara kesyirikan itu selain dosa besar juga
kesasatan yang sangat jauh. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Nisa’ [4]: 116



Dari Ahl al-‘Agl Menuju Ul al-Albab | 17

SIECIEICE C)ﬁ"\"’f""ﬁ“""—jﬂd AR
(Y\1) Mw&ow&b_ﬁfﬁ

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa
mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia
mengampuni dosa yang selain dari syirik itu bagi siapa
yang dikehendaki-Nya. Barang siapa yang memperse-
kutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya
ia telah tersesat sejauh-jauhnya.”

Karena ayat 51 berbicara dalam konteks orang-orang

yang sesat, maka wajar jika kata “sesat” disebutkan lebih
dahulu dari “mendustakan” (¢S4l uﬂ-ml‘)

10. Wanita dalam ‘Iddah: Antara Muttasilah dan
Munfasilah

Konteks (&w') adalah komponen penting dalam
stilistika Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan
ketelitian makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya.
Perhatikan dua ayat berikut;

Pertama, surat al-Bagarah [2]: 234

P

| feedly 52 il G0k ;<~° L5 u'\g
&wnguy&" e 156 1263
(Y78) S ket s 45 5l

. \\% .
f
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Artinya: “Orang-orang yang meninggal dunia di
antaramu dengan meninggalkan istri-istri (hendaklah
para istri itu) menangguhkan dirinya (beriddah)
empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah
habis iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali)
membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka
menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu
perbuat.”

Dua, surat al-Baqarah [2]: 240

z

| R r?;vy oy bl a3 5“ RET w\sb
CEJ”\ﬂéﬂ“Ct;y&ffub;fﬁJfJ
(Ye) 2 38 ATy Gy e F]

Artinya: “Dan orang-orang yang akan meninggal dunia
di antaramu dan meninggalkan istri, hendaklah
berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi nafkah
hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh pindah
(dari rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindah
(sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (wali atau
waris dari yang meninggal) membiarkan mereka
berbuat yang makruf terhadap diri mereka. Dan Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Kedua ayat ini sama mengatur tentang ketentuan
wanita yang ditinggal mati suaminya, di mana ketika iddah
sudah selesai, maka tidak berdosa bagi wanita tersebut
keluar rumah untuk bekerja dan sebagainya selama dalm
konteks yang makruf. Namun, secara redaksional ada
beberapa hal yang menarik dari kedua ayat tersebut.

Pertama, dalam surat al-Baqarah [2]: 234, kata fima
() “terhadap diri mereka” ditulis dalam bentuk
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muttasilah (1<) “tersambung” seperti dalam firman-Nya
fa-la ]unaha ‘alaikum fma fa alnaf anfusihinna bi-al-ma'‘riuf
(Sasipally Genail 8 Glad g e 7U4 &) “maka tiada dosa
bagimu (para Wall) membiarkan mereka berbuat terhadap
diri mereka menurut yang patut”. Sementara dalam surat al-
Baqarah [2]: 240, kata fi ma (« %) ditulis munfasilah
(Latiadl) “terpisah” seperti dalam firman-Nya fa-ld junaha
alalkumfmafa aInafanfuszhmna min ma ruf((as-\lc FUa S
Sy (s ue-um‘ & Slad L ) “maka tidak ada dosa bagimu
(wali atau waris dari yang meninggal) membiarkan mereka
berbuat yang makruf terhadap diri mereka”. Kenapa
demikian?

Demikian karena konteksnya berbeda, di mana surat
al-Baqgarah [2]: 234 berbicara dalam konteks wanita yang
dalam masa iddah setelah dltlnggal mati suaminya, maka
selama empat bulan sepuluh hari (1% 3 %3l 4335f) mereka
tidak boleh keluar rumah dan terpisah dari rumahnya.
Karena wanita dalam iddah tidak boleh terpisah dari
rumahnya sampai iddahnya habis, maka wajar jika kata fima
(W) ditulis muttasilah (A<idl) “tersambung/tersambung”.
Sementara surat al-Bagarah [2]: 240, berbicara dalam
konteks wanita yang sudah habis iddahnya karena sudah
satu tahun (d)al‘ L_A\) Maka wanita sudah bebas keluar
rumah selama untuk perkara yang makruf. Karena manusia
sudah terlepas dari rumahnya, maka wajar jika kata fi ma
(% %) juga ditulis munfasilah (Al=iidl) “terpisah/lepas”.

Dua, dalam surat al-Baqarah [2]: 224, kata ma'rif
ditulis dalam pola ma'rifah (4_~l) “definit” yaitu bi-al-
ma'rif (&331;&-;). Sementara dalam surat al-Baqarah [2]:
240, kata ma'rif ditulis dalam pola nakirah (5,53)
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“indefinit” yaitu min al-ma‘rif (Ss)s (<). Kenapa
demikian?

Demikian karena surat al-Baqarah [2]: 234, berbicara
tentang perintah Allah Swt. yang sifatnya pasti, jelas dan
tegas, karena itu kata ma'rif (<¢s_=') diungkapkan dalam
pola ma'rifah (44_=4l) yang berarti jelas, tegas dan pasti.
Sedangkan surat al-Baqgarah [2]: 240, berbicara dalam
konteks pesan dan perintah manusia dalam hal ini wasiat
suami agar isterinya tetap di rumah selama satu tahun
(C‘ﬁ‘ s Jal ) i e La315530). Dan wasiat yang
notabene adalah perintah manusia sifatnya tidak setegas
dan sejelas perintah Allah Swt., maka wajar kata ma'rif
(<45.2«) ditulis dalam pola nakirah (3,54 “indefinit” yang
juga berarti tidak pasti dan tidak tegas”

Tiga, dalam surat al-Baqarah [2]: 234, kata ma'rif
dihubungkan dengan preposisi bi (<) yang menunjukan
makna ilsiaqg (3%<=!¥) “menempel” vyaitu bi-al-ma‘rif
(fi ;jiﬁg) “dengan baik”. Sedangkan dalam surat al-Bagarah
[2]: 240, kata marif ditulis dengan preposisi min ((») yang
menunjukkan makna qarib (<8 yaitu min ma‘raf (e
Ca 5 #4) “dari yang baik”. Kenapa demikian?

Demikian karena surat al-Baqarah [2]: 234, berbicara
dalam konteks perempuan dalam masa iddah yang selalu
menempel dan lengket dengan rumah mereka, maka wajar
kata ma'rif ditulis dengan preposisi bi (<) yang
menunjukan makan menempel (3<!¥!). Sementara surat
al-Bagarah [2]: 240, berbicara dalam konteks masa
meninggal suami yang panjang yaitu setelah setahun,
namun karena ada wasiat suaminya agar isteri tidak keluar



Dari Ahl al-‘Agl Menuju Ul al-Albab | 21

rumah, maka perempuan dari mesti berada dekat dengan
rumah walupun tidak selalu menyatu dengan rumahnya.

11. Kenapa Ahli Tahajjud Tetap Raf'?

Dalam kaidah sintaksis disebutkan bahwa an
masdariyyah (4a_>sasl oi) bukan hanya mengubah makna
kata kerja menjadi kata benda, namun juga mengubah i‘rab
kata setelahnya dari raf” (&2_)) “tinggi” menjadi nasb («<3)
“datar”. Salah satu tanda perubahan i‘rab tersebut harakah
kata setelahnya berubah dari dammah (~=l) menjadi
fathah (%)), Perhatikan kata an yakina (58 of) dalam
firman-Nya surat al-Naml [27]: 72

(VY) §sleniidd il Jhis N O 5% o) (e (B
Artinya: “Katakanlah: "Mungkin telah hampir datang
kepadamu sebagian dari (adzab) yang kamu minta
(supaya) disegerakan itu.”

Kata an yakina (055 oi) sebelum kehadiran
instrument an (Qi), maka berada ia dalam posisi raf” (&)
dengan harakat akhir dammah (Al yaitu yakinu (&sS9).
Namun, intsterumen nasb («-<il Bﬁi) mengubah harakatnya
menjadi fathah (“=3)) dan itu adalah sesuatu yang lazim,
normal dan wajar.

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan ahli
tahajjud yang tetap mengerjakan shalat malam sekalipun
mereka dalam kondisi sakit, maka adat al-nash (<< 312)
“instrumen nasb” tidak mampu mengubah kata kerja
setelahnya. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Muzzammil [73]: 20

(Y ) (5255 Ras 555 o g
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Artinya: “...Dia mengetahui bahwa akan ada di antara
kamu orang-orang yang sakit...”

Kata sayakinu (&sSe)  sekalipun  diawali  an
masdariyyah (% =<) (J)) tetap dalam posisi raf (&) dan
tidak berubah menjadi nasb («<i) yang terlihat dari
tandanya yang tetap dammah (1) dan tidak berubah
menjadi fathah (4~34) yang seharusnya dibaca an sayakiina
(&80 0f). Kenapa demikian?

Demikian karena yang dibacarakan adalah orang yang
berada dalam level rohani tertinggi (¢ s)<!) yaitu ahli
tahajjud yang selalu menjaga ibadah sunat di malam hari.
Ketika seorang sudah berada dalam level rohani paling
tinggi (&.!), maka betapapun keadaannya hingga sakit
sekalipun tetap tidak mengubah konsistensinya dalam
beribadah di malam hari sebagaimana kata sayakiinu
(&sSew) tetap konsisten dalam raf’ (2,Y) dan tidak berubah
menjadi nasb (=<3 sekalipun ada faktor yang
mengubahnya yaitu an masdariyyah (2 xasl) Of).

12. Was-Was dalam Ragam Preposisi

Setiap preposisi dalam gramatika Arab sekalipun
memiliki fungsi yang sama secara sintaksis, namun masing-
masingnya memiliki keunikan dalam semantiknya.
Misalnya, ila ()) yang menunjukan makna ghayah wa
masafah (4dbwa) 5 2a)) “jarak/interval”, lam (J) menunjukan
makna milk (<)) “penguasaan”, fi (%) menunjukan makna
zarfiyyah (*4,4) “tempat/masa”, dan bi (=) menunjukan
makna ilsaq (8-=Y¥') “menempel dan menyatu”.

Menariknaya, ketika Allah Swt. menyebutkan was-was
syaitan kepada Nabi Adam ketika masih sendiri di sorga,
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maka kata was-was (u+s~s) dihubungkan dengan ila ().
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Taha
[20]: 120

iy b Je ST s 25T 06 plr i adl s
(O¥+) Js 3

Artinya: “Kemudian syaitan membisikkan pikiran
jahat kepadanya, dengan berkata: "Hai Adam, maukah
saya tunjukkan kepada kamu pohon Kkhuldi dan
kerajaan yang tidak akan binasa?"”

Demikian memberi isyarat bahwa ketika Adam masih
sendiri di sorga, maka masih ada jarak antara dirinya
dengan was-was syaitan (%)), Demikian karena syaitan
masih ragu dan takut dengan Adam, karena dia masih
berada dekat dengan Allah Swt.

Ketika Allah Swt menyebutkan was-was syaitan
kepada Adam dan isterinya, maka kata was-was (u<s5)
disambungkan dengan preposisi lam (J). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya usrat al-A’raf [7]: 20

wyww@”wm =S A NEARTEE
\’jgj\ pﬁ»\:ji O\YLQ > o,\lhf&’&bd\a

(Y+) Gl s
Artinya: “Maka syaitan membisikkan pikiran jahat
kepada keduanya untuk menampakkan kepada
keduanya apa yang tertutup dari mereka yaitu
auratnya dan syaitan berkata: "Tuhan kamu tidak
melarangmu dari mendekati pohon ini, melainkan

supaya kamu berdua tidak menjadi malaikat atau
tidak menjadi orang yang kekal (dalam surga)”.
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Demikian memberi kesan bahwa syaitan sudah berada
dekat dengan Adam karena dia sudah mulai berjarak
dengan Allah Swt. disebabkan kesibukan dan cintanya
dengan sang isteri (i),

Ketika Allah Swt. menyebutkan was-was syaitan
kepada anak cucu Adam, maka kata was-was (ues3)
diungkapkan dengan preposisi fi (%). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nas [114]: 5

(0) B pdo 3 hyaz s
Artinya: “yang membisikkan (kejahatan) ke dalam
dada manusia.”

Demikian memberi kesan betapa dekatnya syaitan
dengan anak cucu Adam. Demikian karena syaitan tidak lagi
mendatanginya dari jarak jauh, namun sudah bertempat
dan bersemayam di dalam dada manausia itu sendiri
)

Berbeda halnya, ketika Allah Swt. menyebutkan was-
was nafsu terhadap manusia, maka kata was-was (u*s3)
diungkapkan dengan preposisi bi (<). Demikian seperti
terlihat dari firman-Nya surat Qaf [50]: 16

-

) SRl Gy B e g b L el e 3

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan
manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh
hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada
urat lehernya,”

Demikian memberi isyarat betapa sempurna dekatnya
was-was nafsu dengan manusia, karena nafsunya tersebut
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adalah sesuatu yang menyatu dan integral dengan dirinya
secara total dan permanen tanpa limit waktu, tempat dan
keadaan (Sb=l¥)).

Pesannya, banyak manusia yang bisa menang
melawan godaan syaitan, namun sedikit sekali yang bisa
selamat dari godaan nafsunya karena nafsu selalu
menempel dengan dirinya tanpa batas.

13. Azab Dekat dan Azab Jauh dalam Struktur

Konteks (3wd) adalah perkara penting dalam
stilistika Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan
ketelitian makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya.
Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, surat al-Anbiya’ [21]: 109

5 S o g s e e Kese 0B g o

(V+3) §es
Artinya; “Jika mereka berpaling, maka katakanlah:
"Aku telah menyampaikan kepada kamu sekalian
(ajaran) yang sama (antara kita) dan aku tidak

mengetahui apakah yang diancamkan kepadamu itu
sudah dekat atau masih jauh?".”

Dua, surat al-Jinn [72]: 25

(Vo) 1381 G5 A Jast 31 opless B bl 31 o) s
Artinya: “Katakanlah: "Aku tidak mengetahui, apakah
adzab yang diancamkan kepadamu itu dekat ataukah
Tuhanku menjadikan bagi (kedatangan) adzab itu,
masa yang panjang?”.

Kedua ayat ini sama menjelaskan janji Allah Swt. yang
akan mendatangkan azab kepada kaum Kkafir. Namun, dalam
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surat al-Anbiya’ [21]: 109, Allah Swt. menyebutkan janji
azab dekat dan azab jauh secara bersamaan (& <u @ ¢35
Os% 58 & 3w3), Sementara dalam surat al-Jinn [72]: 25, Allah
Swt. hanya menyebutkan janji azab dekat saja, tanpa
menyebutkan azab jauh (058 & Zujil 3 &f). Kenapa
demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di
mana surat al-Anbiya’ [21]: 109, berbicara dalam konteks
azab hari kiamat yang boleh jadi dekat, dan boleh jadi jauh.
Demikian seperti terlihat dari ayat sebelumnya surat al-
Anbiya’ [21]: 103

fij 54“ VQJ» s &N ”"W"“"j }fﬂ %{aﬁ (’,’;} M

(VoY) &plesh
Artinya: “Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan
yang besar (pada hari kiamat), dan mereka disambut
oleh para malaikat. (Malaikat berkata): "Inilah harimu

"o

yang telah dijanjikan kepadamu".

Disebutkan azab dekat dan jauh dalam surat al-
Anbiya’ [21]: 109, karena kiamat adalah sesuatu yang
berada di depan, dan yang di depan adalah sesuatu yang
dekat. Namun, secara matematika peristiwa kiamat masih
jauh, karena kata Nabi saw. bahwa kiamat belum akan
terjadi selama masih ada satu orang di muka bumi yang
menyebut nama Allah.

Adapun surat al-Jinn [72]: 25, berbicara dalam
konteks azab bagai kaum kafir Quraisy dalam perang Badar,
di mana mereka kalah, sebagian terbunuh dan sebagian
menjadi tawanan perang. Demikian seperti terlihat dari ayat
sebelumnya surat al-Jinn [72]: 24
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(Y¢)
Artinya: “Sehingga apabila mereka melihat adzab yang
diancamkan kepada mereka, maka mereka akan
mengetahui siapakah yang lebih lemah penolongnya
dan lebih sedikit bilangannya.”

Disebutkannya azab dekat tanpa disebutkan azab jauh
dalam surat al-Jinn [72]: 25, karena memang janji azab bagi
kaum kafir Quraisy dalam perang Badar sangat dekat dan
sudah mereka alami. Karena itu, wajar jika azab dalam surat
al-Jinn [72]: 25, hanya disebutkan azab yang dekat saja,
tanpa menyebutkan azab yang jauh.

14. Syaitan dalam Isyarat Jauh dan Plural
Dalam surat Ali ‘Imran [3]: 175, Allah Swt. berfirman;

A8 ol o8y AHE B Al G5 LA S5 W

(VVO) frachs
Artinya: “Sesungguhnya mereka itu tidak lain
hanyalah syaitan yang menakut-nakuti (kamu) dengan
kawan-kawannya (orang-orang musyrik Quraisy),
karena itu janganlah kamu takut kepada mereka,

tetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu benar-benar
orang yang beriman.”

Ayat ini menjelaskan bahwa syaitan selalu menakut-
nakuti manusia bersama pengikutnya orang Kkafir agar
semangat juang pasukan muslimin menjadi berkurang dan
mereka menjadi ciut nyalinya. Namun, Allah Swt.
mengingatkan agar pasukan muslimin tidak terpengaruh
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dengan provokasi mereka, karena hanya Allah Swt. yang
berhak untuk ditakuti.

Secara redaksional ada beberapa hal yang menarik
dari ayat ini.

Pertama, syaitan ditunjuk Allah Swt. dengan kata
tunjuk jauh yaitu zalikum (#)3) “itulah”, bukan kata tunjuk
dekat haza (') “ini” untuk memberi isyarat bahwa syaitan
dan pengikutnya adalah makhluk yang berada jauh dari
rahmat Allah Swt. Demikian karena syaitan dan
pengikutnya dipastikan akan mendapat laknat Allah Swt..
Begitulah disebutkan dalam firman-Nya surat Sad [38]: 78

(VA) ol o2 ) sl e 35

Artinya: “sesungguhnya kutukan-Ku tetap atasmu
sampai hari pembalasan”.

Dua, kata tunjuk yang digunakan untuk syaitan adalah
dalam pola khitab jam‘ (el <ai) “lawan bicara plural”
yaitu zalikum (2<13) sekalipun yang dikhitab atau yang
ditunjuk adalah satu yaitu syaitan (g4a:ill). Seharusnya,
kata tunjuknya adalah dalam bentuk lawan bicara tunggal
pula yaitu zalika al-syaitan (4=l €U)), Kenapa demikian?

Demikian memberi isyarat agar manusia tidak
meremehkan dan memandang ringan usaha syaitan, bahwa
sekalipun syaitan yang menggoda satu orang, namun
kekuatan dan dampak buruknya akan sangat besar dan
massif.

15. Kenapa Tua Subjek?
Dalam surat Ali ‘Imran [3]: 40, Allah Swt. berfirman;
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(£+) ol b e 401 S
Artinya: “Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana
aku bisa mendapat anak sedang aku telah sangat tua
dan istriku pun seorang yang mandul?" Berfirman
Allah: "Demikianlah, Allah berbuat apa yang
dikehendaki-Nya".”

Ayat ini menjelaskan tentang rasa tidak percaya Nabi
Zakariyya saat mendengar kabar bahwa isterinya akan
hamil di usianya yang sudah tua dan kondisi isterinya yang
juga sudah tua dan mandul sejak muda. Ada hal yang
menarik dari ayat ini, di mana kata kibaru (<) “tua” dalam
firman-Nya balaghani al-kibaru (j}Sﬁ u—ul') “Aku sudah tua”
dijadikan sebagai subjek (J=W!) yang semestinya menjadi
objek (4 Js=&ll), Ayat ini seharusnya berbunyi balaghtu al-
kibara () <2l “Saya sudah mencapai usia tua”, dengan
menjadikan kibara (>:)) sebagai objek (4 Js=&ll) Kenapa
demikian?

Jika dikatakan balaghtu al-kibara (3> &aly) “saya
sudah mencapai usia tua” dengan menjadikan kibara ()
sebagai objek (4 Js=isll), maka demikian berarti masa tua
adalah sesuatu yang bersifat pasif dan manusialah yang
menentukannya. Dengan menjadikan kibara (') menjadi
objek, maka masa tua adalah pilihan manusia karena
manusia yang menentukannya apakah dia akan menajdi tua
atau tidak.

Namun, jika kata dikatakan balaghani al-kibaru (*k
58 “aku telah tua” dengan menjadikan kata kibaru (<)
dijadikan subjek (JeWl), maka demikian memberi kesan
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bahwa masa tua bersifat aktif mengejar manusia sementara
manusia bersifat pasif dan tidak bisa berbuat apa-apa untuk
mencegahnya. Dengan demikian masa tua menjadi suatu
kepastian, karena ia yang datang mencari dan menemukan
manusia dan manusia tidak bisa menolak kedatangannya
sama seperti kematian yang setiap manusia pasti
menghadapi kedatangnya betapapun dia berusaha lari
darinya.

16. Rasm Kata Ulama dalam Ziyadah

Kata ‘ulama’ (s\le) adalah bentuk plural dari kata
‘alim () yang berarti “orang yang memiliki ilmu”. Secara
kaidah imla’ atau aturan baku penulisan Arab, kata ‘ulama’
(¢+Wle) ditulis dengan alif dan hamzah di akhir.

Menariknya, kata ulama hanya muncul dua kali di
dalam al-Qur’an, dan keduanya ditulis dalam rasm ‘Utsmani
dalam pola yang tidak lazim dan tidak biasa yaitu dengan
menambah waw () dan alif fi akhir setelah hamzah yaitu
‘ulama’ (Eﬂi‘—). Demikian seperti terlihat dari firman-Nya
surat Fatir [35]: 28

wus\.&\défmjj V"M Sl BT Gy
(YA))ja.c J,OA)MQ j_J,J\aJLcu.o

Artinya: “Dan demikian (pula) di antara manusia,
binatang-binatang melata dan binatang-binatang
ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan
jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di
antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama.
Sesungguhnya Allah Maha perkasa lagi Maha
Pengampun.”



Dari Ahl al-‘Agl Menuju Ul al-Albab | 31

Begitu juga dalam surat al-Syu‘ara’ [26]: 197

(VAY) el 1 aals o & (.@5 S 3
Artinya: “Dan apakah tidak cukup men]adl bukti bagi
mereka, bahwa para ulama Bani Israil
mengetahuinya?”

Kenapa penulisan ulama (5\}1&—) di dalam al-Qur’an
dalam pola tidak lazim, di mana hurufnya berlebih dengan
tambahan waw dan alif?

Pertama, untuk menunjukan bahawa ulama adalah
orang-orang yang memiliki kelebihan sebagaimana terlihat
dari kata ulama (B}&—) yang hurufnya juga berlebih dari
yang semestinya.

Dua, untuk menunjukan ketinggian posisi orang
berilmu, karena huruf waw () lazimnya digunakan dalam
system gramatika Arab sebagai tanda raf’ (#4_') yang secara
harfiyah berarti “tinggi/terangkat”. Demikian sesuai dengan
janji Allah Swt. dalam firman-Nya surat al-Mujadilah [58]:
11

I$sl el 5“\3“ J“@J:ﬂbﬁﬂdﬁ
(V) S dyslait Ly 4Ty Sz (\.Js
Artinya: “...Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu,
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

17. Perjalanan Malam dalam Nakirah

Kata masya (<) dan sara (s_~) adalah dua kata yang
dianggap sinonim, karena itu keduanya sama berarti
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“berjalan”. Sekalipun keduanya sama berarti berjalan,
namun semantiknya berbeda.

Kata masya () lazimnya digunakan untuk makna
berjalan di siang hari. Karena itu, perintah berjalan di muka
bumi di siang hari mencari rezeki disebut dengan kata
umsyu () »«l) “berjalanlah”, seperti dalam firman-Nya surat
al-Mulk [67]: 15

4“-”))&5@%5\“&3 G Ju@g‘;{&&"dﬂ‘j"
(Vo) j;d’wj

Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah
bagi kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan

makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.”

Sedangkan sara (s_~) lazimnya digunakan untuk
berjalan di malam hari. Karena itu, perjalanan Nabi
Muhammad saw. di malam hari yang dari Makkah menuju
Palestina terus naik ke langit dan turun kembali ke bumi
disebut dengan asra (Ls)ui). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Isra’ [17]: 1

sl ) el sl 55 8 oy o520 G o
Syl gl 53 \uuwﬁ,@wy\,{ it LYt
(V)

Artinya: “Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan
hamba-Nya pada suatu malam dari Al Masjidilharam
ke Al Masjidilaksa yang telah Kami berkahi sekelilingnya
agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-
tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah
Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”
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Menariknya, dalam perjalanan isra’ dan mi’'raj Nabi
Muhammad saw. ini, masih disebutkan kata lailan (>4
“malam hari” yang sebenarnya tanpa kata lailan pun, kata
asra (sti) sudah mengandung masa malam hari. Kenapa
demikian?

Terdapat kaidah dalam semantik Arab bahwa ketika
keterangan waktu (oWl <s,k) disebutkan dalam pola
nakirah (3,5) “indefinit”, maka demikian menunjukan
‘azamah (<ke) “keagungan” dan ta'yin (ox=d) “spesisfik”.

Perhatikan kisah Nabi Musa as pergi membawa
kaumnya dalam dua ayat berikut!

Pertama, surat al-Syu’ara’ [26]: 52

(0F) o5 8] ooy 21 ol n ) s
Artinya: “Dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada
Musa: "Pergilah di malam hari dengan membawa
hamba-hamba-Ku (Bani Israel), karena sesungguhnya

"oy

kamu sekalian akan disusuli”.
Dua, surat al-Dukhan [44]: 23

(YF) 55 K13 ey 2
Artinya: “(Allah berfirman): "Maka berjalanlah kamu
dengan membawa hamba-hamba-Ku pada malam hari,
sesungguhnya kamu akan dikejar,”

Kedua ayat sama memerintahkan kepada Nabi Musa
agar berjalan di malam hari bersama pengikutnya
meninggalkan Mesir menuju Palestina. Bedanya, dalam
surat al-Syu‘ara’ [26]: 52, perintah berjalan tanpa
disebutkan kata lailan (&) yaitu an asri bi-‘ibadi (b &
2by) “berjalanlah dengan hamba-hamba-Ku”. Sedangkan
dalam surat al-Dukhan [44]: 23, disebutkan kata lailan (°4)
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yaitu fa asri bi ‘ibadi lailan (3-}5 sl y\ﬁ) “Maka berjalanlah
kamu dengan membawa hamba-hamba-Ku pada malam
hari”. Kenapa demikian?

Demikian karena surat al-Syu‘ara’ [26]: 52, waktunya
belum spesifik, mereka baru rencana dan rancangan akan
berjalan di malam hari ({5 &) téijij). Sementara surat al-
Dukhan [44]: 23, waktunya sudah spesisfik yaitu malam ini.
Malam yang dimaksud adalah malam yang agung dan
dahsyat yang tidak akan terulang lagi karena malam itu
adalah malam pembebasan dari belenggu penindasan
Fir‘aun selama ratusan tahun sebelumnya. Karena
malamnya adalah malam yang istimewa dan peristiwanya
sangat dahsyat, maka wajar dalam surat al-Dukhan [44]: 23
disebutkan kata lailan (°\) “malam hari” sekalipun dalam
kata asri (,~") sudah mengandung makna berjalan di malam
hari.

Begitu pula dengan surat al-Isra’ [17]: 1, di mana
disebutkan kata malam (34)) sekalipun dalam kata asra (<)
sudah mengandung makna malam untuk menunjukan bahwa
malam itu malam yang istimewa dan agung serta peristiwa
yang terjadi di malam itu tidak akan pernah terulang lagi
sampai hari kiamat.

18. Gembira di Dunia dan Gembira di Sorga dalam
Madd

Dalam stilistika Arab terdapat ketentuan bahwa
panjang pendeknya bacaan satu kata sangat terkait dengan
makna yang hendak disampaikan kata tersebut yang
disesuaikan dengan konteks dan situasi terjadinya
pembicaraan. Perhatikan ayat-ayat berikut!
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Pertama, surat al-Mutaffifin [83]: 31

(F1) xS T2l 2ol ) T3l 13
Artinya: “Dan apabila orang-orang berdosa itu kembah

kepada kaumnya, mereka kembali dengan gembira.”
Dua, surat al-Dukhan [44]: 27

(YV) oS5 L 156 25
Artinya: “dan kesenangan-kesenangan yang mereka

menikmatinya,”
Tiga, surat al-Tur [52]: 17-18

555 2wl Gy oSS (W) 3 Sl g oall ¢ )

(\/\)f.\?v.f&#” mf}

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa
berada dalam surga dan kenikmatan, mereka bersuka
ria dengan apa yang diberikan kepada mereka oleh
Tuhan mereka; dan Tuhan mereka memelihara
mereka dari adzab neraka.”

Dalam surat al-Mutaffifin [83]: 31, kata fakihin ((:6S9)
“mereka bergembira” dibaca pendek, cepat dan tanpa ada
madd () “panjang”, sedangkan dalam surat al-Dukhan
[44]: 27 dan surat al-Tar [52]: 18, kata fakihin ((%5%) dibaca
dengan madd (') “panjang”. Kenapa demikian?

Demikian karena konteksnya berbeda, di mana surat
al-Mutaffifin [83]; 31 berbicara dalam konteks kegembiraan
kaum pendosa di dunia yang suka mengolok dan membully
orang-orang beriman. Karena kegembiraan tersebut hanya
di dunia yang berlangsung dalam waktu yang singkat dan
pendek, maka wajar jika kata fakihin (5% “mereka
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bergembira” juga dibaca pendek tanpa madd. Berbeda
dengan surat al-Dukhan [44]: 27 dan surat al-Tur [52]: 18,
kegembiraan tersebut dialami oleh orang-orang taqwa
ketika mereka berada di dalam yang pastinya mereka kekal
berada di dalamnya dan tidak akan ada lagi akhir
kegembiraan di dalamnya. Karena kegembiraannya bersifat
panjang bahkan tanpa batas, maka wajar jika kata fakihin

((2659) “mereka bergembira” juga dibaca panjang dan lama
(2.

19. Hukuman Mencuri dalam Diksi dan Struktur

Dalam surat al-Ma'idah [5]: 38-39, Allah Swt.
berfirman;

AT 53 S kSl 1T Wl Tl Bl 5 el
A 56 A2l adb s [ DB 8 (TA) 15 38 A1

(¥2) 5 558 AT & e gt
Artinya: “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai)
pembalasan bagi apa yang mereka Kkerjakan dan
sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana. Maka barang siapa bertobat (di
antara pencuri-pencuri itu) sesudah melakukan
kejahatan itu dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya
Allah menerima tobatnya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Ayat ini menjelaskan hukuman potong tangan bagi
pencuri, baik laki-laki maupun perempuan. Namun,
hukuman ini bisa dihapus jika yang bersangkutan bertobat
dan berbuat baik setelah melakukan tindak pencurian
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tersebut. Secara redaksional ada beberapa hal yang menarik
dari ayat ini.

Pertama, didahulukannya sebutan pencuri laki-laki
daripada pencuri perempuan (33),@75 Gl ), memberi
isyarat aghlabiyah (:*-):\35“1“) “dominan”. Demikian karena
memang yang dominan melakukan pencurian adalah laki-
laki. Berbeda dengan pezina, di mana sebutan wanita lebih
dahulu dari laki-laki, karena memang profesi ini sejak masa
lalau didominasi oleh wanita. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya al-Nur [24]: 2

g $365 95 s 2l s g KTLUED s Lo
gl Wﬁ 0 padly A o 4870 A o 3 66
(7) cpnsall 3 4l

Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang
berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya
seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan)
agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari
akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman
mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang
yang beriman.”
Dua, disebutkan pencuri dalam pola kata sifat (Cé BWA(
i JSal5), bukan kata kerja (Gos-Gs5), memebri kesan
bahwa pencuri yang dihukum potong tangan adalah yang
sudah profesional sesuai makna kata sifat (44<ll) atau kata
benda (a~Y)) yang menunjukan makna tusbut wa dawam
(p)sds &5l “tetap dan permanen”. Karena itu, seorang
yang mencuri karena terdesak dan bukan profesional, maka
cukup berikan sanksi atau hukuman kurungan saja. Karena
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itulah, salah satu penetapan hukuman potong tangan bagi
pencuri adalah jika dia mencuri dalam jumlah
minimal/nisab yaitu sejumlah % dinar atau 4,25 gram mas.

Tiga, disebutkannya hukum potong tangan dalam pola
kata mujarrad (20><)) “standar’ yaitu faqtai ('sk8d),
bukan pola mazid (x4!) “plus/tambahan” seperti faqatti‘u
(‘J’j?ﬁ) memberi kesan bahwa hukuman itu harus dalam
bentuk yang wajar dan normal, bukan sebagai siksaan dan
azab yang menyiksa pelaku.

Empat, disebutkannya potong tangan (U&é—}éj ‘3155‘3)
tidak selalu dipahami tangan dari mulai jari sampai siku,
namun cukup sebagian dari jari saja yang dipotong.
Demikian karena ada pola majaz (Js«!)) dalam stilistika
yang harus dipahami, bahwa satu kata bisa dipahami
sebagian (42>11) walaupun yang disebut seluruhnya (4:1)),
Perhatikan cerita para wanita yang memotong sebagian jari
mereka dengan pisau saat melihat Yusuf yang juga
digunakan kata tangan (Lgdai), padahal yang dipotong hanya
jari saja. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat Yusuf [12]: 31

\}legu\»&wﬁyj“" u’bj :d’u.\ﬁ..
(r\)ﬁjd&i BUS
Lima, disebutkannya sifat Allah Swt. Yang Perkasa dan
Lagi Maha Bijaksana (xS~ B mj), adalah tepat dengan
konteks ayat karena memang eksekusi hukuman potong
tangan hanya bisa dilakukan oleh Zat Yang Maha Perkasa
dan Maha Bijaksana.
Enam, pilihan huruf isti'haf (<WisY)) “pembuka
kalimat” fa (<) pada firman-Nya fa-man taba min ba‘di
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zulmihi (UL 25 (e 5 (4ad) “maka siapa yang bertobat
setelah mencuri”, yang menunjukan makna ta‘qib (<x&=il)
“langsung dan segera” memberi isyarat bahwa tobat yang
menggugurkan hukuman adalah segera dan cepat sebelum
kasus dibawa ke pengadilan.

Enam. Disebutkannya mencuri dengan kata zulmin
(A2) seperti dalam firman-Nya min ba‘di zulmihi (Z}s 20
‘3—9335), bukan min ba‘di sarigatihi (48« = () memberi
kesan bahwa memang mencuri adalah bentuk kezaliman.
Pertama, pelaku pencurian telah berbuat zalim pada dirinya
sendiri sehingga dia berhak dihukum porong tangan. Dua,
dia berbuat zalim pada pemilik harta karena menagmbil hak
orang dengan cara paksa. Dan ketiga, dia telah berbuat
zalim kepada masyarakat karena telah membuat gaduh di
tengah msyarakat. )

Tujuh, disebutkannya kata wa aslaha (’Cjiaij)
“memperbaiki” dalam konteks tobat memberi kesan bahwa
tobat bagi pencuri tidak cukup hanya mengakui kesalahan,
namun dia juga harus meminta maaf secara terbuka kepada
korban dan masyarakat serta mengembalikan semua harta
tersebut kepada pemiliknya.

Delapan, disebutkan sifat Maha Pengampun Lagi Maha
Penyayang (A=5 Hsee A u‘) dalam Kkonteks tobat bagi
pencuri setelah berbuat baik (cl-ai) memberi isyarat bahwa
Allah Swt. akan memberikan ampunan dan rahmat-Nya
selama seorang yang berbuat dosa telah menyelesaikan
hak-hak manusia yang diambilnya sebelum dia meninggal
dunia.
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20. Hukuman Pencuri dan Begal dalam Ziyadah dan
Tasydid

Dalam kaidah semantik disebutkan ziyadat al-mabna
tadullu ‘ala ziyadat al-mana (= 334 Je J¥ Sl 334 )
“Bertambahnya bangunan kata, bertambah pula kekuatan
makna pada kata tersebut”. Menariknya, ketika Allah Swt.
menyebutkan hukuman potong tangan bagi pencuri saja,
maka kata potong tangan diungkapkan dengan pola kata
kerja mujarrad (2> “standar tiga huruf” yaitu qat‘a (8.
Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat al-Ma’idah
[5]: 38.

1 55 3K kSTl £l ol 106 Blasi ety
(YA) 25 50 4

Artinya: “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai)
pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan
sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.”

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan hukum potong
tangan bagi begal yang bukan hanya mencuri harta orang
lain, namun juga menganiaya hingga menghilangkan nyawa
korban, maka hukum potong tangan bagi pelaku begal ini
diungkapkan dengan pola kata mazid (<)) “bertambah
satu huruf” yaitu gatta‘a (&Lg). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Ma’idah [5]: 33
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Artinya: “Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-
orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan
membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka
dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki
mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari
negeri (tempat kediamannya). Yang demikian itu
(sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di dunia,
dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar,”

\ oo

o

Demikian memberi isyarat bahwa eksekusi hukuman
potong tangan bagi pencuri dalam surat al-Ma’idah [5]: 33
harus lebih keras dan lebih berat dari hukuman potong
tangan terhadap pencuri dalam surat al-Ma’idah [5]: 38.
Kenapa demikian?

Demikian karena level dan tingkat kejahatanya juga
berbeda, di mana pencurian dalam surat al-Ma’idah [5]: 38
hanya mengambil harta orang lain saja tanpa ada usaha
mencelakai pemilik harta. Sedangkan pencurian dalam surat
al-Ma’idah [5]: 33, bukan hanya sekedar mengambil harta
orang lain, namun pelaku juga berupaya membunuh atau
menghilangkan nyawa korbannya. Dengan demikian level
hukuman harus disesuaikan dengan level kejahatan yang
diperbuat seseorang.
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21. Balasan Allah dan Balasan Manusia dalam Rasm
dan Struktur

Konteks (34w') adalah komponen penting dalam
stilistika Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan
ketelitian makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya.
Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, surat Yunus [10]: 27

v@\»ﬁs@“@w“&& E;A\\j.‘.fwd}

-~ 2T

V\Jj\ Liss VU \ab (‘éﬁ?ﬁ Vw L:b/fsa\c e A
(YV) ool 3 (“ L=

Artinya: “Dan orang-orang yang menger]akan
kejahatan (mendapat) balasan yang setimpal dan
mereka ditutupi kehinaan. Tidak ada bagi mereka
seorang pelindung pun dari (adzab) Allah, seakan-
akan muka mereka ditutupi dengan kepingan-
kepingan malam yang gelap gulita. Mereka itulah
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”

Dua, surat al-Syura [42]: 40

‘g 3}1 Eﬂ‘i | :DJ>-L9 év&\j \.9.9 daﬂ @M w W \335-3
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Artinya: “Dan balasan suatu kejahatan adalah
kejahatan yang serupa, maka Barang siapa memaafkan
dan berbuat baik maka pahalanya atas (tanggungan)
Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang
yang dzalim.”

Kedua ayat ini sama menjelaskan bahwa balasan
kejahatan adalah sama dan serupa dengan kejahatan yang
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diperbuat. Namun, secara redaksional terdapat beberapa
hal menarik untuk diperhatikan.

Pertama, dalam surat Yunus [10]: 27, balasan
kejahatan hanya disebutkan semisalnya tanpa menyebutkan
kata sayyi’‘ah (“~) “kejahatan” yaitu jaza’u sayyi’atin bi-
misliha (Leiw 4—!—*“ 132 ), dan Allah Swt tldak berkata wa-
jaza'u sayyi atm sayyi‘atun misluha (Leim ‘\-*-w A \JP))
Berbeda dengan ssurat al-Syura [42]: 40, balasan kejahatan
yang serupa ditegaskan kata sayyi’atun (‘Lm») “ke]ahatan
Yyaitu wa-jaza ‘u sayyi’atin sayyi’atun misluha (‘\-\-w A Uﬁ;
LQJ-M) dan Allah Swt. tidak berkata jaza’u sayyi‘atin bi-misliha
(‘-@Jw j—m ¢133) seperti dalam surat Yiinus [10]: 27. Kenapa
demikian?

Demikian karena surat Yunus [10]: 27, balasan itu
adalah dari Allah Swt.. Karena balasan dari Alah swt, maka
kata sayyi’atun (“u~) “kejahatan” tidak dimunculkan karena
kejahatan tidak layak dihubungkan kepada Allah Swt..
Demikian karena tidak ada satupun yang berasal dari Allah
Swt. melainkan adalah kebaikan dan bukan kejahatan.
Adapun surat al-Syura [42]: 40, balasan tersebut berasal
dari manusia atas kejahatan yang diterimnya dan orang lain.
Karena balasan kejahatan dari manusia, maka pastilah
manusia yang membalas atau melakukan pembalasan dalam
bentuk kejahatan yang serupa sehingga wajar kata
sayyi’atun (“x~) disebutkan padanya.

Dua, Kkata jaza’ sayyiatin (‘:\-eu ¢1353) “balasan
kejahatan” dalam surat Yunus [10]: 27 ditulis dalam bentuk
yang normal dan wajar dengan hamzah di akhir. Sedangkan
kata jaza’ sayyi’atin (A& 15325) “balasan kejahatan” dalam
surat al-Syura [42]: 40 ditulis dalam bentuk yang tidak
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wajar dengan menambah huruf waw dan alif di akhir
setelah hamzah. Kenapa demikian?

Demikian karena surat Yunus [10]: 27 berbicara
dalam konteks balasan Allah Swt. di hari kiamat, di mana
balasan dari Allah Swt. di hari kiamat adalah wajar, normal
dan tidak akan pernah melebihi bobot kejahatan yang
pernah diperbuat hamba. Sedangkan surat al-Syura [42]: 40
berbicara dalam konteks balasan kejahatan dari manusia di
dunia, di mana manusia cenderung membalas kejahatan
yang diterimanya dalam ukuran yang berlebih; lebih
banyak, lebih berat dan lebih kuat dari yang diterimanya
sebagaima berlebihnya penulisan kata wa-jaza’u sayyi’atin
(A iéjéj) dalam ayat tersebut.

22. Kematian Orang Kafir dalam Taqdim
Surat al-Anfal [8]: 50, Allah Swt. berfirman;

3 5% 5. P 7. % //’Jo 5 2 N qﬂ.’/ : Soi P
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Artinya: “Kalau kamu melihat ketika para malaikat
mencabut jiwa orang-orang yang kafir seraya
memukul muka dan belakang mereka (dan berkata):
"Rasakanlah olehmu siksa neraka yang membakar",
(tentulah kamu akan merasa ngeri).”

Ayat ini menjelaskan keadaan orang-orang kafir saat
dimatikan para malaikat, di mana para malaikat menampar-
nampar wajah mereka sampai nyawa mereka tercabut dari
jasad mereka. Secara redaksional ada beberapa hal yang
menarik dari ayat ini.
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Pertama, didahulukannya objek (4 Jszill) dalam hal
ini orang-orang kafir (158 () dari subjek (J=\é!l) dalam
hal ini para malaikat (#Sl)) menunjukan makna takhsis
(u=ar=aill) “pengkhususan”. Seharusnya ayat ini redaksinya
adalah wa-lau tara iz, yatawaﬁa allazina kafari al-
mald’ikatu (155 Gl ST 55 3 &3 513 “Kalau kamu
melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang-orang
yang kafir’. Demikian memberi isyarat bahwa tidak semua
orang yang mati wajah mereka ditampar para malaikat,
perlakuan kasar seperti ini khusus hanya berlaku bagi
orang-orang kafir saja sesuai dengan makna taqdid ()
“mendahulukan posisi kata yang mestinya di belakang”
yang menunjukan makna qgasr (_=4') “terbatas”.

Dua, dijadikannya kata mala’ikah (<)) “para
malakat” dengan hukum maskulin (USM))  untuk
menunjukan makna syiddah (3241)) “keras/bersangatan”.
Demikian karena kata mald’ikah (A<3l)) “para malakat”
kadang dihukum dengan feminim jika menunjukan makna
layyin (&) “kelembutan”. Karena itu, ketika Allah Swt.
menyebutkan malaikat yang membawa kabar gembira
kepada Nabi Zakariyya dan Maryam, maka para malaikat
(AL tersebut dihukumkan dengan feminim. Demikian
seperti terlihat dari kata nadat (<2Y) “menyeru” dan galat
(&) “berkata” dalam firman-Nya surat Ali ‘Imran [3]: 39

ot R 55 A £ J,;Jg 2 W @\ PEeyet)
(va)w b5 O 5855 \Mj w&uw
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Artinya: “Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil
Zakaria, sedang ia tengah berdiri melakukan shalat di
mihrab (katanya): "Sesungguhnya Allah menggembirakan
kamu dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya, yang
membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah,
menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) dan
seorang Nabi termasuk keturunan orang-orang
shaleh."”

Dan juga surat Ali Imran [3]: 45
el 67 5 3 i A ) 2 K 36 3

(i") UP;“J T 'éjéﬂj BT 3 L 30 11 e
Artinya: “(Ingatlah), ketika Malaikat berkata: "Hai
Maryam, sesungguhnya Allah menggembirakan kamu
(dengan kelahiran seorang putra yang diciptakan)
dengan kalimat (yang datang) daripada-Nya, namanya
Al Masih Isa putra Maryam, seorang terkemuka di
dunia dan di akhirat dan termasuk orang-orang yang
didekatkan (kepada Allah),”

Dengan dijadikannya kata mald’ikah (<3l)) “para
malakat” dalam pola maskulin (USX) dalam proses
kematian orang-orang kafir untuk memberi kesan bahwa
betapa keras dan kasarnya sikap para malaikat saat
mencabut nyawa orang-orang kafir yaitu dengan cara
menampar wajah mereka sambil berteriak dan menghardik
mereka. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-An‘am [6]: 93
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Artinya: “..Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu
melihat di waktu orang-orang yang zalim (berada)
dalam tekanan-tekanan sakratulmaut, sedang para
malaikat memukul dengan tangannya, (sambil
berkata): "Keluarkanlah nyawamu". Di hari ini kamu
dibalas dengan siksaan yang sangat menghinakan,
karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah
(perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu
selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya.”

2 155

’!-\

23. Sungai Sorga dalam Harakah

Dalam surat al-Qamar [54]: 54, Allah Swt. berfirman;

(08) o5 olx S LBU\"“JQ¢

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa
itu di dalam taman-taman dan sungai-sungai,”

Ayat ini menjelaskan fasilitas di sorga berupa taman-
taman dan sungai-sungai. Menariknya, kata sungai (_¢9)
dibaca dengan harakah (3S_=~l)) “bergerak” pada huruf ha (5)
yaitu naharin (&) bukan sukun sebagaimana lazimnya
yaitu nahrin (_&). Kenapa demikian?

Pertama, dengan dijadikannya kata naharin (U&)
dengan berharakat ha (¢) bisa mengandung dua makna.
Pertama, berarti sungai sebagai simbol keindahan dengan
bentuk pluralnya anhar ( )Le—ﬁ). Kedua, bisa berarti siang
atau terang ()%) yaitu kondisi cahaya yang menerangi
dengan sempurna. Dengan demikian kata naharin (L&)
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dengan harakat ha (¢) menunjukan kesempurnaan nikmat di
sorga berupa sungai sebagai tempat bermain dan mereka
selalu dalam keadaan terang sehingga mereka tidak pernah
berhenti bermain menikmati keindahan sungai-sungai
tersebut.

Dua, kata naharin (&) “sungai” dibaca dengan
harakah (S,a)) yang sacra harfiyah berarti “bergerak”
untuk memberi kesan bahwa sungai-sungai di sorga selalu
bergerak tanpa henti dan tidak ada ujungnya. Berbeda
dengan sungai di dunia yang kadang terhenti dan
menggenang di satu tempat sehinga warna dan aromanya
menjadi berubah bahkan alirannya terhenti di muara
karena sudah bertemu dengan lautan dan rasanyapun
berubah menjadi asin.

24. Kenapa Benda Langit Berakal?
Dalam surat al-Anbiya’ [21]: 33, Allah Swt. berfirman;

G)\b 3 ‘:’ﬁ(&\j S\j 5&0s u\j Ol" 64ﬁ 32
(YY) §sid

Artinya: “Dan Dialah yang telah menciptakan malam
dan siang, matahari dan bulan. Masing-masing dari
keduanya itu beredar di dalam garis edarnya.”

Ayat ini menjelaskan tentang kekuasaan ALlah swt
dalam mengatur ciptaan-Nya dari benda-benda langit
seperti bulan, bintang, planet dan matahari yang semuanya
beredar dan berjalan sesuai orbitnya secara teratur dan
disiplin. Secara redaksional ada beberapa hal menarik dari
ayat ini.
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Pertama, kata bulan, bintang, matahari, planet
dihukumkan dengan maskulin (USXl)), sekalipun secara
gramatikal seharusnya dihukumkan sebagai feminim
(&%), Demikian seperti terlihat dari kata yashahiin
(Os>9) “mereka beredar” yang diungkapkan dalam pola
maskulin yang seharusnya yasbahna ((>) dalam bentuk
feminim karena ia adalah jamak taksir/plural irregular
untuk yang tidak berakal (J&x) ) yang hukumnya adalah
feminim. Sementara jamak mudzakar/plural maskulin
lazimnya digunakan untuk sesuatu yang berakal (Jil)).
Kenapa demikian? Demikian untuk memberi kesan bahwa
sekalipun benda-benda langit itu makhluk mati dan tidak
berakal, namun karena dia berjalan dengan teratur dan
disiplin mengikuti garis orbitnya, maka ia dihukumkan
seperti makhluk berakal karena hanya makhluk berakal
yang bisa mengerti, patuh, taat aturan dan disiplin.

Dua, kata bulan, bintang dan matahari dihukumkan
dengan pola jamak/plural yang seharusnsya dihukumkan
dengan mufrad/tunggal. Demikian seperti terlihat dari kata
kullun (JS) “semuanya” yang mendapatkan prediket dalam
pola plural yaitu yasbahiin (Os>5) “mereka beredar” yang
seharusnya dalam bentuk tunggal yasbahu (). Perhatikan
firman-Nya surat al-Isra’ [17]: 84

(NS Y 5381 35 5 61 K05 T (e e KO0
Artinya: “Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat
menurut keadaannya masing-masing". Maka Tuhanmu
lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.”

Dalam ayat ini kata kullun (Zﬁ) dihukumkan dengan
mufrad/tunggal, karena ya‘malu (J«=) sebagai predikatnya
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diungkapkan dalam pola tunggal yang seharunysa pola
plural yaitu ya‘maliin (3. Kenapa demikian?

Demikian karena semua orang memiliki amal-amal
yang berbeda satu dengan lain, baik jenis, kuantitas maupun
kualitasnya. Karena setiap orang beramal secara individual,
maka kata kullun (JS) “semua orang” sekalipun plural
namun dihukumkan sebagai kata tunggal.

Berbeda dengan bulan, bintang, matahari yang
dihukumkan dengan plural, seperti terlihat dari kata kullun
(JS) “semuanya” yang predikatnya diungkapkan dalam pola
plural yaitu yasbahtin (Os>) “beredar” bukan pola tunggal
yaitu yashahu (z=).

Kenapa demikian? Demikian karena semua benda
langit bekerja dalam satu kesatuan yang disebut system tata
surya. Karena semua benda langit bekerja secara kolektif,
maka wajar jika kata yasbahiin (Os>) “beredar” juga
diungkapkan dengan pola jamak/plural/kolektif.

25. Kenapa Bapak Terakhir?
Dalam surat Yusuf [12]: 38, Allah Swt. berfirman.

P ~

jguﬁjuﬂu u\&ju’cmd‘”u‘db&@ﬂwamb
(TA) 553 ¥ il
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Artinya: “Dan aku mengikut agama bapak-bapakku
yaitu Ibrahim, Ishak dan Yakub. Tiadalah patut bagi
kami (para Nabi) mempersekutukan sesuatu apa pun
dengan Allah. Yang demikian itu adalah dari karunia
Allah kepada kami dan kepada manusia (seluruhnya);
tetapi kebanyakan manusia itu tidak mensyukuri
(Nya).”

Ayat ini adalah penggalan kisah Nabi Yisuf saat
berdakwah kepada sesama penghuni penjara, di mana dia
mengatakan dirinya sebagai pengikut ajaran tauhid yang
diajarkan bapaknya, kakeknya dan buyutnya. Menariknya,
Nabi Yusuf ketika menyebutkan ajaran tauhid ini , maka dia
memulai sebutan dari buyutnya Ibrahim, baru kemudian
kakeknya Ishaq dan terakhir ayahnya Ya'qub. Demikian
seperti terlihat dari firman-Nya millata aba’t Ibrahim wa
Ishaq wa Ya'qib (Sséas (al)s aw i) el i) “agama
bapak-bapakku yaitu Ibrahim, Ishak dan Yakub”. Kenapa
Nabi Yusuf tidak berkata millata aba’i Ya‘qib wa Ishaq wa
Ibrahim (p8) 15 Sl s gamy Slle 4ls) “Agama bapak ku
Ya'qub, Ishaq dan Ibrahim” dengan meletakan ayahnya di
urutan pertama?

Pertama, untuk menunjukan makna afdaliyyah
(‘%\Miﬁ‘) “paling utama”, di mana dalam konteks ajaran
tauhid Nabi Ibrahim adalah sosok yang paling utama untuk
dibicarakan karena dia adalah bapaknya tauhid. Karena
Nabi Ibrahim adalah sosok paling utama dan paling
menentukan dalam ajaran tauhid di muka bumi, maka wajar
Nabi Ibrahim diletakan di urut pertama dari tiga sosok
tersebut.
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Dua, karena Nabi Yusuf tidak berbicara dalam konteks
membanggakan nasab dan keturunan, namun dalam
konteks dakwah dan menyampaikan kebenaran. Jika dia
menyebutkan bapaknya nabi Ya’qub terlebih dahulu, maka
boleh jadi tersirat makna kebanggan Yusuf dengan
nasabnya, karena memang dalam konteks urutan nasab
seorang akan memulai dari bapaknya, kakeknya, buyutnya
dan terus ke atas hingga Nabi Adam as.

26. Peringatan dalam Hazf dan Ziyadah

Dalam kaidah semantik Arab disebutkan ziyadat al-
mabna tadullu ‘ala ziyadat al-ma‘nd (334 e J85 Saxall 3305
=4ll)  “bertambahnya bangunan kata menunjukan
pertambahan pada makna kata tersebut”. Perhatikan dua
ayat berikut!

Pertama, surat Yunus [10]: 101

O 5401 Eu i 6"‘: Gy 23Vi5 ogaddl G bl 5 J:é

(\'\)C)}i‘f}iy(}g
Artinya: “Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di
langit dan di bumi. Tidaklah bermanfaat tanda
kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi

"oy

peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman".
Dua, surat al-Qamar [54]: 5

.
(0) 350 6 & s &
Artinya: “itulah suatu hikmah yang sempurna maka
peringatan-peringatan itu tiada berguna (bagi
mereka).”
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Dalam surat Yinus [10]: 101, kata tughni (%)
“berguna” ditulis dengan tambahan ya’ () dan dibaca
panjang ('), seperti dalam firman-Nya wa-ma tughni al-
dayatu wa-al-nuzuru (j‘f\“j ]| =5 &3)  “Tidaklah
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang
memberi peringatan”. Sedangkan surat al-Qamar [54]: 5,
kata tughni (o) ditulis dengan dibuang huruf ya’ (¢) dan
dibaca pendek, seperti dalam firman-Nya fa-ma tughni al-
nuzuru (jﬂ uz-’&bd) “maka peringatan-peringatan itu tiada
berguna (bagi mereka)”. Kenapa demikian?

Demikian karena konteksnya berbeda, di mana dalam
surat Yunus disebutkan dua jenis sumber peringatan; ayat-
ayat Allah Swt. dan utusan-Nya (f)‘ﬁij &GN =54 3). Karena
sumber peringatan dua hal yang berarti lebih dari satu,
maka wajar jika kata tughni (%) ditulis dengan jumlah
huruf lebih banyak (324)) dan dibaca dengan panjang (<l).
Sementara dalam surat al-Qamar [54]: 5, sumber peringatan
disebutkan hanya satu saja yaitu ustusan Allah Swt. (jifd‘f Lad
u’-?) Karena sumber peringatan hanya satu, maka wajar
kata tughni ((»3) ditulis dengan huruf lebih sedikit dan
dibaca dengan pendek.

27. Wanita Beriman dan Wanita Kafir dalam
Ragam Jam’

Dalam surat al-Mumtahanah [60]: 10, Allah Swt.
berfirman;



54 | Dari Ahl al-‘Agl Menuju Ula al-Albab

AT Shsieil oopis Sl S5 ) Amu
¥ 53 &&f@yﬁwﬁ&’”ug s (‘&‘

J\ﬁ}’cé’«” 141 r”f\wuéjuﬁk‘r’w véon
IS0 s AR PR STA R WAL

a ;i’ a7 s S I T T s2:% s
S5 SZ A K05 Tl T eedly a1 T s
QRN A=

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila
datang berhijrah kepadamu perempuan-perempuan
yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan)
mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan
mereka; maka jika kamu telah mengetahui bahwa
mereka (benar-benar) beriman maka janganlah kamu
kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka)
orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang-orang
kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi
mereka. Dan berikanlah kepada (suami-suami)
mereka mahar yang telah mereka bayar. Dan tiada
dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar
kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap
berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-
perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahar
yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka
meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah
hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Ayat ini menjelaskan beberapa ketentuan terkait
wanita beriman dan wanita Kkafir setelah peristiwa ke
Madinah. Di mana wanita beriman yang hijrah ke Madinah

Br o
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mesti diuji keimanan mereka, dan setelah terbukti beriman
maka mereka tidak boleh dikembalikan kepada suami
mereka yang masih kafir. Sebaliknya, lelaki beriman yang
sudah hijrah mesti meninggalkan dan menceraikan isteri
mereka yang masih kafir dan membatalkan akad nikah
mereka karena laki-laki beriman tidak halal bagi
perempuan kafir dan perempuan beriman juag tidak halal
bagi lelaki Kkafir.

Secara redaksional ada beberapa hal menarik dari ayat
ini.

Pertama, kata perempuan mukmin yang berhijrah
(&) alee lasa) dihukumkan sebagai maskulin (LS
bukan feminim (<3!)). Demikian seperti terlihat dari kata
kerja ja'a (¢\») “datang” yang diungkapkan dalam pola
maskulin, bukan feminim (&¢l). Demikian seperti dalam
firman-Nya iza ja'akum al-mu’mindtu muhdgjiratin (&8sl 13
gk d\—«}d\) “apabila datang berhijrah kepadamu
perempuan-perempuan yang beriman”. Kenapa demikian?

Demikian karena peristiwa hijrah adalah peristiwa
yang sangat berat dan sulit yang tidak mungkin perempuan
mampu melakukannya. Di mana mereka harus berjalan
menempuh jarak yang jauh di pasir-pasir selama beberapa
hari tanpa bekal yang cukup, meninggalkan suami, anak dan
keluarga, hidup di negeri asing yang jangankan kaum
wanita para lelakipun tidak banyak yang bisa melalukannya.
Karena hanya wanita kuat yang berani dan mampu hijrah,
maka wajar jika wanita beriman yang terlibat hijrah
dihukumkan sebagai maskulin bukan feminim.

Dua, tidak halalnya wanita beriman untuk lelaki kafir
diungkapkan dalam pola kata benda (~~¥) yaitu hillun (J=)
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seperti dalam flrmﬁn Nya la hunna hlllun lahum wa-la hum
yahillina lahunna (&8 & slas aa Vs e@i 3a GA YY) “Mereka tiada
halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu
tiada halal pula bagi mereka”. Demikian memberi kesan
bahwa tidak halalnya wanita beriman bagi lelaki Kkafir
bersifat mutlak, tetap, permanen dan unlimited sesuai sifat
kata benda (~~Y¥!) yang menunjukana makna subit wa
dawam wa istigrar () &Y 5 o) 53l 5 & 548l “tetap, permanen,
dan kokoh”.

Tiga, dalam ayat ini kata wanita Kkafir disebutkan
dalam pola jam’ taksir (LSS xea) “plural irregular” yaitu
kawdfir (%) bukan dalam pola jam’ mu’annas (e=>
&isall) “plural feminim” yaitu kafirat (<'_8<)). Demikian
seperti dalam firman-Nya wa-la tumsiki bi-‘isami al-kawafir
(AT aias; 14423 Y3 “Dan janganlah kamu tetap
berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-
perempuan Kafir”. Secara semantik jam’ taksir (L»S3) zea)
menunjukan makna kasrah (3_8) “banyak”, sementara jam’
mu’annas (&83<l) x«3) menunjukan makna gillah (4%)
“sedikit”. Dengan disebutkannya wanita kafir dalam pola
plural irregular kawadfir (U¥s8))) untuk memberi kesan
bahwa jumlah wanita kafir di muka bumi sejak masa lalu
sampai hari kiamat adalah sangat banyak dan dominan.

28. Mematikan dan Menghidupkan dalam Hazf dan
Subit Ya’

Dalam surat al-Syu‘ara’ [26]: 81, Allah Swt. berfirman;
(M) % 7 st sl

Artinya: “dan Yang akan mematikan aku, kemudian
akan menghidupkan aku (kembali),”
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Ayat ini adalah penggalan kisah Nabi Ibrahim saat
memperkenalkan Tuhan kepada raja Namrudz dan
kaumnya. Nabi Ibrahim berkata, “Tuhan-ku adalah Zat Yang
Mematikan aku dan Yang Menghidupkan aku”.

Menariknya, ketika Nabi Ibrahim berkata, “Tuhan
adalah yang mematikan aku”, maka ya’ mutakallim (&b
A “ya yang menunjukan pembicara atau person
pertama/aku” dihadirkan dalam ayat dengan jelas, seperti
dalam firman-Nya yumituni (u-:ué) “Dia mematikan aku”.
Sementara ketika Nabi Ibrahim berkata Tuhan adalah Yang
menghidupkan aku”, maka ya’ mutakallim (a3 ) “kata
ganti person pertama” dibuang seperti dalam firman-Nya
yuhyini (0233) yang seharusnya yuhyini ((=4>3). Kenapa
demikian?

Demikian karena kematian bentuknya beragam,
sebabnya beragam, keadaannya juga beragam, di mana
setiap orang akan merasakannya secara individual dan
personal. Karena kematian bersifat indvidu dengan cara,
bentuk, sebab dan rasa yang berbeda, maka wajar jika ya’
mutakallim (pS3)) <L) yang menunjukan makna person
“aku” disebutkan dengan jelas dalam kata yumituni ().
Adapun kehidupan setelah mati terjadi secara Kkolektif,
berlangsung di hari yang sama yaitu yaum al-ba‘s (&) » 3),
dengan sebab yang sama yaitu tiupan sangkakala (434
_s=ll), dan di tempat yang sama (_~~«l)). Karena kehidupan
setelah mati tidak terjadi secara personal namun komunal,
maka wajar bila kata ganti person pertama “aku” juga
dibuang dari kata yuhyini ((s2).
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29. Ketergesaan Tobat dan Azab dalam Hazf Alif

Dalam kaidah semantik terdapat satu ketentuan
bahwa hazf (<31) “pengurangan, pemotongan atau
pembuangan huruf dalam kata” lazimnya menunjukan
makna sur‘ah (4c _»4\) “cepat/segera/pendek”. Kata ayyuha
(L@—ﬂ) “wahai” lazimnya ditulis dengan huruf alif di akhir.
Namun, perhatikan penulisan kata ayyuha (4-,\?) dalam ketiga
ayat berikut yang ditulis dengan memutus huruf alif.

Pertama, surat al-Zukhruf [43]: 49

5%l B de Sl 35 W ES plall 45 15

(£2)
Artinya: “Dan mereka berkata: "Hai ahli sihir,
berdoalah kepada Tuhanmu untuk (melepaskan) kami
sesuai dengan apa yang telah dijanjikan-Nya
kepadamu; sesungguhnya kami (jika doamu
dikabulkan) benar-benar akan menjadi orang yang
mendapat petunjuk.”

Dua, surat al-Rahman [55]: 31

(1) oV 4 K3 8
Artinya: “Kami akan memperhatikan sepenuhnya

kepadamu hai manusia dan jin.”
Tiga, surat al-Nur [24]: 31

(Y1) G Sal o3l &1 st 1 ) T
Artinya: “..Dan bertobatlah kamu sekalian kepada

Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu
beruntung.”
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Kenapa kata ayyuha (‘\-j) dalam surat al-Zukhruf [43]:
49 ditulis dengan memotong huruf alif di akhir? Demikian
untuk menunjukan makna cepat dan segera, karena
konteksnya penduduk Mesir dan pendukung Fir'aun yang
sedang berada dalam ancaman azab dan petaka sehingga
mereka meminta kepada Musa yang mereka gelari sebagai
penyihir untuk segera menjauhkan azab dan petaka dari
mereka.

Kenapa kata ayyuha (‘\J) dalam surat al-Rahman [55]:
31 juga dibuang huruf alif di akhir? Demikian karena
konteksnya adalah cepatnya azab yang akan menimpa
bangsa jin dan manusia jika mereka kufur dengan nikmat
Allah Swt..

Kenapa kata ayyuha (4-}‘) dalam surat al-Nur [24]: 31
ditulis dengan memotong huruf alif di akhir? Demikian
karena konteksnya adalah perintah bertobat dari dosa yang
mesti cepat dan segera sebelum azab datang menimpa
pelakunya.

30. Penyejuk Mata dalam Marbiutah dan Mabsiitah

Salah satu mukjizat al-Qur’an adalah kesusaian makna
dengan pola penulisan huruf, salah satunya dalam penulisan
ta’ marbiitah dan ta’ mabsttah dalam kata yang sama.
Perhatikan penulisan kata qurrat (5.8 “penyejuk mata”
dalam tiga ayat berikut!

Pertama, surat al-Furqan [25]: 74

AP A BT B U U P A a 1E- H %2 < 'ﬁ,
Wiy @l 85 5555 Largil e B 0 W5 (5lsm (dlly
(V&) Kl ol
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Artinya: “Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan
kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan
keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan
jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang
bertakwa.”

Dua, surat al-Sajdah [32]: 17

(V)
Artinya: “Seorang pun tidak mengetahui apa yang
disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-
macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata
sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka
kerjakan.”

Tiga, surat al-Qasas [28]: 9

~ 5 - 2. s Es e, s s E o ot
Az o)) g a i Y As e O 3 Sl by

(3) ooprds ¥ 23 U5 4355 3
Artinya: “Dan berkatalah istri Fir'aun: "(Ia) adalah
penyejuk mata hati bagiku dan bagimu. Janganlah
kamu membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat
kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak", sedang
mereka tiada menyadari.”

Dalam surat al-Furgan [25[: 74 dan surat al-Sajdah
[32]: 17, kata qurrat (333) “penyejuk mata” ditulis dengan ta’
marbiitah (A s » ¢d)) “ta yang tertutup”. Sementara dalam
surat al-Qasas [28]: 9 kata qurrat (5”—13'3) “penyejuk mata”
ditulis dengan ta’ mabsiitah (*b sl ¢W)) “ta yang terbuka”.
Kenapa demikian?
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Demikian karena sesuai dengan makna dan konteks
ayat-ayat tersebut, di mana surat al-Furgqan [25]: 74,
berbicara dalam konteks doa agar diberikan anak cucu yang
menyejukan mata. Karena sesuatu yang menyejukan mata
itu belum tampak, masih tertutup karena masih dalam
bentuk harapan dan doa, maka wajar jika kata qurrat (3_9)
ditulis dengan ta’ marbiitah (- <l ¢&)) yang sifatnya juga
tertutup. Begitu juga dengan surat al-Sajdah [32]: 17,
berbicara dalam konteks penyejuk mata di sorga yang
belum tampak dan belum terlihat. Karena penyejuk mata itu
sesuatu yang masih tertutup, maka wajar bila kata qurrat
(3_8) juga ditulis dengan ta’ marbiitah (s _<! <) yang
sifatnya juga tertutup/terkunci.

Berbeda dengan surat al-Qasas [28]: 9, berbicara
dalam konteks isteri Fir'aun yang melihat bayi Nabi Musa
sebagai penyejuk mata ketika membuka peti yang
ditemukannya di sungai Nil. Karena penyejuk matanya
adalah sesuatu yang sudah terbuka dan tampak jelas, maka
wajar bila kata qurrat (<_%) ditulsi dengan ta’ mabsitah
(4 swaall £Ull) yang sifatnya terbuka dan lepas.

31. Ketenangan Hati: Antara Taqdim wa Takhsis

Konteks (3Ww') adalah komponen penting dalam
stilistika Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan
ketelitian makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya.
Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, surat Ali ‘Imran [3]: 126

a a1 . 2 2 Pt 557 , I o )
5350 o i 0 58 B
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Artinya: “Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala-
bantuan itu melainkan sebagai kabar gembira bagi
(kemenangan) mu, dan agar tenteram hatimu
karenanya. Dan kemenanganmu itu hanyalah dari
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Dua, surat al-Anfal [8]: 10
Muﬁy J-\afln g}} mu«‘.mj@wﬁ’ 4\&:9-\2

(V) 555 4 81 5)

Artinya: “Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim
bala bantuan itu), melainkan sebagai kabar gembira
dan agar hatimu menjadi tenteram karenanya. Dan
kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Kedua ayat ini secara subtansi sama, di mana pasukan
Islam diberikan ketenangan hati Allah Swt. ketika mereka
mendapat bala bantuan dari langit dalam peperangan
melawan kaum Kkafir. Secara redaksional terdapat beberapa
hal menarik dari kedua ayat tersebut.

Pertama, dalam surat Ali ‘Imran [3]: 126, Allah Swt.
menyebutkan kabar gembira berupa bantuan pasukan itu
khusus untuk orang beriman saja. Demikian seperti terlihat
dari tambahan kata lakum (s8) “untukmu” dalam firman-
Nya wa-ma ja ‘alahu Allahu illa busyra lakum (‘21\ A dka L
(,,SS (s %), Sedangkan dalam surat al-Anfal [8]: 10, kabar
gembira itu bersifat umum dan tidak secara spesifik
disebutkan untuk pasukan beriman, karena tidak ada kata
lakum (&N) padanya seperti dalam firman-Nya wa-ma
ja‘alahu Allahu illd busyra ({s >3 ¥) & ki L 3),

\

’é%
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Dua, dalam surat Ali ‘Imran [3]: 126, kata ketenangan
hati disebutkan secara langsung tanpa ada pemisah seperti
terlihat dari firman-Nya wa-li-tatma’inna qulibukum bihi
(% es-uh Cpaliils). Berbeda dengan ssurat al-Anfal [8]: 10
ketenangan hati tidak bersifat langsung, karena ada
pemisah dengan hadirnya preposisi bihi (4) di antara
ketenangan (ki) dan hati (pS:58) sepertl dalam firman-
Nya wa-li-tatma’inna bihi qulibukum (é—uﬂﬁ “ u—\oda-\b)

Tiga, dalam surat Ali ‘Imran [3]: 126 disebutkan
bahwa pertolongan yang datang dari sisi Allah Yang Maha
Mulia lagi Maha Bijaksana diungkapkan dalam kalimat
langsung dan hanya terdiri dari satu kalimat saja, sehingga
lebih cepat dan ringkas dalm pengucapannya yaltu wa-ma
al-nasru illd min ‘indi Allahi al-‘Azizi al-Hakim (&e ¥) ialll G
oSall 33l &4f xic). Berbeda dengan surat al-Anfal [8]: 10,
pertolongan yang datang dari Allah Yang Maha Mulia lagi
Maha Bijaksana diungkapkan dalam pola yang lebih panjang
yaitu dengan dua kalimat yang terpisah; pertama wa-ma al-
nasru illa min ‘indi Allah (W1 3ie Ge ¥) %2l L3) dan kedua
inna Allaha ‘Azizun Hakim (255 56 41 &),

Dari sini dipahami bahwa ketenangan hati yang
didapatkan pasukan Islam dalam surat Ali ‘Imran lebih
sempurna dan lebih baik dari ketenangan hati yang
didapatkan pasukan Islam dalam surat al-Anfal [8]: 10.
Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di
mana dalam surat Ali Imranketenangan hati itu disebabkan
turunnya 5000 malaikat (‘\SJN\ Oa allz ‘\-wu-\) yang turunnya
langsung dan sekaligus (3 )3 (% esy\-\j) dan mereka pun
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memiliki tanda yang jelas (Ux3). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Ali ‘Imran [3]: 125

Lok 8 8.8 11 23 s 35l 15 1528 o) O

(VY0) Gz AT o5 Calle
Artinya: “ya (cukup), jika kamu bersabar dan
bertakwa dan mereka datang menyerang kamu
dengan seketika itu juga, niscaya Allah menolong

kamu dengan lima ribu Malaikat yang memakai
tanda.”

Sementara dalam surat al-Anfal, ]umlah bantuan yang
turun hanya 1000 malaikat (45434«3‘ O uﬂ-’) dan turunnya pun
tidak sekaligus namun bertahap ((:#2)%), dan mereka pun
tidak memiliki tanda. Demikian seperti terlihat dari firman-
Nya surat al-Anfal [8]: 9

IR JL {,\M J\ J e g Gshaiad 3|
(2) a3

Artinya: “(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan
kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu:
"Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan
kepadamu dengan seribu malaikat yang datang
berturut-turut".”

Dari sini juga disimpulkan bahwa bala bantuan yang
turunkan Allah Swt. dalam surat al-Anfal jauh lebih banyak
dan lebih besar dari bala bantuan yang diturunkan dalam
surat al-Anfal. Di mana jumlah malaikat yang turun dalam
surat al-Anfal lebih banyak daripada surat Ali ‘Imran yaitu
5000 berbanding 1000. Selain itu, jumlah bala bantuan
5000 ribu pasukan dalam surat Ali ‘Imran itu turunnya
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sekaligus dan dengan identitas yang jelas. Sementara bala
bantuan berupa 1000 pasukan dalam surat al-Anfal
turunnya bertahap pula dan tanpa identitas. Karena
sempurnanya bala bantuan dalam surat Ali ‘Imran, maka
wajar jika ketenangan hati yang dirasakan pasukan Islam
padanya juga lebih baik dan lebih sempurna.

32. Kurma; Antara Nakhl dan Nakhil

Di dalam al-Qur’an kata kurma disebut dengan dua
kata; pertama, nakhl (J31), dan kedua nakhil (J:3).
Sekalipun keduanya sama berarti kurma, namun semantiknya
berbeda karena memang secara morfologi jenis katanya juga
berbeda.

Kata nakhl (J>Y) disebut dengan ism jins (o) aul)
yang menunjukan makna umum, bisa kurma tunggal (2_l)),
dua () ataupun plural (z<=al)). Selain itu, maknanya juga
lebih umum yang mencakup buahnya dan pohonya. Karena
itu, ketika Allah Swt. menjelaskan tentang pohon kurma
secara umum yang sifatnya tinggi dan memiliki mayang,
maka Allah Swt. menyebutkan kata nakhl (Ja3), seperti
dalam firman-Nya surat Qaf [50]: 10

(1) 5 b 1 it 132
Artinya: “dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang
mempunyai mayang yang bersusun-susun,”

Sedangkan al-nakhil (J3) adalah bentuk plural
(=) dari kata nakhlah (431 yang menunjukan buah-
buahan saja, tidak pohonnya. Karena itu, ketika Allah Swt.
menyebutkan ragam buahan seperti zaitun, kurma, anggur,
maka pilihan katanya adalah nakhil (J:3). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nahl [16]: 11
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S5 K oy ey Lo o 555 @J{ 55 N
(\\)upi‘“ DZ’J Gy a5 3 &)

Artinya: “Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air
hujan itu tanam-tanaman; zaitun, kurma, anggur dan
segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah)
bagi kaum yang memikirkan.”

Begitu juga dalam surat al-Nahl [16]: 67
o s 655 156 & 08 2Tl Sl 0 g
(W) &k (gﬁj &Y s 3

Artinya: “Dan dari buah kurma dan anggilr, kamu buat
minuman yang memabukkan dan rezeki yang baik.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang
memikirkan.”

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan kehancuran
aset laki-laki pemilik dua kebun (0siisll aaba) karena kufur
dengan nikmat Allah Swt. atas nikmat kebun-kebun kurma
yang lebat, maka pilihan katanya adalah nakhl (J3).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Kahf [18]: 32

= _ E Ed 3 _ -
Gl G s Y e i SE o2

(1) T 35 s W oo L



Dari Ahl al-‘Agl Menuju Ul al-Albab | 67

Artinya: “Dan berikanlah kepada mereka sebuah
perumpamaan dua orang laki-laki, Kami jadikan bagi
seorang di antara keduanya (yang kafir) dua buah
kebun anggur dan Kami Kkelilingi kedua kebun itu
dengan pohon-pohon kurma dan di antara kedua
kebun itu Kami buatkan ladang.”

Kenapa demikian? Demikian karena nikmat nakhl
(Ja)) lebih baik dan lebih lengkap dari nikmat nakhil
(J23), karena nakhl (JAY) berarti kurma secara umum,
baik pohonnya yang banyak maupun buahnya yang banyak.
Jika dikatakan nakhil (J:>)), maka nikmat yang diberikan
hanya buah kurma yang banyak saja dan belum tentu dia
memiliki pohon yang banyak. Demikian karena konteks ayat
ini menjelaskan tentang kufur dengan nikmat yang banyak,
sehingga kata yang paling tepat adalah nakhl (J>) karena
mencakup makna yang lebih banyak pula.

33. Totalitas Dakwah dalam Damir
Dalam surat Yasin [36]: 13, Allah Swt. berfirman;

(V) gkl sl 3) gl 21V &5
Artinya: “Dan  buatlah bagi mereka suatu
perumpamaan, yaitu penduduk suatu negeri ketika
utusan-utusan datang kepada mereka;”

Dalam ayat ini Allah Swt. menceritakan tentang satu
penduduk negeri yang diutus kepada mereka beberapa
rasul, namun mereka mendustakan para rasul tersebut
hingga membunuh mereka. Menariknya, ketika Allah Swt.
menyebutkan baha Dia telah mengutus beberapa orang
rasul kepada penduduk negeri, maka Allah Swt. tidak
menyebutkan pengutusan para rasul itu kepada orang,
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namun kepada negeri. Demikian seperti terlihat dari
penggunakan kata ganti (U=ll) persona ketiga tunggal
yaitu ha (@) “nya” yang merujuk kepada qaryah (<)
“negeri” pada firman-Nya iz ja’ahd al-mursalin (b&ls J\
&)i-’wjﬁ) “ketika utusan-utusan datang kepada mereka”.
Ayat ini semestinya menggunakan kata ganti person ketiga
bentuk plural yaitu hum (»2) “nereka” karena merujuk ke
ashab (t.—ﬂmai) “penduduk” dengan kalimat iz ja’ahum al-
mursaliin (Q}L}’JT FYIEN J\) “ketika utusan-utusan datang
kepada mereka”. Kenapa demikian?

Dalam stilistika Arab, ada satu pola gaya bahasa yang
disebut majaz (Js<l) yaitu kata yang melampaui makna
aslinya karena ada ‘aldgah (4>+))) “hubungan” yang salah
satunya al-mahalliyyah (“ds<ll) yaitu menyebutkan tempat
atau lokasi namun yang dimaksud adalah orang-orang atau
penghuninya. Adapun firman-Nya iz ja’aha al-mursaliin (J\
& e i W:la), sejatinya yang dimaksud adalah penduduk
negeri, namun yang disebutkan adalah tempat atau negeri.
Demikian untuk menunjukan makna totalitas, di mana para
rasul selalu berdakwah secara total tanpa dibatasi ruang,
objek dan waktu. Jika dikatakan iz ja’ahum al-mursaliin (A\
& sk i 22:13), maka demikian memberi kesan bahwa yang
penting dakwah sudah sampai kepada manusia tanpa
mempedulikan spasi dan hasilnya. Namun, jika dikatakan iz
ja'ahd al-mursalin (&sw)al Bela M) maka demikian
memberi kesan bahwa para rasul harus memastikan bahwa
dakwahnya sudah sampai kepada seluruh pelosok negeri
hingga tidak satu jengkal tempatpun dari negeri itu, kecuali
pesan sudah disampaikan kepadanya secara total.
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34. Dugaan dalam Alif Ziyadah
Dalam surat al-Ahzab [33]: 10, Allah Swt. berfirman;

wk"j@fp& S&Jw u‘)&f&“é‘\’%
(\ )Lru jJ’t“;J U:M

Artinya: “(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari
atas dan dari bawahmu, dan ketika tidak tetap lagi
penglihatan (mu) dan hatimu naik menyesak sampai
ke tenggorokan dan kamu menyangka terhadap Allah
dengan bermacam-macam purbasangka.”

Ayat ini menjelaskan tentang kondisi kaum muslimin
saat dikepung dari segala penjuru dalam perang Ahzab yang
terjadi tahun ke-5 Hijrah. Dalam kondisi seperti itu dada
kaum muslimin begitu sesak hingga menyumbat sampai ke
tenggorokan mereka. Pada saat panik dan sesak itulah kaum
muslimin dilanda banyak persangkaan buruk, di mana
mereka mengira akan hilang dari muka bumi dan Allah akan
membiarkan mereka binasa di tangan musuh.

Menariknya, kata dugaan-dugaan tentang Allah Swt.
dalam kondisi panik dan tidak wajar tersebut ditulis dengan
tambahan huruf alif di akhir yaitu al-zunina (& ;—\H\) yang
sahurusnya ditulis tanpa alif yaitu al-zuniin (os2)). Kenapa
demmikian?

Demikian karena memang kondisi umat Islam ketika
itu sangat tidak normal dan tidak wajar. Betapa tidak,
jumlah pasukan Islam ketika itu hanya 3.000 orang.
Sementara pasukan koalisi yang datang menyerang dan
mengepung kota Madinah sejumlah 10.000 orang. Selain itu,
di dalam kota Madinah ada pula 4.000 pasukan Yahudi yang
siap menusuk dari belakang. Lebih berat lagi, dalam tubuh
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3.000 pasukan muslimin, terdapat 1000 orang munafik yang
siap pula menggunting dalam lipatan. Dalam kondisi seperti
demikian wajar jika dada pasukan muslimin terasa sangat
sesak hingga sampai ke tenggorokan dan memunculkan
banyak sangkaan terhadap Allah Swt.. Karena kondisi yang
tidak wajar dan tidak normal itu, maka kata al-zuniina
(bsikl) juga ditulis dalam pola yang di luar bentik yang
normal dan wajar.

35. Sesak Dada Nabi Muhammad saw. dalam Hazf
Huruf

Dalam stilistika Arab terdapat kaidah bahwa hazf
(<3s1) “membuang atau memotong” huruf tertentu dalam
satu kata lazimnya menunjukan makna takhfif (—ssil)
“ringan”. Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, surat al-Naml [27]: 70

(V) oo & 322 3 oS V550 352 Y
Artinya: “Dan janganlah kamu berduka cita terhadap
mereka, dan janganlah (dadamu) merasa sempit

mn»

terhadap apa yang mereka tipudayakan".
Dua, surat al-Nahl [16]: 127

5 e 3 B Y5 ke o3 Y5 AL Y) s by 2l
(VTV) 555%%

Artinya: “Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah
kesabaranmu itu melainkan dengan pertolongan Allah
dan janganlah kamu bersedih hati terhadap
(kekafiran) mereka dan janganlah kamu bersempit
dada terhadap apa yang mereka tipu dayakan.”
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Kedua ayat sama berisi peringatan kepada Nabi
Muhammad saw. agar tidak merasa sesak dada beliau
menghadapi tipu daya kaum musyrik. Menariknya, dalam
surat al-Naml [27]: 70, larangan agar Nabi saw. tidak
merasa sesak dada beliau diungkapkan dengan pola kata
yang standar dengan tetap ada nun (&) pada kata takun (0S9)
yaitu wa-Ia takun fi dayqin (%= o5 ¥3) “dan janganlah
anda merasa sesak dada”. Berbeda dengan surat al-Nahl
[16]: 127, larangan kepada Nabi saw. agar tidak merasa
sesak dada beliau diungkapkan dengan pemotongan huruf
nin (O) yaitu taku (<¥) dalam firman-Nya wa-la taku fi
dayqin (3xa G &5 Y5 ) “dan janganlah dadamu sesak”.

Secara semantik dipahami berdasarkan teori
pemotongan huruf di atas, bahwa rasa sesak dada yang
dirasakan Nabi saw. dalam surat al-Naml [27]: 70 lebih
berat dari pada rasa sesak di dada Nabi saw. dalam surat al-
Nahl [16]: 127. Kenapa demikian?

Demikian karena surat al-Naml [27]: 70 berbicara
dalam konteks rasa sedih Nabi saw. mendapati kaumnya
yang menolak dakwahnya dan tidak menerima ajaran yang
beliau sampaikan. Adapun surat al-Nahl [16]: 127, berbicara
dalam konteks kesedihan yang dirasakan Nabi Muhammad
saw. ketika paman beliau Hamzah terbunuh di perang Uhud,
kemudian paman beliau Abu Thalib meninggal dunia,
hingga isteri tercinta beliau Khadijah wafat di waktu
berdekatan. Tentu ditinggal dua paman yang selalu menjadi
pelindung fisik dan kematian isteri tercinta yanag selalu
menjadi pelindung jiwa pastinya membuat Nabi Muhammad
saw. bersedih dan dada beliau menjadi sesak. Namun,
kesedihan dan sesak di dada karena ditinggal orang terkasih
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jauh lebih ringan dirasakan Nabi saw. dibandingkan rasa
sedih dan sesak dada ketika dakwah beliau ditolak dan
beliau mendapati kenyataan bahwa banyak manusia yang
masih berada dalam kekukfuran. Dan dari sini dipahami
bahwa kesedihan terbesar dan terberat yang dialami Nabi
saw. bukanlah kematian orang yang beliau cintai, namun
kegagalan yang beliau rasakan dalam berdakwah mengajak
manusia ke jalan yang benar.

36. Kecepatan dalam Hazf Waw

Dalam stilistika Arab terdapat kaidah bahwa hazf
(<3s1) “membuang atau memotong” huruf tertentu dalam
kata tertentu salah satunya tujuannya untuk menunjukan
makna sur‘ah (4 ) “cepat/segera” sesuai dengan
keadaan kata itu yang jumlah hurufnya sudah berkurang
sehingga lebih cepat dalam pelafalannya. Perhatikan empat
kata berikut yang dipotong huruf waw padanya!

Pertama, surat al-Isra’ [17]: 11

A % P T s T La PN
(V) Vs i)l u@j’kpﬂ,a;\wf&umy‘\’&uj
Artinya: “Dan manusia berdoa untuk kejahatan

sebagaimana ia berdoa untuk kebaikan. Dan adalah
manusia bersifat tergesa-gesa.”

Kata yadu (g~) “berdoa” dalam ayat di atas
seharusnya ditulis dengan waw di akhir yaitu yadd (s=).
Kenapa dibuang huruf waw?

Demikian sesuai dengan konteksnya, di mana manusia
memiliki sifat tergesa-gesa (iﬁjfab &»—1‘2” $X5). Dan salah satu
sifat tergesa manusia adalah dalam berdoa, karena setiap
manusia ingin doanya dikabulkan secepat dan sesegera
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mungkin sebagaimana cepat dan segeranya membaca yad‘t

(&)
Dua, surat al-Syura [42]: 24

piﬁf\’b ’;\.\c 2\ %A“.«Kkyé Oﬁju\ﬁa_f ”\’ngj...

(YE)
Artinya: “..dan Allah menghapuskan yang batil dan
membenarkan yang hak dengan kalimat-kalimat-Nya
(Al-Qur’an). Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui
segala isi hati.”

Kata yamhu (z=) “menghapus” dalam ayat ini
seharusnya ditulis dengan huruf waw di akhir yaiatu yamhu
(s»>«). Kenapa dibuang waw?

Demikian sesuai konteksnya, di mana Allah Swt.
menjelaskan bahwa kebatilan pasti hilang dan hapus di
muka bumi, dan kebenaran pasti tinggal dan kekal. Di
buangnya huruf waw pada kata yamhu (z=) untuk membei
kesan bahwa hilang dan lenyapnya kebatilan itu sangat
cepat dan segera, karena memang kebatilan itu seperti buih
yang mudah pecah dan hilang (QS. al-Ra’d: 17).

Tiga, surat al-Qamar [54]: 6

(V) St 3 p W p e o e U
Artinya: “Maka berpalinglah kamu dari mereka.
(Ingatlah) hari (ketika) seorang penyeru (malaikat)
menyeru kepada sesuatu yang tidak menyenangkan
(hari pembalasan),”

Kata yad®u (g~) “memanggil” dalam ayat di atas
semestinya ditulis dengan waw di akhir yaitu yadd (s=).
Kenapa dibuang huruf waw?
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Demikian karena konteksnya panggilan penyeru di
hari kiamat agar manusia segera menuju titik kumpul yang
disebut Mahsyar. Dengan dibuangnya huruf waw pada kata
yadi (g~) untuk memberi kesan bersegeranya manusia
dalam merespon suara panggilan tersebut untuk menunju
titik kumpul yang disebut Mahsyar.

Empat, surat al-‘Alaq [96]: 18

(VA) &1 ¢ Jec
Artinya: “kelak Kami akan memanggil malaikat
Zabaniyah,”

Kata sanadtu (¢gxi~) “kami akan memanggil” dalam
ayat di atas semestinya ditulis dengan huruf waw di akhir
yaitu sanad‘t (s=~). Kenapa dibuang huruf waw?

Demikian karena konteks ayat ini adalah malaikat
Zabaniyah yang sangat cepat dan segera dalam merespon
panggilan Allah Swt. agar menarik ubun-ubun para pendosa
untuk dilempar ke dalam neraka. Karena para malaikat
memiliki respon yag cepat terhadap panggilan Allah Swt.,
maka wajar jika huruf waw dalam kata sanadi (g +~) juga
dipotong untuk menunjukan makna surah (ic )
“cepat/segera”.

37. Ujian Berat: Antara Nabi Ibrahim dan Bani Israel

Kata ‘azim (mfc) dan mubin (=) seringkali
disebutkan sebagai sifat dari satu keadaan yang
menunjukan makna “berat/besar”. Sekalipun keduanya
sama berarti berat/besar, namun semantiknya berbeda
sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam
Arab. Di mana, kata mubin ((2=) lazimnya menunjukan
makna lebih berat dari ‘azim (ae).
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Karena itu, ketika Allah Swt. menyebutkan ujian berat
yang dirasakan Bani Israel di mana anak-anak lelaki mereka
disembelih oleh Fir'aun, namun penyembelihan itu tidak
dilakukan di depan mata mereka dan yang melakukannya
adalah pasukan Fir'aun, maka pilihan sifat berat untuk ujian
tersebut adalah ‘azim (mfc). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 49

Sl 58k Sl s5a Kgbeds ufﬁd9oﬂ§»~4 35
(iﬂ)f&cg uﬁdu SJ@;?L@ Gy il

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu
dari (Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya; mereka
menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-
beratnya, mereka menyembelih anak-anakmu yang
laki-laki dan membiarkan hidup anak-anakmu yang
perempuan. Dan pada yang demikian itu terdapat
cobaan-cobaan yang besar dari Tuhanmu.”

Berbeda halnya, ketika nabi Ibarhim diuji dengan
perintah menyembelih anak kandungnya sendiri yang
semata wayang dan sudah puluhan tahun ditunggu
kelahirannya serta yang menyembelih adalah dia dengan
tangannya sendiri, maka pilihan kata sifat berat adalah
mubin (0x<))). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Shaffat [37]: 106

(Vo) Gl T 5 Ve &)
Artinya: “Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian
yang nyata.”
Demikian membeir kesan bahwa ujian pembunuhan
anak-anak lelaki yang dirasakan bani Isarel tidak lebih berat
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dari ujian penyembelihan anak oleh Nabi Ibrahim as.
Karena ujian penyembelihan anak bani Isarel dilakukan
orang lain dan jauh dari mata mereka, sedangkan ujian
penyembelihan anak oleh Nabi Ibrahim dilakukan dengan
tangan sendiri di depan matanya sendiri.

38. Kenapa IZhabii bi-Qamisi, Bukan Irji‘ii bi-Qamisi

Ketika Nabi Yusuf menyuruh saudara-saudaranya
untuk pulang ke Palestina membawa bajunya untuk
diusapkan ke wajah ayah mereka, maka Nabi Yusuf
menggunakan kata izhabu ('s#3Y) bukan irjiu (\s=))).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf
[12]:93

Artinya: “Pergilah kamu dengan membawa baju
gamisku ini, lalu letakkanlah dia ke wajah ayahku,
nanti ia akan melihat kembali; dan bawalah
keluargamu semuanya kepadaku".”

Kenapa Nabi Yusuf memilih ungkapan izhabtu bi-
qamisi (| 523 ais) bukan irji'd bi-qamisi () s2>)) saaiis)?

Demikian karena ungkapan irjid bi-qamisi ()=
~=<:) memberi kesan bahwa baju yang dibawa pulang
adalah baju yang berasal dari Palestina, dan itu sesuatu
yang mustahil karena Yusuf sudah terpisah dari ayahnya
puluhan tahun. Selain itu Nabi Yusuf dibawa ke Mesir oleh
kafilah dagang yang menemukannya dalam keadaan tidak
berbaju karena bajunya telah diambil oleh saudaranya
sebelum dimasukan ke sumur untuk dilumuri darah hewan.
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Adapun ungkapan izhabu bi-qamist (133137 (~=e8) memberi
kesan bahwa baju yang dibawa pulang itu adalah baju Yusuf
yang berasal dari Mesir, dan ini sesuatu yang logis dan
sesuai dengan alur kisah Nabi Yusuf tersebut.

39. Pohon Zaqqum: Antara Ta’ Marbiitah dan Ta’
Mabsitah

Kata syajarah (3,>%) “pohon” dalam rasal al-Qur’an
bisa ditulis dengan doa model. Pertama, dengan ta’
marbitah (<) ¢W) “huruf ta yang tertutup, terkunci”
yaitu syajarah (3,>%). Dua, dengan ta’ mabsitah (s
aka suall) “huruf ta yang terbuka dan lepas” yaitu syajarat
(Ss).

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan makanan
penduduk neraka berupa buah dari pohon Zagqum yang
bentuknya belum terlihat dan belum bisa dimakan karena
masih di dasar Jahannam, maka kata pohon Zaqqum ditulis
dengan ta’ marbiitah (*b <l W) “ta yang terutup dan
terkunci” yaitu syajarat al-zaqqim (p23) 3,>%). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Saffat [37]:
62-64

~

Bl 3 das B (1Y) 50 8 A e AU
(1) sl 21 3 22 855 G (W7)

Artinya: “(Makanan surga) itukah hidangan yang lebih
baik ataukah pohon zaqqum. Sesungguhnya Kami
menjadikan pohon zaqqum itu sebagai siksaan bagi
orang-orang yang dzalim. Sesungguhnya dia adalah
sebatang pohon yang ke luar dari dasar neraka Jahim.”
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Kenapa demikian? Demikian karena pohonya masih
tertutup, belum terbuka, dan belum dirasakan, sesuai
dengan sifat ta’ marbiutah yang berarti “tertutup dan
terkunci”.

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan pohon
Zaqqum sebagai makanan bagi penduduk neraka dan
mereka sudah merasakannya pansnya hingga usus mereka
terputus dan hancur, maka kata pohon Zaqqum ditulis
dengan ta’ mabsitah (sl ¢&)) “huruf ta yang terbuka
dan lepas” yaitu syajarat al-zaqqim (p £ & %), Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Dukhan [44]:
43-45

osall & U5 JlB(ee) V4D (£7) il O3 )

(£0)
Artinya: “Sesungguhnya pohon zaqqum itu, makanan
orang yang banyak berdosa. (Ia) sebagai kotoran
minyak yang mendidih di dalam perut,”

Kenapa demikian? Demikian karena pohonya sudah
tampak jelas, sudah dimakan dan dirasakan panaanya
hingga isi perut mereka terlepas, sesuai pula dengan sifat ta’
mabstitah yang berarti “terbuka/lepas”.

40. Sorga Muttaqin dan Muqarrabin: Antara
Marbiutah dan Mabsiitah

Kata jannah (%) “sorga” bisa ditulis dengan dua
model. Pertama, dengan ta’ marbiitah (b <)) ¢&)) “huruf
ta yang tetutup” yaitu jannah (4). Dua, dengan ta’
mabsiitah (4 sl W) “huruf ta yang terbuka” yaitu jannat
(<>). Perhatikan dua ayat berikut!
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Pertama, surat Ali ‘Imran [3]: 133

’Uéﬂ@aﬁwj({)u&wd\fj
(VTY) ad &
Artinya: “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan
dari Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas

langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang
yang bertakwa,”

Dua, surat al-Wagqi‘ah [56]: 88-89
(A%) f‘” ias J455 735 (M) Gll e o o) W

Artinya: “adapun jika dia (orang yang mati) termasuk
orang yang didekatkan (kepada Allah), maka dia
memperoleh ketenteraman dan rezeki serta surga
kenikmatan.”

Dalam surat Ali ‘Imran [3]: 133, kata janah (%)
“sorga” ditulis dengan ta’ marbitah (ks <l <Q) “huruf ta
yang tertutup dan terkunci”. Sementara dalam surat al-
Wagqi‘ah [56]: 89, kata Jannat (—») ditulis dengan ta’
mabsiitah (4 sl ¢@)) “huruf ta yang terbuka”. Kenapa
demikian? Demikian karena susuai konteks kedua ayat
tersebut.

Pertama, surat Ali ‘Imran [3]: 133 berbicara dalam
konteks janji sorga kepada manusia yang bersegera
mendapatkan ampunan dan sorga tersebut belum tampak
dan belum terlihat karena masih berupa janji. Karena sorga
yang dijanjikan masih ditutupi dan belum terlihat, maka
wajar jika kata jannah (32) ditulis dengan ta’ marbitah (s
4k 5 ) “huruf ta yang tertutup”. Sementara surat al-
Wagqi‘ah [56]: 89 berbicara dalam konteks kematian orang
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yang dekat dengan Allah Swt. di mana ruh mereka sangat
tenang karena sorga di hari mati itu dibuka dan
diperlihatkan kepada mereka. Karena sorga sudah
dibukakan kepada mereka saat kematian tersebut, maka
wajar jika kata Jannat (—i») ditulis dengan ta’ mabstitah
(4da ssall W) “huruf ta yang terbuka”.

Dua, surat Ali ‘Imran [3]: 133 berbicara dalam konteks
sorga bagi orang taqwa (u—\ﬁ-\-«M ‘—uc\) sementara surat al-
Wagqi‘ah [56]: 88-89 berbicara dalam konteks sorga untuk
manusia dengan derajat terbaik yaitu mugqarrabin ({»
u;\-usod\) “orang-orang yang dekat dengan Allah Swt.”. Karena
surat al-Wagqi‘ah berbicara dalam konteks manusia terbaik
dan paling dekat dengan Allah Swt., maka dipastikan sorga
mereka juga lebih luas dan lebih lapang sesuai dengan sifat
ta’ mabsitah (b sl ¢W) yang menunjukan makna “lapang
dan luas”.

41. Pengadilan Sengketa Peternak dan Petani dalam
Diksi

Dalam surat al-Anbiya’ [21]: 79, Allah Swt. berfirman;
@A(—&wwwsuﬂgd U,J,.uj;,j
ey & e y@ el g (V/\) REEIER |
(V4) cadals 685 50T ol Jldl 3505 35 655
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Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di
waktu keduanya memberikan keputusan mengenai
tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh kambing-
kambing kepunyaan kaumnya. Dan adalah Kami
menyaksikan keputusan yang diberikan oleh mereka
itu, maka Kami telah memberikan pengertian kepada
Sulaiman tentang hukum (yang lebih tepat); dan
kepada masing-masing mereka telah Kami berikan
hikmah dan ilmu dan telah Kami tundukkan gunung-
gunung dan burung-burung, semua bertasbih bersama
Daud. Dan Kami lah yang melakukannya.”

Ayat ini adalah kisah Nabi Dawud dan Nabi Sulaiman
saat menjadi hakim terhadap dua orang yang bersengketa,
antara pemilik lahan dan peternak kambing. Kambing
peternak lepas dan merusak tanaman petani hingga pemilik
lahan mengadukan kepada Nabi Dawud sebagai raja dan
hakim tentang kerugian yang dialaminya. Setelah
mendengar duduk perkara dari kedua belah pihak, maka
Nabi Dawud memutuskan pemilik ternak menyerahkan
ternaknya kepada pemilik lahan sebagai ganti rugi karena
ternyata nilai kerusakan tanaman petani setara dengan nilai
ternak yang dimiliki peternak tersebut. Nabi Sulaiman yang
hadir dalam majelis tersebut memberikan pandangan
berbeda kepada ayahnya Nabi Dawud, di mana Nabi
Sulaiman berpendapat bahwa sebaiknya pemilik ternak
menggarap kembali lahan sang petani sampai tanamannya
kembali seperti sebelum dirusak. Selama dalam masa
pengolahan lahan, pemilik lahan dibolehkan mengambil
manfaat dari ternak peternak seperti mengambil susunya
dan menjual bulunya. Setelah tanamannya kembali seperti
sebelumnya, maka pemilik ternak menyerahkan kembali
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lahan dengan tanaman yang siap panen dan peternak
mengambil kembali ternaknya. Dengan demikian pemilik
lahan tidak rugi, dan pemilik ternak juag tidak kehilangan
asetnya. Akhirnya, Nabi Dawud menerima pendapat Nabi
Sulaiman, dan sengketa berakhir dengan kepuasan bagi
kedua pihak yang bersengketa.

Secara redaksional ada beberapa hal menarik dari ayat
di atas;

Pertama, ketika Allah Swt. menyebutkan nabi
Sulaiman memiliki pemahaman tentang perkara yang
dihadapkan kepada ayahnya, maka diksinya adalah kata
kerja dengan pola tambahan satu huruf dengan men-
tasydid-kan dan men-tad‘if-kan huruf di tengah yaitu fa-
fahhamnaha (Le—‘meiﬁ) “Maka Kami beri pemahman
kepadanya”. Allah Swt. tidak memilih diksi kata kerja
dengan pola tambahan satu huruf dengan tambahan
hamzah di awal yaitu afhamndha (Wlegil) “Kami beri
pemahaman kepadanya”, sekalipun arti keduanya sama.
Pemilihakan kata fahhamna (\«&) dengan pola mazid atau
tambahan satu huruf dengan tasydid (:>34) “sangat” dan
tad'if (—w==i) “lipat ganda” memberi kesan bahwa nabi
Sulaiman memahami terhadap satu masalah lebih baik,
lebih komprehensif dan lebih detail, sesuai makna pola kata
keraja pola fa“ala (J*¥) dengan tasydid dan tadif yang
menunjukan makna taksir wa tadrij (=3 s ,ES3) “banyak,
utuh dan komprehensif”.

Dua, putusan Nabi Sulaiman lebih bijaksana
berdasarkan pemahamannya yang lebih utuh terhadap
kejadian perkara, di mana kebun tersebut rusak di malam
hari akibat ternak yang terlepas dari kandangnya. Demikian
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seperti terlihat dari diksi nafasyat (&885) yang secara
harfiyah berarti ternak yang terlepas di malam hari, dan
kejadian itu di luar kendali pemilik ternak. Jika ternak yang
lepas di siang hari, maka diksinya adalah uhmilat (<lea))
dan itu murni adalah karena kelalaian pemilik. Karena
kejadiannya terjadi di malam hari dan di luar kendali
pemilik ternak, maka tidak wajar pemilik ternak dihukum
dan harus kehilangan ternaknya.

Tiga, Nabi Sulaiman mampu memutuskan perkara
bukan hanya dengan adil, namun juga dengan cara yang
bijaksana karena memang Nabi Sulaiman diberikan ilmu
yang luas dan perasaan yang halus dan tajam. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya wa-kullan dtayna
hukman wa ‘ilman (u‘}j L&A uEle jéj) “keduanya diberikan
hikmah dan ilmu”. Demikian memberi isyarat bahwa
seorang hakim tidak hanya disyaratkan memiliki ilmu yang
mumpuni dalam memutuskan perkara, namun juga harus
memiliki ketajaman mata hari dan kehalusan rasa atau
hikmah.

42. Langit: Antara Alif ‘Imad dan Alif Khanjariyah

Kata “langit” dalam bentuk plural disebutkan di dalam
al-Qur’an tidak kurang dari 189 kali. Menariknya, semua
kata langit di dalam al-Qur'an ditulis dengan alif
Khanjariyah (4,3l <) “huruf alif yang tidak terlihat
dalam penulisan” setelah huruf waw yang memisahkan dua
huruf di antaranya yaitu samawat (Qﬁm“’). Demikian salah
satunya seperti terlihat dari firman-Nya surat al-Baqarah
[2]: 107
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A 5 s N b 23l opeall Al 4 & & s

(V) pd Y5 J;a P
Artinya: “Tiadakah kamu mengetahui bahwa kera]aan
langit dan bumi adalah kepunyaan Allah? Dan tiada
bagimu selain Allah seorang pelindung maupun
seorang penolong.”

Namun, hanya ada satu kali saja kata langit yang
ditulis dengan alif imad (=) <ali) “huruf alif yang terlihat
jelas dalam penulisan” setelah huruf waw yang memisahkan
dua huruf di antaranya yaitu samawat (9\}"@)_ Demikian
seperti terdapat dalam firman-Nya surat Fussilat [41]: 12

_ AR

555 bRl 78 1l i & Sl g» G
(V) el sll 58 A5 Wy 020 B Lo

Artinya: “Maka Dia menjadikannya tujuh langlt dalam
dua masa dan Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit
urusannya. Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan
bintang-bintang yang cemerlang dan  Kami
memeliharanya dengan sebaik-baiknya. Demikianlah
ketentuan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.”

Kenap demikian?

Demikian karena konteks surat Fussilat [41]: 12
berbeda dengan ayat-ayat yang lain yang membicarakan
tentang langit. Ayat-ayat yang lain membicarakan langit
yang banyak dan berlapis yang tidak bisa dilihat dan
dijangkau oleh manusia. Semua langit terlihat seperti satu
kesatuan saja, sekalipun langit itu banyak. Karena langit
yang banyak itu tidak terjangkau dan tidak terlihat dan
seperti satu kesatuan saja, maka wajar huruf alif padanya
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juga tidak tampak dan tidak terlihat dengan jelas dan itu
adalah alif Khanjariyah (%31 <l¥Y) setelah huruf waw
yaitu al-samawat (e”—@m‘\').

Adapun surat Fussilat [41]: 12 berbicara dalam
konteks pemberlan wahyu dan perintah kepada setiap
langit yang tujuh (Uo oAl el (K JPLIEN 3 3). Karena perintah
diberikan kepada setiap langit secara parsial dan terpisah,
maka wajar jika huruf alif yang dipilih adalah alif imad (Ji
Jall) yang bersifat parsial dan memisahkan dua huruf di
antaranya yaitu samawat (9\}1«3»).

43. Kebiasaan dalam Madd dan Hazf
Dalam surat Quraisy [106]: 1-2, Allah Swt. berfirman;

(Y) ey 20T de) 2l (V) i by
Artinya: “Karena kebiasaan orang-orang Quraisy,

(yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada musim
dingin dan musim panas.”

Ayat ini menjelaskan tentang kebiasaan dan tradisi
suku Quraisy yang menghuni kota Makkah, di mana mereka
melakukan perjalanan dagang di musim dingin dan di
musim panas. Pada musim dingin mereka pergi ke Yaman
dan musim panas mereka mengadakan perjalanan dagang
ke Syam.

Menariknya, kata kebiasaan atau tradisi ditulis dengan
dua model penulisan yang berbeda. Pertama, ditulis dengan
tambahan ya’ () yaitu ilaf (—=34)), sehingga dibaca dengan
madd () “panjang/lama”. Dan kedua, dengan hazf atau
memotong huruf ya’ yaitu ilaf (<Y)), sehingga dibaca
dengan pendek dan cepat. Kenapa demikian?
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Demikian karena sesuai dengan sifat kebiasaan dan
tradisi, di mana pembentukannya membutuhkan waktu
yang panjang dan lama. Suatu perbuatan awalnya
dikerjakan dengan berat dan sulit (<<3)), karena itulah kata
ilaf (<>4)) “kebiasaan” pada ayat yang pertama ditulis
dengan huruf yang lebih banyak dan lebih panjang ().
Namun, ketika perbuatan itu sudah dikerjakan terus
menerus dalam waktu yang lama dan panjang dan telah
menjadi kebiasaan, maka ia akan berubah menjadi ringan
dan mudah. Karena itulah, kata kebiasaan pada ayat kedua
dikurangi hurufnya yaitu ilaf (=¥)) untuk menunjukan

makna mudah dan ringan (Uil 5 Jagell),

44. Tanda di Wajah: Antara Alif ‘Imad dan Alif
Khanjariyah

Tanda di wajah yang dalam diksi al-Qur'an disebut
dengan sima (), bisa ditulis dengan dua model. Pertama,
ditulis dengan alif imad (2wl <) yaitu huruf alif yang
tampak jelas yaitu sima (). Dua, ditulis dengan alif
Khanjariyah (%> <)) yaitu huruf alif yang tidak
tampak secara zahir kecuali tanda kecil saja yang nyaris
tidak terlihat yaitu sima (a=).

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan tanda di
wajah orang yang sujud sebagai tanda umat Nabi
Muhammad saw., maka kata sima () ditulis dengan alif
imad yang tampak jelas. Demikian seperti terlihat dari
firman-Nya surat al-Fath [48]: 29
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Artinya: “Muhammad itu adalah utusan Allah dan
orang-orang yang bersama dengan dia adalah keras
terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang
sesama mereka, kamu lihat mereka rukuk dan sujud
mencari karunia Allah dan keridaan-Nya, tanda-tanda
mereka tampak pada muka mereka dari bekas
sujud...”

%
;

Kenapa demikian? Demikian memberi kesan bahwa
tanda sujud di wajah memang sering tampak secara zahir,
bisa jadi tanah atau pasir yang menempel di keningnya atau
ada tanda hitam di jidatnya karena sering bersujud.

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan tanda di wajah
orang yang fakir yang menjaga kemuliaan wajahnya karena
tidak mau meminta, maka kata sima (s2~) ditulis dengan alif
Khanjariyah yaitu alif yang tidak terlihat dengan jelas.
Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat al-Baqarah
[2]: 273
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Artinya: “(Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang
terikat (oleh jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat
(berusaha) di muka bumi; orang yang tidak tahu
menyangka mereka orang kaya karena memelihara
diri dari minta-minta. Kamu kenal mereka dengan
melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada
orang secara mendesak. Dan apa saja harta yang baik
yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.”

Kenap demikian? Demikian karena tanda di wajah
yang di maksud bukan tanda yang tampak secara zahir
seperti bekas hitam dan sebagainya. Tanda yang dimaksud
dalam ayat ini adalah tanda yang tidak tampak berupa sikap
iffah (<) yaitu menjaga diri dari meminta, karena meminta
akan menjadikan wajah seorang menjadi “hitam dan gelap”
atau rendah dan hina. Karena tanda wajah di sini bersifat
majazi yang tidak terlihat secara fisik, maka wajar jika kata
sima (s+~) “tanda di wajah” ditulis dengan alif Khanjariyah
yang sifatanya juga tidak tampak dengan jelas.

45. Rahmat Allah Swt.: Marbiitah dan Mabsiitah

Kata rahmat dalam rasal al-Qur’an ditulis dengan dua
model. Pertama, dengan ta’ marbiitah (b <)) ¢&)) “huruf
ta yang tertutup dan terkunci” yaitu rahmah (“«~_). Dua,
dengan ta’ mabsitah (sl ¢&)) “huruf ta yang terbuka
dan lepas” yaitu rahmat (—«>).

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan rahmat-
Nya di sorga, maka kata rahmat ditulis dengan ta’ marbiitah
(“%>_). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat Ali ‘Imran [3]: 107
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(V) 55 b B8RS 3 dasty il o115

Artinya: “Adapun orang-orang yang putih berseri
mukanya, maka mereka berada dalam rahmat Allah
(surga); mereka kekal di dalamnya.”

Kenapa demikian? Demikian karena memang rahmat
Allah Swt. yang di sorga masih tertutup dan belum terbuka
sesuai sifat ta’ marbiitah (b 5 <)) 1)) yang tertutup.

Begitu pula, ketika Allah Swt. menyebutkan orang
yang berputus asa dari rahmat Allah Swt., maka kata rahmat
juga ditulis dengan ta’ marbitah (*s <l ¢4, Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Hijr [15]: 56

(19) o LAl ¥y 25 135 s 55 6
Artinya: “Ibrahim berkata: "Tidak ada orang yang

berputus asa dari rahmat Tuhannya, kecuali orang-
orang yang sesat".”

Kenapa demikian? Demikian karena rahmat Allah Swt.
tertutup dan terkunci serta jauh dari orang-orang yang
berputus asa sesuai pula dengan sifat ta’ marbutah (s
4k g y4ll) yang juga tertutup dan terkunci.

Berbeda halnya, ketika Allah Swt. menyebutkan
rahmat-Nya dekat dengan orang-orang yang berbuat baik
(0iesall), maka kata rahmat ditulis dengan ta’ mabsiitah
(4da ssall ¢ yaitu huruf ta yang terbuka (<« ). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-A‘raf [7]: 56

//7

S 5y labs by 4830 G} 3 &JV tz jus Y
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Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di
muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan
berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya
rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang
berbuat baik.”

Kenapa demikian? Demikian karena memang rahmat
Allah Swt. terbuka lebar bagi orang-orang yang berbuat baik
sesuai dengan sifat ta’ mabstitah yang terbuka dan lepas.

Begitu pula ketika Allah Swt. menyebutkan rahmat-
Nya untuk Nabi Zakariyya berupa pemberian anak bernama
Yahya, maka kata rahmat ditulis dengan ta’ mabsttah
(-w>)). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat Maryam [19]: 2

(Y) B85 s Iy o 55
Artinya: “(Yang dibacakan ini adalah) penjelasan

tentang rahmat Tuhan kamu kepada hamba-Nya,
Zakaria,”

Kenapa demikian? Demikian karena memang
konteksnya rahmat yang tampak dan sudah terlihat yaitu
anak yang lahir ke dunia bermana Yahya. Karena rahmat-
Nya sudah tampak dan terbuka, maka wajar jika kata
rahmat ditulis dengan ta’ mabsitah (—«>) sesuai dengan
sifat ta’ mabstitah yang terbuka.

46. Kenapa Irji‘i (->>.!) Bukan Izhabi (s»2)?

Kata pergi dalam diksi al-Qur’an, bisa diungkapkan
dengan izhab (<=»3) dan juga irji’ (&J)). Sekalipun
keduanya sama berarti menunju ke satu tempat, namun
semantiknya berbeda.
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Kata izhab (<—#2)) berarti pergi menunju satu tempat
untuk waktu sementara dan pada waktunya akan
meninggalkan tempat tersebut. Karena itu, ketika Nabi
Sulaiman memerintahkan Hud-Hud pergi ke negeri Saba’
mengantarkan surat untuk sang ratu, maka kata “pergi”
yang dipilih adalah izhab (<#3). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Naml [27]: 28

Sy 6 Sl 7 U5 7 i b e i

(YA)
Artinya: “Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu
jatuhkanlah kepada mereka, kemudian berpalinglah
dari mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka
bicarakan"”

Kenapa demikian? Demikian karena burung Hud-Hud
pergi dalam waktu sementara untuk tugas mengantar surat
saja dan setelah surat diserahkan ia harus segera
meninggalkan tempat tersebut.

Namun, ketika Nabi Sulaiman memerintahkan utusan
ratu Saba’ untuk pergi dari Palestina menunju Saba’
membawa hadiah mereka, maka kata pergi diksinya adalah

irji’ (&>_)). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Naml [27]: 37

2 AT s b 8 Y s B L)
(YY) a2



92 | Dari Ahl al-‘Agl Menuju Ula al-Albab

Artinya: “Kembalilah kepada mereka sungguh kami
akan mendatangi mereka dengan bala tentara yang
mereka tidak kuasa melawannya, dan pasti kami akan
mengusir mereka dari negeri itu (Saba) dengan
terhina dan mereka menjadi (tawanan-tawanan) yang

n»

hina dina".

Kenapa demikian? Demikian karena mereka disuruh
pergi dari Palestina ke Saba’ untuk selamanya dan tidak
kembali lagi ke Palestina karena memang kampung asal
mereka adalah Saba’.

Menariknya, ketika Allah Swt. memerintahkan jiwa
manusia agar pergi menuju Allah Swt. setelah kematiannya,
maka diksinya “pergi” menuju Allah Swt. adalah irjiT
(w==)'). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Fajr [89]: 27-28

o kol ol ) gl (YY) bl i Gl
(YA)
Artinya: “Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada

Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridai-Nya.”

Kenapa demikian? Demikian karena manusia setelah
kematiannya akan pergi menunju Allah Swt. untuk
selamanya dan tidak akan pernah kembali lagi ke dunia,
karena memang manusia asalnya dari Allah Swt. dan akan
kembali untuk selamanya kepada Sang Pencipa.

47. Gunung dan Angin: Antara Ma‘iyyah dan Tamlik

Ketika Allah Swt. menundukan gunung untuk
bertasbih bersama Nabi Dawud, maka Allah Swt.
menggunakan kata keterangan ma‘a (&) yang menunjukan
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makna tab‘iyyah wa ma‘iyyah (%<l s 421) “kebersamaan”.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Sad
[38]: 18

(VA) AT ol poaad daa el 62 )
Artinya: “SesungguhnyayKami menundukkan gunung-
gunung untuk bertasbih bersama dia (Daud) di waktu
petang dan pagi,”

Sementara ketika Allah Swt. menyebutkan telah
menundukan angin untuk Nabi Sulaiman yang bisa
menuruti perintahnya, maka Allah Swt. menggunakan kata
depan lam (J) yang menunjukan makna tamlik (<)
“kepemilikan dan penguasaan” yaitu lahu (4). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Sad [38]: 36

(Y1) Slal Eas gl )il o 2 IR R
Artinya: “Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin
yang berhembus dengan baik menurut ke mana saja
yang dikehendakinya,”
Begitu juga dalam kata wa-li-Sulaiman (Ol s) pada
firman-Nya surat al-Anbiya’ [21]: 81
585 b 85 g o9 )zl 2 ke 331 el
(M) Gl 258 K
Artinya: “Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman
angin yang sangat kencang tiupannya yang berhembus
dengan perintahnya ke negeri yang Kami telah
memberkatinya. Dan adalah Kami Maha Mengetahui
segala sesuatu.”

Demikian memberi isyarat bahwa Nabi Sulaiman lebih
mulia dari Nabi Dawud, karena gunung hanya bertasbih
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bersama Nabi Dawud dan dia tidak bisa memerintahkan
gunung sesuai kehendaknya (42<). Sementara angin berada
dalam kekuasaan nabi Suliaman dan dia berhak
memerintah sesuai kehendaknya karena angin telah
menjadi miliknya (4)).

48. Ketundukan dalam Level Ta’kid
Konteks (3%+d) adalah bagian penting dalam stilistika
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian
makna dalam dua ayat yang berdekatan redaksinya.
Perhatikan dua ayat beriku!
Pertama, surat Ali ‘Imran [3]: 52

z

J6 & Q\J\wd\a)ﬁww EEAEHE

=z

(OY) /j"*L'“‘ \JL’J%«» 403\: \:2\;.403 JL@\foJj’I

Artinya: “Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran
mereka (Bani Israel) berkatalah dia: "Siapakah yang
akan menjadi penolong-penolongku untuk (menegakkan
agama) Allah?" Para hawariyyin (sahabat-sahabat setia)
menjawab: "Kami lah penolong-penolong (agama) Allah.
Kami beriman kepada Allah; dan saksikanlah bahwa
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah
diri.”
Dua, surat al-Ma’idah [5]: 111

———0\

Jedls G ‘33\5 érwd‘r’*\ : 3\555 ) s 3;
(V) &sibad L

~
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada
pengikut Isa yang setia: "Berimanlah kamu kepada-Ku
dan kepada rasul-Ku". Mereka menjawab: "Kami telah
beriman dan saksikanlah (wahai rasul) bahwa
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang patuh
(kepada seruanmu)".”

Kedua ayat ini sama menjelaskan pengakuan pengikut
Nabi ‘Tsa as dari kalangan Hawariyun bahwa mereka
mengaku tunduk dan menyerahkan diri kepada agama Allah
Swt.. Namun, terdapat perbedaan redaksi dalam tingkat
ta’kid/stressing pada penutup kedua ayat tersebut. Dalam
surat Ali ‘Imran [3]: 52 penyataan tunduk diungkapkan
dengan satu ta kld/stressmg saja yaitu wa-syhad bi-anna
muslimin  (Osaes GL gl 35) “dan saksikanlah bahwa
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah diri”.
Sementara dalam surat al-Ma’idah [5]: 111, pernyataan
tunduk disebutkan dengan dua ta'’kid yaitu wa-syhad bi-
annand muslimin (& sAka G 3¢505) “dan saksikanlah (wahai
rasul) bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang
patuh (kepada seruanmu)”. Demikian memberi kesan
bahwa ketundukan pengikut Nabi ‘Isa as dalam surat al-
Ma'idah [5]: 111 lebih kuat dan lebih sempurna
dibandingakn ketundukan mereka dalam surat Ali ‘Imran
[3]: 52

Kenapa demikian? Demikian karena konteks kedua
ayat tersebut berbeda, di mana dalam surat Ali ‘Imran,
tanda-tanda dan bukti kenabian hanya empat yang
diperlihatkan kepada mereka. Pertama, Nabi ‘Isa bisa
membuat burung dari tanah dan menjadikannya hidup (u-!\

Gl a5 olall G2 &A1 GAT) pua, Nabi Tsa as bisa
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menyembuhkan penyakit buta dan Kkusta (3\-3’51‘27\’ Csjjj
UA}Y\;) Tiga, Nabi ‘Isa as bisa menghldupkan orang mati
dengan izin Allah Swt. (& (3, (334l @\;) Empat, Nabi ‘Isa
as bisa memberitahukan apa yang akan mereka makan dan
mereka simpan (R3s8 2 G508 Lj RE W eS-\-u\;)
Demikian seperti terlihat dari ayat sebelumnya surat Ali
‘Imran [3]: 49

wﬁ 355 o 1l S 38 5T 2l o ) Ysas
&4 M‘u-’bf-bwi"w%% i‘@é{u‘ww
55 oK Ly S ¥ &Y
(M)w»r«fu

Artinya: “Dan (sebagai) Rasul kepada Banl Israel (yang
berkata kepada mereka): "Sesungguhnya aku telah
datang kepadamu dengan membawa sesuatu tanda
(mukjizat) dari Tuhanmu, yaitu aku membuat untuk
kamu dari tanah berbentuk burung; kemudian aku
meniupnya, maka ia menjadi seekor burung dengan
seizin Allah; dan aku menyembuhkan orang yang buta
sejak dari lahirnya dan orang yang berpenyakit sopak;
dan aku menghidupkan orang mati dengan seizin
Allah; dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu
makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu.
Sesungguhnya pada yang demikian itu adalah suatu
tanda (kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu
sungguh-sungguh beriman."”

Sedangkan dalam surat al-Ma’'idah diperlihatkan
kepada mereka tujuh tanda kebenaran Nabi ‘Isa as. Pertama,
Nabi ‘Tsa as diperkuat dengan roh Kudus (L3l @5 i )}
Dua, Nabi ‘Tsa as bisa berbicara saat masih dalam
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gendongan ibunya (3483 2all & Wl (JS-\) Tiga, Nabi ‘Isa as
blsa menguasai isi Taurat dan Injil (353005 4&a i atiade
d—my\;) Empat, Nabi ‘Isa as bisa membuat burung darui
tanah dan menjadikannya hidup (Uil 258 ol (e 3125 305
(;ML\) Lima, Nabi ‘Isd bisa menyembuhkan penyakit buta
dan kusta (534 Ga5:¥73 28T &5 585). Enam, Nabi ‘Isa as bisa
menghidupkan orang yang sudah mati dengan izin Allah
Swt. (G234 (S3all £ ,35 35). Tujuh, Nabi Tsa as mampu
menutup usaha Bani Israel dalam membunuh mereka (Jj K
die (e 3l i &EK) Demikian seperti terlihat dari ayat
sebelumnya surat al-Ma’idah [5]: 110

) il ey e e S5 5 T s 40 06 5
JWJ&:\ %,L@JL;U»LYVKU».\JQJ 3
JM“%JMJ&B 5 ey 3505 BTG <
J&Lu@f deﬁjdﬁh#u&\wé@db
ool g J&Jw-uj’. L 33&%@5@4
(” ) G /\v\-“ug jz"{u'd‘d@

Ry “._,
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Artinya: “(Ingatlah), ketika Allah mengatakan: "Hai Isa
putra Maryam, ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan
kepada ibumu di waktu Aku menguatkan kamu
dengan ruhul qudus. Kamu dapat berbicara dengan
manusia di waktu masih dalam buaian dan sesudah
dewasa; dan (ingatlah) di waktu Aku mengajar kamu
menulis, hikmah, Taurat dan Injil, dan (ingatlah pula)
di waktu kamu membentuk dari tanah (suatu bentuk)
yang berupa burung dengan izin-Ku, kemudian kamu
meniup padanya, lalu bentuk itu menjadi burung
(yang sebenarnya) dengan seizin-Ku. Dan (ingatlah),
waktu kamu menyembuhkan orang yang buta sejak
dalam kandungan ibu dan orang yang berpenyakit
sopak dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di waktu kamu
mengeluarkan orang mati dari kubur (menjadi hidup)
dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di waktu Aku
menghalangi Bani Israel (dari keinginan mereka
membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan
kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata,
lalu orang-orang kafir di antara mereka berkata: "Ini
tidak lain melainkan sihir yang nyata."”

Demikian memberi isyarat bahwa semakin banyak
bukti dan hujjah yang disampaikan, maka seorang semakin
kuat dan kokoh pula ketundukan dan keislaman suatu
masyarakat.

49. Kufur Nikmat dalam Marbiitah dan Mabsiitah

Konteks (Sw') adalah komponen penting dalam
stilistika Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan
ketelitian makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya.
Perhatikan dua ayat berikut!
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Pertama, surat al-Nahl [16]: 72

2 £ o Ao T EE kL <P 5@
G gl B N Jars gl KA s S e A

Artinya: “Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari
jenis kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari istri-
istri kamu itu, anak anak dan cucu-cucu, dan
memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka
mengapakah mereka beriman kepada yang batil dan
mengingkari nikmat Allah?"”

Dua, surat al-‘Ankabut [29]: 67

° ~

;éjj} e I g,&&a?:»%&f"'ij Lol s iz 6 135 (,S\

%

(V) 5% M i & shetp NS0
Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan,
bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan (negeri
mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia
sekitarnya rampok-merampok. Maka mengapa
(sesudah nyata kebenaran) mereka masih percaya
kepada yang bathil dan ingkar kepada nikmat Allah?”

Perhatikan redaksi penutup kedua ayat di atas, di
mana dalam al-Nahl: 72 disebutkan mereka kufur dengan
nikmat Allah Swt. melalui pola ta’kid/penegas dengan
menambah kata ganti hum (#2) seperti dalam firman-Nya bi-
ni‘mati Allahi hum yakfurin (0s55 & &1 caxys) “dan
mereka mengingkari nikmat Allah”. Sementara dalam surat
al-‘Ankabut: 67 pernyataan kufur manusia dengan nikmat
Allah Swt. diungkapkan dengan pola kalimat biasa tanpa
ta’kid yaitu wa-bi-ni‘mati Allahi yakfuran (&5 & as)
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“dan mengingkari nikmat Allah”. Demikian membei kesan
bahwa kekufuran manusia terhadap nikmat Allah Swt.
dalam surat al-Nahl [16]: 72 lebih kauat dan lebih sempurna
dibandingkan kekufuran manusia terhadap nikmat Allah
Swt. dalam surat al-‘Ankabiit [29]: 67.

Kenapa demikian? Demikian karena konteknsya kedua
ayat tersebut berbeda.

Dalam surat al-Nahl [16]: 72 disebutkan nikmat lebih
banyak. Pertama, nikmat pasangan (e&m\ Ga &1 Jaa 45
>53)). Dua, nikmat keturunan (0&3 Ol eSA,‘Q\ Ga &1 Jaa ).
Tiga, nikmat rezeki yang baik (&—\e;\H‘ e eSﬂJJ}). Sementara
dalam surat al-‘Ankabut [29]: 67, jumlah nikmat hanya satu
saja yaitu rasa aman (Lwle G)a Glea G150 5331). Karena itu
pula, kata nikmat dalam surat al-Nahl ditulis dengan ta’
mabsitah (<—423) untuk menunjukan nikmat lebih banyak
karena sudah dibuka Allah Swt. (4 swll), Sementara kata
nikmat dalam surat al-‘Ankabiit ditulis dengan ta’ marbiitah
(%243) untuk menunjukan nikmat lebih sedikit karena
tertutup (4 _al),

Demikian memberi isyarat bahwa semakin banyak
nikmat yang diterima, maka semkain besar dan sempurna
pula potensi dan peluang kekufuran manusia terhadap
nikmat tersebut.

50. Level Azab dan Level Kezaliman
Dalam surat Hud [1 1]' 113, Allah Swt. berfirman;

- 27

(\\TJ) Ojj;a.:g?" 3\
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Artinya: “Dan janganlah kamu cenderung kepada
orang-orang yang zalim yang menyebabkan kamu
disentuh api neraka, dan sekali-kali kamu tiada
mempunyai seorang penolong pun selain daripada
Allah, kemudian kamu tidak akan diberi pertolongan.”

Dalam ayat ini Allah Swt. mengingatkan manusia agar
tidak condong kepada orang-orang zalim, karena sikap dan
prilaku demikian akan menjadikan mereka mendapat azab
neraka. Secara redaksional ada beberapa hal menarik dari
ayat ini;

Pertama, Allah Swt. tidak melarang berbuat zalim, tapi
yang dilarang adalah condong kepada orang-orang zalim
(T}ASL Ol & P35 ¥5), salah satu bentuknya bertemen dan
bertepuk tangan untuk pelaku kezaliman tersebut. Jika
condong kepada orang zalim saja sudah berhak atas azab
neraka, maka bagaimana pula dengan orang yang tenggelam
dalam lumpur kezaliman tersebut, maka dipastikan azabnya
jauh lebih hebat dan dahsyat.

Dua, ketika Allah Swt. menyebutkan larangan condong
kepada orang zalim (i salls calf ‘_,J\ 55 5% ¥5), maka Allah Swt.
mengancam dengan sentuhan azab (j\-ﬁ'\ﬂ eiumﬁ) Kata massa
(O=) artinya sentuhan yang ringan dan sebentar yang
memberi kesan ada azab paling ringan dan paling kecil di
akhirat sekalipun tetap tidak akan terperikan sakitnya.
Kenapa demikian?

Demikian karena hukuman disesuaikan dengan porsi
kejahatan mereka, di mana kejahatan mereka hanya memuji
dan bertepuk tangan dengan kezaliman dan mereka tidak
ikut berbuat zalim. Namun, senyum dan bertepuk tangan
terhadap kezaliman adalah bentuk kezaliman paling kecil
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dan paling ringan. Karena itu pula, azab yang diberikan
kepada mereka juga azab yang ringan dan Kkecil yaitu
sentuhan api neraka (LWl sSeud). Demikian memberi isyarat
bahwa hukuman disesuikan tingkat kejahatan yang
diperbuat.

51. Sunnah: Antara Marbiitah dan Mabstitah

Ketika Allah Swt. menyebutkan sunnah-Nya berupa
azab yang ditimpakan kepada umat-umat terdahulu dalam
konteks ancaman kepada pendosa (Ux_>l), maka kata
sunnah ditulis dengan ta’ marbiitah (*4 s < ¢&)) “huruf ta
yang tertutup/terkunci” yaitu sunnah (“). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Hijr [15]: 12-
13

15 555 e 5% T (VY) Guopdll gl 3 ASLaS EU8°
(VY) agdl &

Artinya: “Demikianlah, Kami memasukkan (rasa
ingkar dan memperolok-olokkan itu) ke dalam hati
orang-orang yang berdosa (orang-orang Kkafir),
mereka tidak beriman kepadanya (Al-Qur’an) dan
sesungguhnya telah berlalu sunnatullah terhadap
orang-orang dahulu.”

Kenapa demikian? Demikian karena mereka baru
dalam tingkat pendosa dan belum sampai pada level
sempurna dalam kekukfuran, sehingga azab untuk mereka
masih tertutup dan terkunci sebagaiman kata sunnah ()
yang ditulis dengan ta’ marbiitah (<l <)) “huruf ta
yang tertutup dan terkunci”.
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Berbeda halnya, ketika Allah Swt. menyebutkan
sunnah Allah Swt. berupa azab yang menimpa umat
terdahulu dalam Kkonteks ancaman Kkepada orang-orang
kafir yang kekufuran mereka sudah sempurna (13335 ueﬂ),
maka kata sunnah ditulis dengan ta’ mabsiitah (i sl £Ul)
“huruf ta yang terbuka/lepas” yaitu sunnat (<). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Anfal [8]: 38

3B g oy Al B 6 Q5 T o) 58 ol g8

(Y‘/\) &*553” 2% a1
Artinya: “Katakanlah kepada orang-orang yang Kkafir
itu: "Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya
Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa
mereka yang sudah lalu; dan jika mereka kembali lagi
sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) sunnah

mn»

(Allah terhadap) orang-orang dahulu".

Kenapa demikian? Demikian karena mereka yang
diancam telah berada pada tingkat kekufuran yang
sempurna, sehinga azab yang dijanjikan benar-benar sudah
hampir karena azabnya sudah dibuka dan dilepaskan. Wajar
jika kata sunnat (<) ditulis dengan ta’ mabsitah (s
4k s} “huruf ta yang terbuka dan lepas”, karena azab
yang dijanjikan sejatinya sudah dibuka dan dilepaskan.
Demikian memberi isyarat bahwa semakin sempurna
kekufuran suatu kaum, maka semakin dekat pula waktu
datangnya azab dan hukuman untuk mereka.

52. Laknat: Antara Marbutah dan Mabsiitah

Ketika Allah Swt. menyebutkan laknat-Nya bagi orang-
orang Yahudi yang menolak beriman kepada Nabi
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Muhammad saw. dan al-Qur’an yang diturunkan kepadanya,
maka kata laknat () ditulis dengan ta’ marbitah (s
4k 5 all) “huruf ta yang tertutup dan terkunci”. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Baqarah [2]:
89

:}aau»\;@(émuéwmwwwéj?uj
ol nay 1,8 e B AT W 18 ol e s
(A) 5 28T Je &

Artinya: “Dan setelah datang kepada mereka Al-Qur’an
dari Allah yang membenarkan apa yang ada pada
mereka, padahal sebelumnya mereka biasa memohon
(kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan atas
orang-orang kafir, maka setelah datang kepada
mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka lalu
ingkar kepadanya. Maka laknat Allah-lah atas orang-
orang yang ingkar itu.”

Demikian memberi kesan bahwa laknat Allah Swt.
masih tertutp dan terkunci untuk orang yang tidak percaya
dengan al-Qur’an dan Nabi Muhammad saw.. Laknat Allah
Swt. baru dibuka nanti di hari kiamat setelah perhitungan
amal di antara manusia telah selesai.

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan laknat-Nya
kepada orang yang menuduh perempuan baik berzina dan
dia tidak mampu menunjukan bukti kebenaran tuduhannya,
maka kata laknat (<xl) ditulis dengan ta’ mabsitah ()
4k gusadl) “huruf ta yang terbuka/lepas”. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nur [24]: 7
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Artinya: “Dan orang- orang yang menuduh 1str1nya
(berzina), padahal mereka tidak ada mempunyai
saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka
persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah
dengan nama Allah, sesungguhnya dia adalah
termasuk orang-orang yang benar. Dan (sumpah) yang
kelima: bahwa laknat Allah atasnya, jika dia termasuk
orang-orang yang berdusta.”

\ ,’v\

Demikian memberi kesan bahwa laknat Allah Swt.
sudah dibuka dan dilepaskan di dunia ini bagi yang
menuduh orang lain berzina jika dia tidak bisa
membuktikan tuduhannya. Hal ini memberi isyarat bahwa
murka Allah Swt. terhadap kejahatan mencemarkan nama
baik dan kehormatan orang lain lebih berat dari murka Alah
swt terhadap sikap kufur manusia terhadap kebenaran yang
disampaikan Allah Swt. melalui rasul-Nya. Demikian karena
kufur adalah kejahatan yang hanya terkait dengan hak Allah
Swt., sedangkan mencemarkan nama baik dan kehormatan
orang lain adalah kejahatan yang terkait dengan hak anak
Adam. Dan kejahatan yang terkait hak anak Adam
hukumannya lebih berat, lebih cepat dan lebih serius
daripada kejahatan yang kerkait dengan hak Allah Swt..

53. Menutup Aurat dalam Ragam Struktur
Dalam surat al-A‘raf [7]: 22, Allah Swt. berfirman;
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Artinya: “maka syaitan membu]uk keduanya (untuk
memakan buah itu) dengan tipu daya. Tatkala
keduanya telah merasai buah kayu itu, nampaklah
bagi keduanya aurat-auratnya, dan mulailah keduanya
menutupinya dengan daun-daun surga. Kemudian
Tuhan mereka menyeru mereka: "Bukankah Aku telah
melarang kamu berdua dari pohon kayu itu dan Aku
katakan kepadamu: "Sesungguhnya syaitan itu adalah
musuh yang nyata bagi kamu berdua?"”

Ayat ini menjelaskan kisah pelanggaran Nabi Adam
dan isterinya ketika memakan buah pohon larangan yang
menyebabkan pakaian mereka terbuka dan terlepas.
Keduanya pun mencari dedaunan sorga untuk menutupi
tubuh mereka agar mereka tidak melihat aurat mereka.
Secara redaksional ada beberapa hal yang menarik dari ayat
ini.

Pertama, ketika Allah Swt. menyebutkan terbukanya
aurat Nabi Adam dan isterinya, maka ayat-Nya dimulai
dengan informasi tentang bujukan syaitan seperti firman-
Nya fa-dallahuma bi-ghurir (5 55 L;g_‘j’_\é) “maka syaitan
membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan
tipu daya”. Demikian memberi isyarat bahwa membuka
aurat adalah bagian dari bujuk rayu syaitan untuk membuka
pintu maksiat bagi manusia.

Dua, ketika Allah Swt. menyebutkan Nabi Adam dan
isterinya memakan buah pohon larangan, maka diksinya
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adalah zaga (%)) “merasakan” seperti dalam firman-Nya fa-
lamma zaqa al-syajarata (%éjﬂi EIR l-ASB) “maka tatkala
keduanya telah merasakan pohon”. Demikian memberi
isyarat bahwa pohon yang dimaksud adalah pohon majazi
yaitu hubungan biologis, karena hubungan biologis adalah
rasa nikmat yang dirasakan kulit. Karena itu, ketika kulit
penduduk neraka merasakan azab yang pedih dan
kemudian diganti kulit yang baru, maka rasa sakit yang
dirasakan kulit disebut juga dengan yaziiqu (3s%). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nisa’ [4]: 56

Bl o KOV (dd Gse st LE o 4
s e o8 a0 &) S 1,5 e vle il
ChY)

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang Kkafir
kepada ayat-ayat Kami, kelak akan Kami masukkan
mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka
hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang
lain, supaya mereka merasakan adzab. Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Tiga, ketika Allah Swt. menyebutkan terbukanya aurat
mereka, maka strukturnya dibentuk dengan tambahan
preposisi lam (J) yaitu badat lahuma saw’atuhuma (\-AéJ &y
L;gﬁé;;) “tampaklah aurat mereka” yang memberi kesan
bahwa aurat mereka hanya tampak oleh mereka saja, dan
tidak terlihat oleh yang lain. Jika dikatakan badat
saw’atuhum (Legis s ) tanpa preposisi, maka demikian
makna melihat bersifat mutlak yang berarti Adam melihat
auratnya dan juga aurat isterinya, begitu pula Hawa melihat
auratnya dan aurat suaminya. Namun, jika dikatakan badat
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lahuma saw’atuhuma (\-Aé—\'&w Lyl &) “tampaklah aurat
mereka”, maka demikian berarti Adam hanya melihat
auratnya saja dan Hawa juga melihat auratnya saja.
Demikian memberi kesan bahwa fitrah manusia adalah
malu melihat aurat orang lain hingga aurat pasangannya
sendiri.

Empat, pilihan kata surat dengan saw’ah (3ss~) yang
secara harfiyah berarti “jahat/buruk” seperti dalam firman-
Nya badat saw’dtuhuma (\-lé—&ﬁl&}l& Ll &), memberi isyarat
bahwa aurat itu adalah keburukan dan menjadi sumber
kejahatan. Karena itu, banyak pelecehan dan kejahatan
seksual terjadi karena wanita yang membuka auratnya.

Lima, pilihan struktur fi'l syura’ (g s~ J=3) “kata kerja
menunjukan mulai/cepat” dengan tambahan tafiga ((éb)
dalam flrmgn Nya wa-tafiqa yakhsifani ‘alaihima min waraqi
al-jannah (3331 355 e kel Jlaais Whi) “dan mulailah
keduanya menutupinya dengan daun-daun surga”, memberi
kesan betapa tingginya rasa malu Nabi Adam dan isterinya
saat auratnya terbuka. Sehingga sektika itu juga mereka
cepat mengambil dedaunan sorga untuk menutup kembali
aurat mereka. Demikian memberi isyarat bahwa menutup
aurat adalah fitrah manusia sejak manusia pertama hingga
manusia terakhir. Karena itu, jika ada manusia yang suka
membuka auratnya di depan publik, boleh jadi dia bukan
dari keturunanan Nabi Adam dan Hawa.

Enam, diksi yakhsifani (J=33) bukan yasturdni
(O)Aw) sekalipun keduanya sama berarti “menutup” untuk
memberi kesan betapa kuatnya rasa malu Nabi Adam dan
isterinya dalam persoalan aurat, sehingga menutup aurat
bukan hanya tertutup namun dengan tutup yang banyak
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dan berlapis. Demikian Kkarena Kkata yakhsifu (—<=iq)
laizmnya digunakan untuk makna menutup dengan
beberapa lapis sehingga tidak menampakan lagi lekukan
tubuhnya.

Tujuh, diksi nada (s24) “berteriak” dalam firman-Nya
wa-nadahuma rabbuhuma (L&) Wedlis) “dan keduanya
berteriak memanggil Tuhan” memberi isyarat betapa
jauhnya manusia dari Tuhan setelah berbuat maksiat.
Demikian karena kata nada (s2Y) lazimnya menunjukan
makna berteriak dari jarak jauh yang berarti setiap dosa
akan menjadikan manusia berjarak dengan Tuhan.

Delapan, diksi kata tunjuk untuk jarak jauh (3_L&Y)
2=l yaitu tilkuma (WSE) “itu kalian berdua” dalam firman-
Nya a-lam anhakuma ‘an tilkuma al-syajarah (c& & &l
3ol LAﬁe) “Bukankah Aku telah melarang kamu berdua
dari pohon kayu itu”, memberi kesan bahwa dosa juga akan
menjadikan manusia berjarak dan saling menjauh dengan
sesama. Karena dosa akan menjadikan manusia saling
tuduh dan saling salahkan antara satu dengan lainnya.

54. Mengambil Pelajaran dalam Hazf dan Ziyadah

Dalam kaidah semantik terdapat aturan bahwa hazf
(<3s1) “memotong/membuang huruf dalam satu kata”
lazimnya menunjukan makna sur‘ah (= ) “cepat”, taysir
(b)) “mudah” dan takhfif (<2$8a3)) “ringan”. Perhatikan
ayat-ayat berikut!

Pertama, surat Hud [11]: 24

Y 058 I8 hoollly s /fﬁu‘;f{ Sl S

Z
[
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Artinya: “Perbandingan kedua golongan itu (orang-
orang kafir dan orang-orang mukmin), seperti orang
buta dan tuli dengan orang yang dapat melihat dan
dapat mendengar. Adakah kedua golongan itu sama
keadaan dan sifatnya? Maka tidakkah kamu
mengambil pelajaran (daripada perbandingan itu)?”

Dua surat al-Nahl [16]: 17

(V) 5,35 361 JE Y 8 4 a0
Artinya: “Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu
sama dengan yang tidak dapat menciptakan (apa-
apa)? Maka mengapa kamu tidak mengambil
pelajaran.”

Tiga, surat al-Sajdah [32]: 4

gf’(’i e i by 25T ogeall g ff 4
i

~

y@ﬁ“y éjw%-’oﬂg\ﬂwﬁ&‘dw‘
(i)uy’{'\“

Artinya: “Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi
dan apa yang ada di antara keduanya dalam enam
masa, kemudian Dia bersemayam di atas "arsy. Tidak
ada bagi kamu selain daripada-Nya seorang penolong
pun dan tidak (pula) seorang pemberi syafa’at. Maka
apakah kamu tidak memperhatikan?”

Dalam surat Hud [11]: 24 dan surat al-Nahl [16]: 1
kata “mengambil pelajaran” diungkapkan dengan membuang
satu huruf ta’ (<) di awal yaitu tazakkartin (u})sm) yang
semestinya tatazakkarin (Os535). Sementara dalam surat
al-Sajdah [32]: 4, kata mengambil pelajaran dituliskan
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dalam jumlah huruf yang lebih banyak dan lebih panjang
yaitu tatazakkartn (Djjgﬁ). Kenapa demikian?

Demikian karena konteks ayat tersebut berbeda, di
mana surat Hud [11]: 24 berbicara dalam konteks
perbedaan antara orang buta dan orang melihat dan orang
tuli dengan orang yang bisa mendengar. Tentu saja
membedakan dua kelompok manusia ini sangat mudah dan
cepat, karena itu wajar bila kata tazakkarin (Os,5Y)
diungkapkan dengan mengurangi hurufnya untuk
menunjukan makna mudah (U=l) dan cepat (4e ).
Begitu pula dengan surat al-Nahl [16]: 17, berbicara dalam
konteks membedakan antara yang bisa mencipta dan tidak
bisa mencipta yang pastinya bisa dibedakan dengan mudah
dan cepat. Karena itu, wajar bila kata tazakkarun (0s,5%)
dalam ayat di atas ditulis dengan membuang huruf ta’ (<) di
awal untuk menunjukan makna mudah (Uxi) dan cepat
(A ),

Berbeda halnya dengan surat al-Sajdah [32]: 4, di
mana ayat tersebut berbicara dalam konteks penciptaan
langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya yang
pastinya sangat komplek dan membutuhkan perenungan
yang mendalam serta waktu yang panjang dan lama. Karena
proses mengambil pelajaran padanya membutuhkan waktu
yang lama dan panjang, maka wajar bila kata tatazakkartin
(Us0S3E) dalam ayat tersebut ditulis dengan jumlah kata
yang lebih banyak dan lebih panjang.

55. Merasakan: Antara Massa dan Zaqa

Kata massa () dan zdqa (&) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama



112 | Dari Ahl al-‘Agl Menuju Uld al-Albab

diartikan “merasakan”. Sekalipun keduanya memiliki arti
yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata massa (u~) lazimnya digunakan untuk makna
merasakan sesuatu dengan lembut, tipis, berlangsung cepat
dan dalam waktu singkat. Karean itu, ketika Maryam
merasa heran mendapat kabar dirinya akan hamil, padahal
dirinya tidak pernah merasakan sentuhan lelaki manapun
walaupun sentuhan yang tipis dan singkat, maka diksi
“merasakan” sentuhan lelaki tersebut adalah yamsas (o).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya dalam surat
Maryam [19]: 20

(v s 20l 3 g 5 L o 51 208
Artinya: “Maryam berkata: "Bagaimana akan ada
bagiku seorang anak laki-laki, sedang tidak pernah
seorang manusia pun menyentuhku dan aku bukan
(pula) seorang pezina!"”

Adapun zdqa (&) lazimnya digunakan untuk makan
merasakan dengan dalam dan utuh serta dalam waktu yang
lama. Karena itu, ketika Allah Swt. menyebutkan setiap jiwa
merasakan mati yang rasanya menusuk sampai ke dalam
tulang hingga semua persendian dan rasa sakitnya sangat
dalam, maka diksi “merasakan” mati tersebut adalah Za’igah
(4813). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
al-‘Ankabut [29]: 57

(OV) G531 uf.r‘w:huw ¥
Artinya: “Tiap-tiap yang ber]1wa akan merasakan mati.
Kemudian hanyalah kepada Kami kamu dikembalikan.”
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Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan prilaku
manusia yang panik dan berkeluh kesah ketika merasakan
sentuhan kesulitan yang kesulitan itu sangat sedikit, tipis
dan hanya sebentar, maka diksi “merasakan” kesulitan
tersebut adalah massa (u~). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat Yunus [10]: 12

iS5 (6B 51 Ve 5l zafad Wed SAN a3l
b gl g HLE 75 Tl 8 5 55 ke

(\Y) Golax 158
Artinya: “Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia
berdoa kepada Kami dalam keadaan berbaring, duduk
atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu
daripadanya, dia (kembali) melalui (jalannya yang
sesat), seolah-olah dia tidak pernah berdoa kepada
Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang telah
menimpanya. Begitulah orang-orang yang melampaui

batas itu memandang baik apa yang selalu mereka
kerjakan.”

Kenapa demikian? Demikian karena konteks ayat ini
berbicara tentang sikap buruk manusia dalam menghadapi
ujian dan Kkesulitan. Di mana saat mereka merasakan
kesulitan hidup, maka mereka langsung berkeluh kesah dan
panik padahal ujian dan keslitan itu hanya sedikit, tipis dan
sebentar saja.

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan harapan-Nya
agar manusia menyadari dosa-dosa mereka dan kembali
bertobat kepada-Nya dengan merasakan kepada mereka
azab di dunia, maka diksinya “merasakan” azab tersebut
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adalah nuziqu (3*). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Sajdah [32]: 21
S el SV Ol 053 ST LUl 5
(YY)
Artinya: “Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada
mereka sebahagian adzab yang dekat (di dunia)

sebelum adzab yang lebih besar (di akhirat); mudah-
mudahan mereka kembali (ke jalan yang benar).”

Kenapa demkian? Demikian karena tujuan Allah Swt.
merasakan azab kepada manusia adalah agar dia menyadari
dosanya dan kembali kepada-Nya, dan azab yang tepat
untuk tujuan tersebut adalah azab yang berat yang rasanya
menusuk sampai seluruh tubuh mereka. Demikian memberi
isyarat bahwa semakin berat anda merasakan azab, maka
semakin besar peluang anda menyadari kesalahan anda dan
segera bertobat kepada-Nya.

56. Sembilan: Antara Zibhun dan Nahrun

Kata zabaha (=) dan nahara (U~ adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan dengan “menyembelih”. Sekalipun keduanya
memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda
sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam
Arab.

Kata zabaha (=) lazimnya digunakan untuk makna
menyembelih yang bersifat umum, di mana objeknya bisa
burung, kambing, domba, sapi hingga manusia. Karena itu,
ketika Nabi Ibrahim menyembelih anaknya Isma’il dan
kemudian diganti dengan domba, maka kata sembelihan
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tersebut disebut dengan zibhun (z=3). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Saffat [37]: 107

.- s Py 7

(\+Y) f‘bﬁ M Lp

Artinya: “Dan Kami tebus anak itu dengan seekor
sembelihan yang besar.”

Sedangkan nahrun (U~) lazimnya tidak digunakan
kecuali untuk sembelih unta saja, bukan yang lainnya.
Menariknya, ketika Allah Swt. memerintahkan manusia
berkorban berupa menyembelih hewan dan menghubung-
kannya nikmat yang banyak (,%s8)), maka perintah
menyembelih hewan tersebut adalah nahara (L>9).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Kausar [108]: 1-2

(V) 15 8 b (V) #3301 Solat )
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah memberikan

kepadamu nikmat yang banyak. Maka dirikanlah
shalat karena Tuhanmu dan berkorbanlah.”

Demikian memberi kesan;

Pertama, bahwa sembelihan yang paling afdhal
sebagai ibadah qurban adalah unta, karena bobot tubuhnya
paling besar dan dagingnya paling banyak.

Dua, agar qurban disesuaikan dengan jumlah dan
besaran nikmat yang diterima seseorang, di mana semakin
banyak dan besar jumlah nikmat yang diterima, maka
semakin banyak dan besar pula jumlah dan bobot hewan
yang disembelihnya sebagai qurban.
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57. Faedah dalam Hazf dan Ziyadah

Dalam kaidah semantik Arab disebutkan ziyadat al-
mabna tadullu ‘ald ziyadat al-mana (332 e Jo Sl 3305
=4ll)  “bertambahnya bangunan kata menunjukan
pertambahan pada makna kata tersebut”. Perhatikan dua
ayat berikut!

Pertama, surat Yunus [10]: 101

S 5T ST g5 Gy 2Ty cogaall 3 150 T 6

QRRDIRYS B
Artinya: “Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di
langit dan di bumi. Tidaklah bermanfaat tanda
kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi

noyn

peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman".
Dua, surat al-Qamar [54]: 5

.
(0) 331 o 1 s &
Artinya: “itulah suatu hikmah yang sémpurna maka
peringatan-peringatan itu tiada berguna (bagi
mereka).”

Dalam surat Yunus [10]: 101, kata tughni (9-,'\33)
“bermanfaat” ditulis dengan tambahan huruf ya’ () di akhir
sehingga bangunan katanya lebih banyak dan dibaca lebih
panjang. Sementara dalam surat al-Qamar [54]: 5 kata
tughni (gﬁ) ditulis dengan memotong huruf ya’ ()
sehingga bangunan katanya menjadi lebih sedikit serta
dibaca pendek dan lebih cepat. Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat tersebut
berbeda;
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Pertama, redaksi surat Yunus [10]: 101 lebih banyak
dan lebih panjang karena ada tambahan kata al-ayat setelah
tughni () seperti dalam firman-Nya wa-ma tughm’ al-
ayatu wa-al-nuzuru ‘an qaumin la yu’mintin (u-i‘i‘ @u =X
Gsei Y a3 e JJ-JU) ‘Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan
Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-
orang yang tidak beriman”. Sementara redakasi surat al-
Qamar [54]: 5, lebih pendek dan lebih sedikit yaitu fa-ma
tughni al-nuzuru (j,fﬂ‘\' uﬁ %8 ) “maka peringatan-peringatan
itu tiada berguna”.

Dua, peringatan dalam surat Yunus [10]: 101 adalah
sesuatu yang masih perlu perenungan dan pemikiran yang
panjang serta mendalam yaitu penciptaan langit dan bumi
(GaVTy <ol &2 13 i 5ok J5). Karena itu wajar jika kata
tughni (%) padanya juga ditulis dengan huruf yang lebih
banyak dan bangunan kata yang lebih panjang. Sementara
peringatan dalam surat al-Qamar sudah jelas, tegas, pasti
dan tidak perlu lagi perenyngan serta pemikiran yang
panjang dan mendalam (‘*-"J-1 MSA) Karena itu, wajar kata
tughni ((5) padanya ditulis dengan huruf yang lebih sedikit
dan bangunan yang lebih pendek.

58. Adab Nabi Yisuf dalam Diksi
Dalam surat Yusuf [12]: 100, Allah Swt. berfirman;

z
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Artinya: “Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke
atas singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan
diri seraya sujud kepada Yusuf. Dan berkata Yusuf:
"Wahai ayahku inilah takbir mimpiku yang dahulu itu;
sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu
kenyataan. Dan sesungguhnya Tuhanku telah berbuat
baik kepadaku, ketika Dia membebaskan aku dari
rumah penjara dan ketika membawa kamu dari dusun
padang pasir, setelah syaitan merusakkan (hubungan)
antaraku dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya
Tuhanku Maha Lembut terhadap apa yang Dia
kehendaki. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Ayat ini menceritakan ending dari kisah Nabi Yisuf as
ketika dia telah berkumpul kembali bersama keluarganya di
Mesir saat dia telah menjadi pejabat di sana. Secara
redaksional ada beberapa hal menarik dari ayat ini.

Pertama, ketika Nabi Yusuf telah sukses menjadi
pembesar di Mesir dan ayahnya datang kepadanya, maka
Nabi Yusuf langsung mendudukan ayah dan ibunya ke atas
singgasana seperti dalam firman-Nya wa-rafa‘a abawaihi
‘ald al-‘arsyi (oA L& 435 Cﬂ);) “Dan ia menaikkan kedua
ibu-bapaknya ke atas singgasana”. Demikian memberi kesan
bahwa ketika seorang anak telah mencapai sukses, maka
hendaklah dia mendedikasikan kesukesannya tersebut
untuk orang tuanya.

Dua, pilihan kata abawaihi (4s1) bukan walidaihi
(43 5) untuk maksud mendudukan ibu bapak di singgasana
(u@}ﬂi e 5 #55), memberi kesan bahwa tempat duduk
seorang ayah harus lebih tinggi dari tempat duduk ibu,
karena posisi ayah di dalam struktur rumah tangga adalah
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sebagai kepala. Demikian karena kata abawaihi (45
berasal dari kata abun (&.—’i) yang berarti “ayah”. Sementara
walidaihi (4 5) dari kata walidun (2))s) yang berarti orang
yang melahirkan yaitu ibu. Karena itu, perintah berbakti
dan berbuat baik kepada orang tua disebutkan walidaihi
(435) karena memang bakti anak kepada ibu lebih
dominan daripada bakti kepada ayah. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Isra’ [17]: 23

(YY7)... s dafls ) 3 Tpdess T 35 o2
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya
kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah
kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya...”

Tiga, ketika Nabi Yusuf sudah berkumpul bersama
ayah ibu dan juga semua saudaranya yang dulu telah
berbuat jahat kepadanya dengan membuangnya ke dalam
sumur, maka Yusuf menyebut salah satu kebaikan Tuhan
kepadanya adalah mengeluarkannya dri penjara. Demikian
seperti dalam firman-Nya wa-qad ahsana bi iz akhrajani min
al-sijni (A3 Ge 3031 3 oy (el M5) “ketika Dia
membebaskan aku dari rumah penjara”. Dia tidak menyebut
kebaikan Tuhan yang lain yaitu mengeluarkannya dari
sumur dalam dan dingin. Demikian bukan berarti Yusuf
tidak ingat kebaikan Tuhan yang menyelamatkannya dari
sumur, namun semata untuk menjaga perasaan saudara-
saudaranya agar mereka tidak merasa malu kepada Yusuf
atas kesalahan mereka di masa lalu.

Empat, ungkapan Nabi Yusuf yang mengatakan bahwa
syaitan pernah memisahkan antara dirinya dan saudaranya
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dalam firman-Nya min ba‘di an naza‘a al syaltanu baini wa-
baina ikhwati ((£33) (&5 2n u-‘n-h-nl\ & 5 ol 35 be) “setelah
syaitan merusakkan (hubungan) antaraku dan saudara-
saudaraku”, memberi kesan bahwa permusuhan dan
kebencian adalah perbuatan syaitan agar manusia saling
berjauhan. Demikian seperti disebutkan Allah Swt. dalam
firman-Nya surat al-Ma’idah [5]: 91

)o:’J 3 ;‘w oJL\.ar SAS 85; d L)L“"“M Joj LA\
(1)) s ‘J@Mu‘vwﬁu‘ Szg

Artinya: “Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara
kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu,
dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan
shalat; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan
pekerjaan itu).”

Lima, diksi ikhwati ('52)) untuk menyebut saudara
Nabi Yusuf seperti dalam firman-Nya baini wa baina ikhwati
(&332 (B35 AY) “Antara saya dan sauda-saudar saya’,
memberi kesan bahwa memang Nabi Yiusuf dan saudara-
saudaranya memang sejak awal tidak dekat dan terpisah
secara fisik dan psikis. Demikian karena kata ikhwah (553))
lazimnya digunkan untuk makna saudara yang tidak dekat
dan tidak harmoni. Adapun saudara yang selalu harmoni
dan selalu bersama disebut ikhwan (0's3)). Karena itu,
persaudaraan yang terjadi di sorga yang sangat harmoni
disebut Ikhwan (0)s3)), seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Hijr [15]: 47

(V) ¢ e de B Je (i 2 )0l 3k s
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Artinya: “Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam
yang berada dalam hati mereka, sedang mereka
merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas
dipan-dipan.”

Enam, penyebutan sifat Allah Swt. Yang Maha Lembut
(uAH ) u\) dalam kisah Nabi Yusuf memberi isyarat
akhlak Nabi Yusuf kepada Allah Swt. yang selalu berbaik
sangka kepada-Nya. Padahal perjalanan hidup Nabi Yusuf
sangat berat, sulit dan keras, mulai dari dibenci saudara,
dibuang ke sumur, dijual sebagai budak di Mesir, difitnah
dan dijebloskan ke dalam penjara, namun tetap dia
menyebut Allah Swt. Maha Lembut (<:kl). Demikian karena
Nabi Yiusuf memandang perjalanan hidunya secara total dan
komprehensif bukan parsial. Di mana jika dia tidak di buang
ke sumur tentu tidak akan sampai di Mesir, jika dia tidak
dijebloskan ke penjara tentu tidak akan masuk istana
menjadi pejabat dan seterusnya.

59. Keraguan dalam Level Ta’kid

Konteks (&w') adalah komponen penting dalam
stilistika Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan
ketelitian makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya.
Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, surat al-Baqarah [2]: 147

(V£V) Gefadll 5o 3556 Yo Ll s 35

Artinya: “Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab
itu jangan sekali-kali kamu termasuk orang-orang
yang ragu.”

Dua, surat Ali ‘Imran [3]: 60
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('K )J M “w e . \
Artinya: “(Apa yang telah Kami ceritakan 1tu), itulah
yang benar, yang datang dari Tuhanmu, karena itu
janganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu-
ragu.”

Kedua ayat di atas sama menjelaskan larangan kepada
Nabi Muhammad saw. meragukan kebenaran yang datang
dari Tuhan. Bedanya, dalam surat al-Baqarah [2]: 147
larangan meragukan Kkebenaran tersebut diungkapkan
dengan pola nin tawkid sagilah (A& 2S &) 553 yaitu nun
ta’kid yang berat dengan melipatgandakan huruf nun
padanya yaitu fala takinanna (u—ugi ), Adapaun surat Ali
‘Imran [3]: 60, larangan meragukan kebenaran tersebut
diungkapkan dengan niin tawkid khafifah (43 A< 8 () 6)
yaitu nun ta’kid yang ringan dengan satu nun saja yaitu fala
takun (uSJ ). Dengan demikian keraguan dalam surat al-
Bagarah [2]: 147 lebih kuat dari keraguan dalam surat Ali
‘Imran [3]: 60. Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di
mana surat al-Baqgarah berbicara dalam konteks kaum
Yahudi yang meragukan kenabian Nabi Muhammad saw..
Demikian seperti disebutkan dalam ayat sebelumnya surat
al-Baqgarah [2]: 146

r@hjg\;gm : \Smfﬁv_ﬁw ﬂ
(V&) 555 fjff’ 4
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Artinya: “Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang
telah Kami beri Al Kitab (Taurat dan Injil) mengenal
Muhammad seperti mereka mengenal anak-anaknya
sendiri. Dan sesungguhnya sebahagian di antara
mereka menyembunyikan kebenaran, padahal mereka
mengetahui.”

Adapun surat Ali ‘Imran berbicara dalam konteks
keraguan kaum yahudi akan kenabian Nabi ‘Isa as.
Demikian seperti disebutkan dalam ayat sebelumnya surat
Ali ‘Imran [3]: 59

BADE Sl oo M5 90 5 e e 5
CORRE

Artinya: “Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi

Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah

menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah

berfirman kepadanya: "Jadilah" (seorang manusia),

maka jadilah dia.”

Faktanya penolakan kaum Yahudi terhadap kenabian

Nabi Muhammad saw. jauh lebih kuat dan lebih keras
daripada penolakan kaum Yahudi terhadap kenabian Nabi
‘Isa as. Demikian karena Nabi ‘Isa as masih dari golongan
mereka Bani Israel, karena ibu Nabi ‘Isa Maryam masih dari
keturunan bani Israel. Adapun Nabi Muhammad saw. bukan
berasal dari kaum Yahudi, melainkan dari bangsa Arab
turunan Nabi Isma’il yang ibundanya siti Hajar selalu
mereka pandang hina dan rendah sebagai budak dari
ibunda mereka siti Sarah.
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60. Laknat Akhirat dan Laknat Dunia dalam
Marbitah dan Mabsiitah

Kata laknat dalam rasm al-Qur’an bisa ditulis dengan
dua model. Pertama, dengan td’ marbiitah (s <l Ul
“huruf ta yang tertutup/terkunci” yaitu la‘’nah (%l). Dua,
dengan ta’ mabsitah (sl ¢&)) “huruf ta yang terbuka
dan lepas” yaitu la‘nat (<),

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan laknat
untuk orang kafir dan orang zalim, maka kata la‘nat (4~))
ditulis dengan ta’ marbiitah (s <l W) “huruf ta yang
tertutup dan terkunci”. Demikian seperti dalam firman-Nya
surat al-Baqarah [2]: 161

Sty & & e T3 585 ik 1,8 ol &)
(V) G sl

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka
mati dalam keadaan kafir, mereka itu mendapat laknat
Allah, para malaikat dan manusia seluruhnya.”

Begitu juga dalam surat al-A'raf [7]: 44
ks t: Gieg s e 35 o1 T ciol 2l L 3365
2 uv;“u%ﬂu” Bﬂﬁt” J»jb(ﬁ»é;’dé
(£2) Gl Je
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Artinya: “Dan penghuni-penghuni surga berseru
kepada penghuni-penghuni neraka (dengan mengata-
kan): "Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah
memperoleh apa yang Tuhan kami menjanjikannya
kepada kami. Maka apakah kamu telah memperoleh
dengan sebenarnya apa (adzab) yang Tuhan kamu
menjanjikannya (kepadamu)?" Mereka (penduduk
neraka) menjawab: "Betul". Kemudian seorang
penyeru (malaikat) mengumumkan di antara kedua
golongan itu: "Kutukan Allah ditimpakan kepada
orang-orang yang dzalim,”

Kenapa kata la‘'nah (~)) ditulis dengan ta’ marbitah
(Ao s <) Ul “huruf ta yang tertutup/terkunci”’? Demikian
untuk memberi kesan bahwa laknat Allah Swt. untuk
mereka yang kafir dan zalim masih tertutup dan terkunci,
menunggu pengadilan di akhirat kelak.

Berbeda halnya, ketika Allah Swt. menyebutkan
laknat-Nya untuk yang bersumpah dengan naman-Nya,
namun sumpah tersebut adalah kebohongan dan kepalsuan,
maka kata la‘nat (<=) ditulis dengan ta’ mabsiitah (¢
4k ywsdl) “huruf ta yang terbuka dan lepas”. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Ali ‘Imran [3]:
61

Bl 535 s 0 A 5o 26 B s (e 8 JBT 0

(1)) i e 4
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Artinya: “Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa
sesudah datang ilmu (yang meyakinkan kamu), maka
katakanlah (kepadanya): "Marilah kita memanggil
anak-anak kami dan anak-anak kamu, istri-istri kami
dan istri-istri kamu, diri kami dan diri kamu;
kemudian marilah kita bermubahalah kepada Allah
dan kita minta supaya laknat Allah ditimpakan kepada
orang-orang yang dusta.”
Begitu juga dalam firman-Nya surat al-Nur [24]: 7
(V) ST e 56 o) e A1 sl &1 apalis
Artinya: “Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat
Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang
berdusta.”

Kenapa demikian? Demikian memberi isyarat bahwa
jika anda berbohong membawa nama Allah Swt, maka
laknat Allah Swt. sudah langsung terbuka dan lepas di dunia
dan tidak harus menunggu kiamat dan pengadilan akhirat.

61. Sunnatullah: Antara Marbiitah dan Mabstitah

Kata sunnat () yang berarti azab yang pernah
ditimpakan kepada umat terdahulu yang durhaka dan azab
itu kembali akan ditimpakan kepada umat belakangan jika
melakukan kedurhakaan yang serupa, dalam rasm al-Qur’an
ditulis dengan dua model. Pertama, dengan ta’ marbitah
(A<l W) “huruf ta yang tertutup dan terkunci” yaitu
sunnah (). Dua, dengan ta’ mabsiitah (*da sl ¢Gl)) “huruf
ta yang terbuka dan lepas” yaitu sunnat («—iw).

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan azab yang
sudah tampak dan terbuka yang akan menimpa para
pendosa, maka kata sunnat (—i) ditulis pula dengan ta’
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mabsitah (*a el W) “huruf ta yang terbuka dan lepas”.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Ghafir
[40]: 85
L;;.JD,\BJANW\;&L jjum,\_ﬂ\ T ’G/t(b
(A®) &4 S vmv-‘” iy Zodlis
Artinya: “Maka iman mereka tiada berguna bagi
mereka tatkala mereka telah melihat siksa Kami.
[tulah sunnah Allah yang telah berlaku terhadap

hamba-hamba-Nya. Dan di waktu itu binasalah orang-
orang kafir.”

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan Azab yang
belum tampak dan masih tersembunyi bagi para pendosa,
maka kata sunnah () ditulis pula dengan ta’ marbitah
(*da s <) <UWl) “huruf ta yang tertutup dan lepas”. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Hijr [15]: 12-
13

EI5 B3t 558 Y OVY) Geoidll b 3 808 a8
(VF) adgf &

Artinya: “Demikianlah, Kami memasukkan (rasa
ingkar dan memperolok-olokkan itu) ke dalam hati
orang-orang yang berdosa (orang-orang kafir),
mereka tidak beriman kepadanya (Al-Qur’an) dan
sesungguhnya telah berlalu sunnatullah terhadap
orang-orang dahulu.”

62. Jawaban Kiamat dan Fa’ al-Ta‘qib

Setiap kali Allah Swt. mengajarkan jawaban atas
pertanyaan yang diajukan kepada Nabi Muhammad saw.
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dalam banyak perkara baik perkara agama maupun perkara
dunia, maka pola jawaban selalu langsung dengan kata qul
(J8) “katakanlah”, tanpa ada tambahan huruf fa (<.
Perhatikan ayat-ayat berikut!

Pertama, surat al-Bagarah [2]: 219

A g 58 G 8 2l sl e ol
SN Sl 6 e Bl Sl el e 31 Ty
QARVRS - ISR

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar
dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya itu terdapat
dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". Dan
mereka bertanya kepadamu apa yang mereka
nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan."
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu supaya kamu berpikir,”

Dua, surat al-Baqarah [2]: 220

(YY) 58 3 330 06 sl o Bjess..

Artinya: “..Dan mereka bertanya kepadamu tentang
anak yatim, katakanlah: "Mengurus urusan mereka
secara patut adalah baik...”

Tiga, surat al-Baqarah [2]: 22

(YYYV)sSl 5 B ol o5 Sl e

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang haid.
Katakanlah: "Haid itu adalah kotoran"...”

Empat, surat al-Isra’ [17]: 85

(A0)...35 S e ol B 7o o sl
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Artinya: “Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh.
Katakanlah: "Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku...”

Lima, surat al-Kahf [18]: 83

(AY) 155 &5 Gl 1kla (8 5aall 5 o sl
Artinya:  “Mereka akan bertanya kepadamu
(Muhammad) tentang Zulkarnain. Katakanlah: "Aku

nmn»

akan bacakan kepadamu cerita tentangnya".

Berbeda halnya, ketika Allah Swt. mengajarkan cara
menjawab pertanyaan terkait hari kiamat kepada Nabi
Muhammad saw., maka jawaban diberikan dengan
menambah huruf fa (<) di awal yaitu fa-qul (J%¥) “Maka
katakanlah”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat Taha [20]: 105

(Vo) e G5 Gauls I8 Jladl e Sslss
Artinya: “Dan mereka bertanya kepadamu tentang
gunung-gunung, maka katakanlah: "Tuhanku akan
menghancurkannya (di hari kiamat) sehancur-
hancurnya,”

Kenapa demikian? Demikian Kkarena fa (<)
menunjukan makna ta‘qib («8~3)) “langsung/segera” yang
berarti jawaban harus diberikan sesegera dan secepat
mungkin. Demikian karena masalah kiamat tidak perlu
pemikiran yang panjang dan mendalam karena tidak
satupun yang selain Allah Swt. yang tidak akan hancur dan
binasa. Maka, jawaban tentang pertanyaan tentang adanya
kiamat dan kehancuran semesta tidak perlu lagi fikiran dan
perenungan yang mendalam, karena jawaban bisa diberikan
dengan cepat bahkan sebelum pertanyaan itu diajukan.
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63. Di Sisi: Antara Lada (s3) dan ‘Inda (<)

Kata lada (<) dan ‘inda (=) secara harfiyah memiliki
arti yang sama yaitu “di sisi/pada” yang keduanya sama
menunjukan makna kepemilikan terhadap sesuatu.
Sekalipun kedua kata ini diangap sinonim, namun
semantiknya tidak sama sesuai konteks dan kelaziman
penggunannya dalam kalam Arab.

Kata ‘inda (*=) lazimnya digunakan untuk makna di
sisi atau kepemilikan atas sesuatu yang objeknya tidak
mesti hadir bersama pembicara. Misalnya, seorang berkata
‘indl malun fi al-bait (<) &2 Jw s3ie) “Saya memiliki uang
di rumah”, maka wuang itu tidak mesti dihadirkan
bersamanya saat pembicaraan. Sedangkan lada ()
lazimnya digunakan untuk makna di sisi atau kepemilikan
atas sesuatu yang objeknya harus hadir bersama pembicara
saat pembicaraan terjadi. Jika seorang berkata ladayya
malun fi jaibi (2> & Jw ) “Saya punya uang di kantong
saya”, maka demikian berarti bahwa uang tersebut hadir
bersamanya saat berbicara.

Karena itu, ketika Allah Swt. memuji Abu Bakar yang
memiliki banyak nikmat, namun nikmat itu tidak ada
bersamanya karena sudah dia sedekahkan kepada orang
lain, maka kata “memiliki” diungkapkan dengan diksi ‘inda
(x=). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
al-Lail [92]: 19

(V2) 355 45 e slie 53 U
Artiya: “padahal tidak ada seorang pun memberikan
suatu nikmat kepadanya yang harus dibalasnya”.
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Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan bahwa semua
manusia akan berada di sisi Allah Swt. pada hari kiamat
kelak, maka kata “di sisi” diksinya adalah ladaina (L-).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yasin
[36]: 32

(YY) Goride BA Fm W (K 0l
Artinya: “Dan setiap mereka semuanya akan
dikumpulkan lagi kepada Kami.”

Begitu juga dalam firman-Nya surat Yasin [36]: 53

(OF) &apates B 3t 2 156 Berg S0 V) E367 )
Artinya: “Tidak adalah teriakan itu selain sekali
teriakan saja, maka tiba-tiba mereka semua
dikumpulkan kepada Kami.”

Kenapa demikian? Demikian karena semua manusia
kelak di padang Mahsyar akan hadir langsung di hadapan
Allah Swt. dalam satu tempat dan satu waktu. Begitulah
disebutkan dalam firman-Nya surat Maryam [19]: 95

Artinya: “Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada
Allah pada hari kiamat dengan sendiri-sendiri.”

64. Pasangan dalam Struktur Kalimat

Konteks (3kd) adalah komponen penting yang harus
diperhatikan dalam stilistika Arab untuk menemukan
ketelitian makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya,.
Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, surat Hud [11]: 40
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Artinya: “Hingga apabila perintah Kami datang dan
dapur telah memancarkan air, Kami berfirman:
"Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari masing-masing
binatang sepasang (jantan dan betina), dan
keluargamu kecuali orang yang telah terdahulu
ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula) orang-

orang yang beriman." Dan tidak beriman bersama
dengan Nuh itu kecuali sedikit.”

Dua, surat al-Zariyat [51]: 49
(£3) 555558 N 3y W 502 8 opmp

Artinya: “Dan segala sesuatu Kami ciptakan
berpasang-pasangan supaya kamu mengingat akan
kebesaran Allah.”

Perhatikan surat Hud [11]: 40, kata “sepasang”
diungkapan dengan zaujaini isnaini (u-m\ (#a33) “sepasang
dua” dengan menambahkan sifat isnaini () “dua”.
Sementara dalam surat al-Zariyat [51]: 49, kata “sepasang”
diungkapkan dengan zaujaini ((%>3)) tanpa sifat isnaini
(08 “dua”. Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di
mana surat Hud [11]: 40, berbicara dalam konteks pasangan
makhluk hidup dari hewan dan manusia yang terdiri dari
dua jenis yang berbeda laki-laki dan perempuan. Maka kata
isnaini () “dua jenis laki-laki dan perempuan”
disebutkan sebagai penegas dan penjelas bentuk pasangan

«\ \‘m,

“
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tersebut. Adapun surat al-Zariyat [51]: 49 berbiara dalam
konteks berpasangan di alam semesta seperti langit dan
bumi, siang dan malam, gelap dan terang, panas dan dingin
dan seterusnya. Karena pasangan yang dimaksud adalah
bandingan, bukan jenis kelamin yang berbeda, maka wajar
jika kata sifat isnaini () “dua jenis laki-laki dan
perempuan” dihilangkan dari ayat tersebut.

65. Talaq: Antara Muttaqin dan Muhsinin
Konteks (k) adalah komponen penting yang harus

diperhatikan untuk menemukan ketelitian makna dari dua
ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat
berikut!

Pertama, surat al-Bagarah [2]: 236

z

b g8 gl Jes 558 ol Je fhju iap
(170 g e e S

Artinya: “Tidak ada kewajiban membayar (mahar)
atas kamu, jika kamu menceraikan istri-istrimu
sebelum kamu bercampur dengan mereka dan
sebelum kamu menentukan maharnya. Dan hendaklah
kamu berikan suatu mut-ah (pemberian) kepada
mereka. Orang yang mampu menurut kemampuannya
dan orang yang miskin menurut kemampuannya
(pula), yaitu pemberian menurut yang patut. Yang
demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang
yang berbuat kebajikan.”

Dua, surat al-Baqarah [2]: 241

Z

(Yey) gl e Gs ‘j’“t*‘ -

— -
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Artinya: “Kepada wanita-wanita yang diceraikan
(hendaklah diberikan oleh suaminya) mut'ah menurut
yang makruf, sebagai suatu kewajiban bagi orang-
orang yang takwa.”

Kedua ayat ini sama berbicara tentang aturan
perceraian, di mana suami yang menceraikan isterinya tetap
wajib membayar mahar kepada isteri yang telah diceraikan
tersebut. Namun, perhatikan beda redaksi pada bagian
penutup kedua ayat tersebut, di mana surat al-Baqarah [2]:
236 ditutup dengan kalimat haqqan ‘ala al-muhsinin (g_;b laa
C);\;ex’afj) “Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi
orang-orang yang berbuat kebajikan”. Sementara surat al-
Baqarah [2]: 241 dltutup dengan kalimat haqgan ‘ala al-
muttagin (841 Je 52 ) “sebagai suatu kewajiban bagi
orang-orang yang takwa”. Secara strata rohani, posisi
mubhsinin ((#issall) adalah lebih utama dan lebih baik dari
muttaqin (0=4)), karena muhsinin di dalam al-Qur’an
mendapat cinta Allah Swt. lebih banyak dari muttaqin. Di
mana ayat yang menyebutkan Allah Swt. mencintai
mubhsinin disebutkan sebanyak lima kali (QS. al-Bagarah:
195, Ali Imran: 134, Ali Imran: 148, al-Ma’idah: 13, al-
Ma’idah: 93), sementara ayat yang menyebutkan Allah Swt.
mencintai muttaqin hanya disebutkan tiga kali saja (QS. Ali
Imran: 76, al-Taubah: 4, dan al-Taubah: 7).

Kenapa surat al-Baqarah [2]: 236 dltutup dengan
kalimat hagqan ‘ala al-muhsinin (u-mmd\ S \AA) sedangkan
surat al-Baqarah [2]: 241 dltutup dengan kalimat haqgan
‘ala al-muttaqin (&E4T e 53)?

Demikian karena konteks kedua ayat tersebut
berbeda, di mana surat al-Baqarah [2]: 236 berbicara dalam
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konteks suami yang menceraikan isterinya yang belum
digauli. Demikian berarti suami belum mendapatkan
kenikmatan apapun dari isterinya, namun dia tetap mau dan
bersedia membayar mahar kepada isteri yang diceraikan
tersebut. Tentu perkara demikian tidak mungkin dilakukan
kecuali oleh orang terbaik atau yang disebut muhsinin
(Uxsall) “orang-orang terbaik”.

Sementara surat al-Baqarah [2]: 241 berbicara dalam
konteks suami yang menceraikan isterinya yang sudah
digauli. Demikian berarti bahwa suami telah mendapatkan
kenikmatan dari isterinya, karena itu dia wajib membayar
mahar kepada isterinya tersebut. Membayar mahar kepada
isteri yang telah dinikmati tentu saja perkara yang sudah
seharusnya dan lebih ringan untuk dikerjakan. Karena hal
demikian perkara yang sudah semestinya dan mudah
dikerjakan, maka wajar jika yang melakukannya disebut
muttaqin (%)) “orang-orang taqwa”.

66. Turunnya al-Qur’an dalam Ragam Preposisi

Konteks (34w') adalah komponen penting dalam
stilistika Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan
ketelitian makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya.
Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, surat al-Zumar [39]: 2

(V) 5l 4 Lald 0 8B 553 cossTl 3| W51 )
Artinya: “Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu
Kitab (Al-Qur'an) dengan (membawa) kebenaran.
Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan
kepada-Nya.”

Dua, surat al-Zumar [39]: 41
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Artinya: “Sesungguhnya kami menurunkan kepadamu
Al Kitab (Al-Qur’an) untuk manusia dengan membawa
kebenaran; siapa yang mendapat petunjuk, maka
(petunjuk itu) untuk dirinya sendiri, dan siapa yang
sesat maka sesungguhnya dia semata-mata sesat buat
(kerugian) dirinya sendiri dan kamu sekali-kali
bukanlah orang yang bertanggung jawab terhadap
mereka.”

Kedua ayat ini sama menjelaskan bahwa al-Qur’an
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dengan
membawa kebenaran. Namun, secara redaksional terdapat
sedikit perbedaan, di mana surat al-Zumar [39]: 2, kata
menurunkan al-Qur'an kepada Nabi Muhammad saw.
diksinya menggunakan preposisi ilaika (<4) “kepada
engkau” seperti dalam firman-Nya inna anzalna ilaika al-
kitab (t—uﬁ\ &) Gl G, Sedangkan dalam surat al-Zumar
[39]: 41 kata menurunkan al-Qur'an kepada Nabi
Muhammad saw. diksinya menggunakan preposisi ‘alaika
(=) seperti dalam firman-Nya inna anzalna ‘alaika al-
kitab (Q_USM d.\l:: L\SJ.\\ \_1\)

Sekalipun keduanya memiliki arti yang yang sama,
namun semantiknya berbeda karena memang setiap
preposisi (Ual)! <5,) memiliki keunikan semantik
tersendiri. Preposisi ila () lazimnya menunjukan makna
al-ghayah (3&))) “sampai”, sedangkan preposisi ‘ala (<)
menunjukan makna takalluf (<2<5) “berat”. Dengan
demikian turunnya al-Qur’an kepada Nabi Muhammad saw.
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dalam surat al-Zumar [39]: 41 dengan preposisi ‘ala ()
lebih berat daripada turunnya al-Qur’an dalam surat al-
Zumar [39]: 2 yang menggunakan preposisi ila (). Kenapa
demikian?

Demikian karena konteksnya berbeda, di mana
turunnya al-Qur’an kepada nabi Muhaamamad saw dalam
surat al-Zumar [39]: 2 hanya untuk tuntunan beliau sendiri
seperti terlihat dari ungkapan setelahnya fa‘budillaha
mukhlisan lahu al-din (& 4 Lals @&f xeld) “Maka
sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-
Nya”. Sedangkan turunnya al-Qur'an kepada Nabi
Muhammad saw. dalam surat al-Zumar [39]: 41 adalah
untuk disampaikan kepada manusia dan menjadi tuntunan
bagi semesta (e Juas Wid Jim a3 aniild (sEh1 a8 = Gally N,
Karena al-Qur’an dalam surat al-Zumar [39]: 41 diturunkan
untuk disampaikan kepada manausia dan menjadi tuntunan
bagi semesta, maka tentu tugas Nabi saw. dengan turunnya
al-Qur'an menjadi lebih berat, sehingga wajar jika pilihan
preposisinya adalah ‘ala () yang menunjukan makna
“berat”.

67. Azab Orang Sombong dalam Ta’kid

Konteks (k) adalah kompenen penting yang harus
diperhatikan dalam stilistika Arab untuk menemukan
ketelitian makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya.
Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, surat al-Nahl [16]: 29

(%) cofSall s 2105 G ks 2 g
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Artinya: “Maka masukilah pintu-pintu neraka
Jahanam, kamu kekal di dalamnya. Maka amat
buruklah tempat orang-orang yang menyombongkan
diri itu.”

Dua, surat al-Zumar [39]: 72

_ , L ke . 205, v
(VY) ooall o 28 Ts ceals 28 0ol 5lE31 s
Artinya: “Dikatakan (kepada mereka): "Masukilah
pintu-pintu neraka Jahanam itu, sedang kamu kekal di
dalamnya". Maka neraka Jahanam itulah seburuk-
buruk tempat bagi orang-orang yang menyombongkan
diri.”

Kedua ayat ini secara subtansi sama yaitu perintah
Allah Swt. kepada orang kafir lagi yang menyombongkan
diri agar mereka masuk ke dalam neraka Jahannam. Namun,
pada kedua ayat ini terdapat sedikit perbedaan pada bagian
penutupnya, di mana dalam surat al-Zumar [39]: 72, azab
neraka Jahannam untuk mereka yang menyombongkan diri
lebih berat dan lebih dahsyat karena diungkapkan dengan
tambahan ta’kid (J) “sungguh” pada firman-Nya fa-la-bi’sa
maswa al-mutakabbirin (& )—\Sﬁd\ & Fa Oiuls ) “Maka amat
buruklah tempat orang-orang yang menyombongkan diri
itu”. Sementara azab neraka bagi orang yang menyombong-
kan diri dalam surat al-Nahl [16]: 29 adalah azab yang
normal dan standar karena diungkapkan dengan pola
kalimat yang normal dan standar tanpa ta’kid yaitu fa-bi’sa
maswa al-mutakabbirin (u-uﬁ-ml\ 3 oad ) “Maka neraka
Jahanam itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang
yang menyombongkan diri”.
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Kenapa azab neraka bagi orang yang menyombongkan
diri dalam surat al-Nahl lebih berat dari azab neraka bagi
yang menyombongkan diri dalam surat al-Zumar?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di
mana surat al-Nahl berbicara dalam konteks orang yang
menyombongkan diri yang sudah sempurna kesombongan-
nya hingga setelah matipun mereka tidak pernah sekalipun
mengakui kesalahannya. Demikian seperti terlihat dari ayat
sebelumnya surat al-Nahl [16]: 28

oo Jai BT el T e 8 I AT 2 V@ Al
(M)Q,\A,;fifuw is5e

Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang dlmatlkan oleh
para malaikat dalam keadaan berbuat dzalim kepada
diri mereka sendiri, lalu mereka menyerah diri
(sambil berkata); "Kami sekali-kali tidak mengerjakan
sesuatu kejahatan pun". (Malaikat menjawab): "Ada,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang telah
kamu kerjakan".”

Sedangkan azab neraka bagi yang menyombongkan
diri dalam surat al-Zumar adalah mereka yang menyadari
kesalahannya dan mengakui kekeliruannya, namun
pengakuan itu sudah terlambat karena mereka sudah
berada di depan nereka. Demikian seperti terlihat dari ayat
sebelumnya surat al-Zumar [39]: 71
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Artinya: “Orang-orang kafir dibawa ke neraka
Jahanam berombong-rombongan. Sehingga apabila
mereka sampai ke neraka itu dibukakanlah pintu-
pintunya dan berkatalah kepada mereka penjaga-
penjaganya: "Apakah belum pernah datang kepadamu
rasul-rasul di antaramu yang membacakan kepadamu
ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu
akan pertemuan dengan hari ini?" Mereka menjawab:
"Benar (telah datang)". Tetapi telah pasti berlaku
ketetapan adzab terhadap orang-orang yang kafir.”

Karena mereka sudah mau dan berani mengakui
kesalahan, maka wajar azab mereka sedikit lebih ringan
dari pendosa dalam surat al-Nahl yang tidak pernah mau
mengakui dosa dan kesalahan yang pernah mereka perbuat.

68. Kalimat Tuhan dalam Marbiitah dan Mabsiitah

Kata kalimat (“«X) “perkataan” dalam rasm al-Qur’an
ditulis dengan dua model. Pertama, dengan ta’ mabsttah
(A seaadl cUl) “huruf ta yang terbuka/lepas” yaitu kalimat
(<<K). Dua, dengan ta’ marbiitah (b <! <& “huruf ta
yang tertutup/terkunci” yaitu kalimah (4<\S).

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan
perkataan-Nya kepada bani Isarel bahwa mereka akan
mardeka dari penindasan Fir'aun dan menempati negeri
bagian Timur dan Barat dan perkataan tersebut telah terjadi
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dan terbukti di dunia, maka kata kalimat ditulis dengan ta’
marbiitah (s <l W) “huruf ta yang terbuka” yaitu
kalimat (<) sesuai dengan janji tersebut yang sudah
tampak dan terbuka. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-A’raf [7]: 137

S Gsss oW 325 ot 16 ol ol 85315
[} ~ _ ~ ~ _ Ed _ 7 _ , _ Jo -
o b Jeord] i e (5l g Cak sy (a9
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Artinya: “Dan Kami pusakakan kepada kaum yang
telah ditindas itu, negeri-negeri bahagian timur bumi
dan bahagian baratnya yang telah Kami beri berkah
padanya. Dan telah sempurnalah perkataan Tuhanmu
yang baik (sebagai janji) untuk Bani Israel disebabkan
kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang
telah dibuat Fir'aun dan kaumnya dan apa yang telah
dibangun mereka.”

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan perkataan-Nya
yang akan memenuhi Jahannam dengan manusia dan jin
yang pastinya janji tersebut belum bisa terlaksana kecuali
setelah hari kiamat, maka kata kalimat ditulis dengan ta’
marbitah (A<  <W)  “huruf ta yang masih
tertutup/terkunci”, yaitu (“X) sesuai dengan sifat azab
yang dijanjikan yang masih tertutup dan terkunci
menunggu kiamat. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat Hud [11]: 119

L Em aRAT Gl At e B 0L S L s -
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Artinya: “Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh
Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah menciptakan
mereka. Kalimat Tuhanmu (keputusan-Nya) telah
ditetapkan: sesungguhnya Aku akan memenuhi
Neraka Jahanam dengan jin dan manusia (yang
durhaka) semuanya.”

69. Kekuatan dan Kepastian dalam Waw ‘Atf

Na‘t (<=1 dan ‘atf (<)) adalah dua jenis pola sifat
di dalam sintaksis Arab yang dalam terjamahan bisa
diartikan sama. Seperti ungkapan Khalid adalah seorang
yang alim lagi mulia, maka kaliamat tersebut bisa
diungkapkan dengan pola na‘t (<) yaitu khalid rajulun
‘alimun karimun (=S sle Ja ) 2&) atau pola ‘atf (“ekbal))
yaitu khalid rajulun ‘alimun wa karimun (m_S5 e Ja A1),
Sekalipun arti keduanya sama, namun kekuatan
semantiknya berbeda, di mana pola ‘atf (k<) dengan
tambahan huruf waw menunjukan makna lebih dalam
kekuatan dan kesempurnaan.

Karena itu, wajar ketika Allah Swt. menyebutkan
banyak kebaikan, seperti bertobat, beribadah, memuji dan
bertasbih kepada Allah, rukuk, sujud, mengajak kepada yang
baik, dan mencegah kepada yang mungkar, maka kebaikan
mencegah kepada yang mungkar diungkapkan dengan pola
‘atf (—b+l)) dengan tambahan waw padanya. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Taubah [9]:
112
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Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang
bertobat, yang beribadah, yang memuji (Allah), yang
melawat, yang rukuk, yang sujud, yang menyuruh
berbuat makruf dan mencegah berbuat mungkar dan

yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan gembira-
kanlah orang-orang mukmin itu.”

Kenapa demikian? Demikian untuk memberi isyarat
bahwa kebaikan dalam bentuk mencegah dari kemungkaran
adalah kebaikan yang paling berat dan sempurna, karena
biasanya yang mencegah dari kemungkaran akan menjadi
musuh orang banyak. Demikian bahwa bumi sejak masa lalu
didominasi oleh orang-orang jahat dan zalim, dan nahi
mungkar akan menjadikan banyak manusia akan terganggu
karenanya.

Begitu pula, ketika Allah Swt. menyebutkan tentang
jumlah pemuda Ashahb al-Kahfi yang tidur di goa selama
300 tahun lebih, di mana jumlahnya antara tiga-empat
dengan anjingnya, lima-enam dengan anjingnya, tujuh-
delapan dengan anjingnya, maka jumlah tujuh dan delapan
dengan anjing diungkapkan dengan pola ‘atf (—k=+!") dengan
tambahan waw. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Kahf [18]: 22
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Artinya: “Nanti (ada orang yang akan) mengatakan
(jumlah mereka) adalah tiga orang yang keempat
adalah anjingnya, dan (yang lain) mengatakan:
"(Jumlah mereka) adalah lima orang yang keenam
adalah anjingnya", sebagai terkaan terhadap barang
yang gaib; dan (yang lain lagi) mengatakan: "(Jumlah
mereka) tujuh orang, yang kedelapan adalah
anjingnya". Katakanlah: "Tuhanku lebih mengetahui
jumlah mereka; tidak ada orang yang mengetahui
(bilangan) mereka kecuali sedikit". Karena itu
janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang hal
mereka, kecuali pertengkaran lahir saja dan jangan
kamu menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda
itu) kepada seorang pun di antara mereka.”

Kenapa demikian? Demikian untuk memberi kesan
bahwa jumlah yang pasti dan kuat adalah tujuh dan delapan
dengan anjingnya sesuai sifat ‘atf yang menunjukan makna
berat, kuat dan sempurna.

70. Memberi Nasehat: Antara Ism dan Fi‘l

Konteks (&w') adalah komponen penting dalam
stilististika Arab yang harus diperhatikan untuk
menemukan Kketelitian makna dari dua ayat yang
berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, surat al-A‘raf [7]: 62



Dari Ahl al-‘Agl Menuju Ul al-Albab | 145

(W) §aalad ¥ G AT e ’(\f\j gﬂ ’@59\3 35 s, (Q.\f\
Artinya: “"Aku sampaikan kepadamu amanah-amanah
Tuhanku dan aku memberi nasihat kepadamu, dan
aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu
ketahui".”

Dua, surat al-Araf [7]: 68

(TA) &l 226 S 0 35 oz, S0
Artinya: “Aku  menyampaikan amanah-amanah
Tuhanku kepadamu dan aku hanyalah pemberi
nasihat yang terpercaya bagimu”.

Kedua ayat ini sama menjelaskan perkataan nabi Nuh
as dan nabi Hud as yang mengatakan kepada kaumnya
bahwa mereka telah menyampaikan pesan Tuhan dan telah
memberi nasehat kepada mereka. Namun, terdapat
perbedaan redaksi pada keduanya, di mana dalam surat al-
A'raf [7]: 62 kata memberi nasehat diungkapkan dalam pola
kata kerja yaitu ansahu (’C-Zai\i), sementara dalam surat al-
A'raf [7]: 68 kata memberi nasehat diungkapkan dalam pola
kata benda yaitu ndsihun (z=Y). Secara semantik, kata
benda (~~Y¥') memiliki makna lebih kuat dari kata Kkerja
(J~4), karena kata benda bersifat subut (<)
“tetap/kokoh”, sedangkan kata kerja memiliki makna
tajaddud (2>>3)) “berubah/tidak tetap”. Dengan demikian
memberi nasehat dalam surat al-A‘raf [7]: 68 lebih kuat dan
lebih permanen daripada memberi nasehat dalam surat al-
A'raf [7]: 62.

Kenapa kata memberi nasehat dalam surat al-A‘raf [7]:
62 diungkapan dengan pola kata kerja (c-mﬁ) yang
menunjukan makna tidak tetap, sedangkan kata memberi
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nasehat dalam surat al-A‘raf [7]: 68 diungkapkan dalam
pola kata benda (z==U) yang menunjukan makan tetap?

Demikian karena konteksnya berbeda, di mana surat
al-A‘raf [7]: 62 berbicara dalam konteks bantahan nabi Nuh
as yang dituduh oleh kaumnya sebagai orang yang sesat (*
J2u=). Demikian seperti disebutkan pada ayat sebelumnya
susrat al-A’raf [7]: 60-61

eis JB (1) o Jho 3 I B i e ST J6
(1)) Glill 5 2 Jyy S W5 5 ol

Artinya: “Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata:
"Sesungguhnya kami memandang kamu berada dalam
kesesatan yang nyata". Nuh menjawab: "Hai kaumku,
tak ada padaku kesesatan sedikit pun tetapi aku

"

adalah utusan dari Tuhan semesta alam".

Kesesatan adalah keadaan yang tidak bersifat
permanen, karena ia bisa berubah karena ada hidayah yang
datang. Karena kesesatan bukan sesuatu yang tetap, maka
wajar jika kata memberi nasehat diungkapkan dalam pola
kata kerja (J=d) yang juga menunjukan makna tidak tetap
dan tidak permanen (22x3)),

Sementara surat al-Araf [7]: 68 berbicara dalam
konteks bantahan nabi Hud as atas tuduhan kaumnya yang
mengatakan dirinya sebagai orang bodoh (42liw), Demikian
seperti terlihat dari ayat sebelumnya surat al-A‘raf [7]: 66-
67

G g 3alie 3 T 6 e e 18 ol SIT 06
o st S0 e g il e 6 (1) gpiSH g
(1Y) lll 5
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Artinya: “Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya
berkata: "Sesungguhnya kami benar-benar memandang
kamu dalam keadaan kurang akal dan sesungguhnya
kami menganggap kamu termasuk orang-orang yang
berdusta". Hud berkata: "Hai kaumku, tidak ada
padaku kekurangan akal sedikit pun, tetapi aku ini
adalah utusan dari Tuhan semesta alam.”

Kebodohan adalah keadaan yang bersifat permanen
karena memang manusia dilahirkan dalam keadaan bodoh
(\-m Osalxi YY) dan pada akhirnya akan kembali bodoh (¥ 8
U elf— Re¥ (J’-') Karena bodoh adalah sifat asli manusia yang
keadaannya permanen, maka wajar jika kata memberi
nasehat juga disebutkan dalam pola kata benda (z=<=\) yang
juga menunjukan makna tetap dan permanen (p/ sl 5 < g3l

71. Hazifdan Kecepatan

Salah satu fungsi hazf (<%3>) “pemotongan huruf”’
terhadap satu kata adalah untuk menunjukan makan sur‘ah
(4 »d) “cepat” sesuai dengan sifat pengurangan atau
pemotongan huruf dari satu kata yang menyebabkan cara
membacanya menjadi lebih cepat dan lebih singkat.
Perhatikan ayat-ayat berikut!

Pertama, surat al-Qadr [97]: 4

(8) A B 5 g o3k 2 3l ST 5

Artinya: “Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan
malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur
segala urusan.”
Perhatikan kata tanazzalu (JJ%) untuk menyebutkan
turunya malaikat di malam gadar yang dipotong huruf
awalnya (4=_bxsll) vyaitu ta’ (<) yang seharusnya
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tatanazzalu (J%5). Kenapa dikurangi satu huruf ta’ (<)
pada kata tanazzalu (J)%)? Demikian untuk memberi
isyarat cepat dan segeranya malaikat turun di malam itu.
Demikian karena malam Qadar adalah malam yang sangat
mulia, sehingga para malaikatpun ingin mendapat
kemuliaan dari malam tersebut sehingga mereka pun
bersegera turun ke bumi setelah mendapat izin Allah Swt..
Dua, surat al-Kahf [18]: 97

(aV) L& A Tpnkeal g 5,558 o ksl 1
Artinya: “Maka mereka tidak bisa mendakinya dan
mereka tidak bisa (pula) melobanginya.”

Ayat menjelaskan tentang Ya'juj dan Ma’juj yang tidak
mampu menembus dan memanjat tembok rakasasa dari
logam panas yang dibangun oleh Zulgarnain. Namun, dalam
ayat ini kata tidak mampu menembus tembok diungkapkan
dengan hururf yang lebih banyak yaitu fa ma istatau (%3
13%7). Sementara untuk negasi tidak mampu memanjat
tembok diungkapan dengan jumlah huruf yang lebih sedikit
setelah huruf ta’ dipotong pada kata fa ma istau (c‘}iLﬂ ),
Kenapa demikian?

Demikian karena usaha memanjat tembok besi jauh
lebih mudah dan lebih cepat dari melobanginya karena
tebalnya besi dan kokohnya material tembok tersebut.
Karena mendaki tembok lebih cepat dari melobanginya,
maka wajar bila kata mampu mendaki diungkapkan dengan
memotong saru huruf satu huruf ta’ () seUaxl).

Tiga, surat Yusuf [12]: 85
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Artinya: “Mereka berkata: "Demi Allah, senantiasa

kamu mengingat Yusuf, sehingga kamu mengidapkan
penyakit yang berat atau termasuk orang-orang yang

"

binasa".

Ayat ini menjelaskan kesedihan nabi Ya'qub ketika
mendapat kabar anak bungsunya Benyamin ditangkap dan
ditahan di Mesir karena tuduhan pencurian. Mendengar
anaknya ditangkap, maka nabi Ya'qub bersedih karena ingat
saudaranya Benyamin yaitu Nabi Yusuf yang telah terlebih
dahulu menghilang darinya karena dibuang saudaranya.
Menariknya, kata “senatiasa mengingat Yusuf” diungkapkan
dengan memotong Ila al-nafi pada kata tafta’d tazkuru Yisuf
(< 5 B iéﬁ), yang seharunya adalah la (¥) yaitu la tafta’u
tazkuru Yisuf (< RS TEE Y) “senantiasa kamu
mengingat Yusuf”.

Kenapa dibuang huruf la (¥) pada kata tafta’u (')
untuk menyebut ingatnya nabi Ya’qub terhadap anaknya
Yusuf?

Demikian untuk menunjukan makna cepatnya ingatan
nabi Ya'qub kepada anaknya Yusuf sekalipun sudah lama
hilang dari matanya. Fisik Yusuf memang sudah tidak lagi
bersama ayahnya, namun keberadaan Yusuf di hatinya tidak
pernah hapus sehingga setiap saat Yusuf dia selalu hadir
dalam ingatanya dengan cepat.
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72. Nafsu Nabi Yisuf dan Nabi Miisa dalam Taqdim
wa Ta’khir

Konteks (k) adalah komponen penting yang harus
diperhatikan dalam stilistika Arab untuk menemukan
ketelitian makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya.
Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, surat Yusuf [12]: 77

st 3 g BB I e A A1 350 3B 54 o) 56

(YY) Goad oy Jel Ty WS 25 &1 6 2 g
Artinya: “Mereka berkata: "Jika ia mencuri, maka
sesungguhnya telah pernah mencuri pula saudaranya
sebelum itu". Maka Yusuf menyembunyikan kejengke-
lan itu pada dirinya dan tidak menampakkannya

kepada mereka. Dia berkata (dalam hatinya): "Kamu
lebih buruk kedudukanmu (sifat-sifatmu) dan Allah

nmn»

Maha Mengetahui apa yang kamu terangkan itu".
Dua, surat Taha [20]: 67

(V) (o5t oz a3 isil
Artinya: “Maka Musa merasa takut dalam hatinya.”

Surat Yusuf [12]: 77, menjelaskan sikap Yusuf yang
menyembunyikan dorongan nafsunya untuk marah saat
mendengar celaan saudaranya terhadap dirinya dan
adiknya Benyamin. Sedangkan surat Taha [20]: 67,
menjelaskan emosional Nabi Musa saat menghadapi tukang-
tukang sihir Fir'aun. Ada hal yang menarik dari kedua ayat
di atas secara struktur, di mana kata nafsu (4~} yang
berarti “dorongan jiwa/nafsu” dalam surat Yuasuf [12]: 77
diletakan di belakang nama Yusuf seperti dalam firman-Nya
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Yisuf fi nafsihi (s 3 (i s)). Sementara dalam surat Taha
[20]: 67, kata nafsihi (++2) “nafsu/dorongan jiwa” untuk
Nabi Miusa as disebutkan di depan namanya sepert1 dalam
firman-Nya fi nafsihi khifatan musa ((ssse 4aa T <)
Kenapa demikian?

Demikian memberi isyarat bahwa nafsu Nabi Yusuf
ada di belakang atau lebih kecil, sedangkan nafsu Nabi Miisa
ada di depan atau lebih dominan. Karena itulah, Nabi Yasuf
memiliki kematangan emosional lebih sempurna dari
kematangan emosional Nabi Musa. Wajar, ketika Allah Swt.
menyebutkan pemberian ilmu dan hikmah kepada Nabi
Yusuf, maka Allah Swt. tidak menunggu pemberiaan itu
sampai usianya benar-benar sempurna. Demikian seperti
terlihat dari firman-Nya surat Yusuf 12]: 22

(YY) cindll (3% 383 U 85 dtle 3341 3 5

Artinya: “Dan tatkala dia cukup dewasa, Kami berikan
kepadanya hikmah dan ilmu. Demikianlah Kami
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat
baik.”

Berbeda halnya ketika Allah Swt. memberikan ilmu
dan hikmah kepada Nabi Miusa, maka Allah Swt. tidak
memberikannya kepada Nabi Miusa kecuali saat usianya
benar-benar telah sempurna (ssisls). Demikian seperti
dalam firman-Nya surat al-Qasas [28]: 14

A A Uy K& we Gpaly S & W
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Artinya: “Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna
akalnya, Kami berikan kepadanya hikmah (kenabian)
dan pengetahuan. Dan demikianlah Kami memberi
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.”
Karena itu, Nabi Musa pernah ditegur Allah Swt.
karena sifatnya yang tergesa-gesa, seperti dalam firman-
Nya surat Taha [20]: 83

(AY) (ot S oo A g
Artinya: “Mengapa kamu datang lebih cepat daripada
kaummu, hai Musa?”

Begitu pula sikap Nabi Musa yang gampang tersulut
amarah kepada nabi Harun, hingga dia menarik kepala dan
jenggot saudaranya tersebut. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-A‘raf [7]: 150

wdwﬂwwd\sm mj%; ’@3
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Artinya: “Dan tatkala Musa telah kembali kepada
kaumnya dengan marah dan sedih hati berkatalah dia:
"Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan
sesudah  kepergianku! Apakah kamu hendak
mendahului janji Tuhanmu?" Dan Musa pun
melemparkan luh-luh (Taurat) itu dan memegang
(rambut) kepala saudaranya (Harun) sambil
menariknya ke arahnya. Harun berkata: "Hai anak
ibuku, sesungguhnya kaum ini telah menganggapku
lemah dan hampir-hampir mereka membunuhku,
sebab itu janganlah kamu menjadikan musuh-musuh
gembira melihatku, dan janganlah kamu masukkan
aku ke dalam golongan orang-orang yang dzalim”.

73. Salah: Antara Waw dan Alif

Kata salah yang menunjukan ibadah yang agung yaitu
perbuatan dan perkataan yang dimulai dari takbir dan
diakhiri dengan salam, tidak kurang dari 63 kali disebutkan
di dalam al-Qur’an. Dan semua kata shalat dituliskan dengan
huruf waw () setelah huruf lam (J) yaitu saldh (s5.<))
untuk menunjukan makna ta‘zim (~=£-3) “keagungan”.
Demikian salah satunya seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Isra’ [17]: 78

Sl 5 5 pleps 5k df u**‘**“ﬁ SR

(VA) T 58 24l
Artinya: “Dirikanlah shalat dari sesudah matahari
tergelincir sampai gelap malam dan (dirikanlah pula

shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu
disaksikan (oleh malaikat).”
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Namun, terdapat satu kali saja kata shalat ditulis
dalam bentuk yang asli yaitu dengan huruf alif (') setelah
lam (J) yaitu salah (3>-<)) dan ini adalah bentuk penulisan
standar yang sesuai kaidah imla’. Menariknya, kata shalat
yang ditulis dalam pola yang standar tersebut adalah untuk
menunjukan makna doa dan tasbih. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nir [24]: 41

P« Gy SN : - s, 2 &% P B
CEo Sl 2idly ogaili o A sl AT G 5

(£1) §slals sy e s sy bl e 5 K
Artinya: “Tidakkah kamu tahu bahwasanya Allah:
kepada-Nya bertasbih apa yang di langit dan di bumi
dan (juga) burung dengan mengembangkan sayapnya.
Masing-masing telah mengetahui doa dan tasbihnya,

dan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka
kerjakan.”

Menariknya, terdapat satu kata salah yang berarti doa
ditulis dengan huruf waw () setelah lam (J) yaitu saldh
(3s4<=l)  sebagaimana penulisan kata shalat yang
menunjukan makna ibadah yang agung. Kata shalat yang
berarti doa yang ditulis dengan pola kata shalat yang
menunjukan ibadah agung adalah doa dari penerima zakat
untuk orang yang membayarkan zakat. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Taubah [9]: 103

o 3 fde Jg b oS P Bio adeil e 2
(V) e 3 &0y 2 255
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Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka,
dengan zakat itu kamu membersihkan dan
mensucikan mereka, dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman
jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.”

Kenapa kata shalat (5s.<l') dalam konteks doa dari
penerima zakat untuk orang yang membayar zakat ditulis
dengan pola kata shalat yang menunjukan ibadah agung
(~b~31N)? Demikian untuk menunjukan keagungan ibadah
zakat dan betapa berat dan agungnya pula doa yang
diajukan orang miskin yang menerima zakat untuk mereka
yang membayar zakat. Karena itu, penerima zakat
semestinya mendoakan orang-orang yang membayarkan
zakat, karena doa dari orang miskin untuk yang membayar
zakat adalah doa yang sangat agung, besar dan berat di sisi
Allah Swt..

74. Hidayah al-Qur’an dalam Preposisi
Dalam surat al-Isra’ [17]: 9, Allah Swt. berfirman;

Solass oeall oussiall 2385 f‘@@”dv\voﬂiw gl
() 3130 o cospd

Artinya: “Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberlkan
petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus dan memberi
kabar gembira kepada orang-orang Mukmin yang
mengerjakan amal shaleh bahwa bagi mereka ada
pahala yang besar,”

Ayat ini menjelaskan tentang fungsi al-Qur’an yaitu
memberi petunjuk kepada manusia kepada jalan yang
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paling lurus. Menariknya, konjungsi dalam konteks fungsi
al-Qur’an memberi petunjuk dihubungkan dengan preposisi
lam (J) yaitu lillati (YY) bukan preposisi ba (<) yaitu billati
(%), Kenapa demikian?

Demikian karena ba (<) salah satunya maknanya
adalah menunjukan tarigah (3&_kl)) “jalan” atau manhaj
(z¢)) “cara”. Karena itu, ketika Allah Swt. membolehkan
manusia memakan harta anak yaitim dengan jalan terbaik,
berdebat dengan cara terbaik, dan membalas perlakuan
buruk manusia dengan cara tercara terbaik, maka preposisi
pada konjungsinya adalah ba (<) yaitu billati (2\).
Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat al-An‘am
[6]: 152

(\ovY).. W\@dﬁ,v\@g I 1858 Y5

Artinya: “Dan janganlah kamu dekati harta anak yatlm
kecuali dengan cara yang lebih baik...”

Begitu juga dalam firman-Nya surat al-Nahl [16]: 125

%o 53 H [T R T\ 2o

B b s sl deidlly R0 3 Jue ) a4
(\Y0)...5 s

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu

dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik.”

Selanjutnya dalam surat Fussilat [41]: 34

Artlnya “Dan tldaklah sama kebalkan dan ke]ahatan.
Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih
baik...”
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Adapun preposisi lam (J) salah satu maknanya adalah
syumiiliyyah (4ds<4)) “komprehensif/universal/menyeluruh”.
Ketika petunjuk al-Qur'an diungkapkan dengan konjungsi
yang dihubungkan dengan preposisi lam (J) yaitu lillati
(), maka demikian memberi kesan universalnya petunjuk
al-Qur’an, di mana petunjuknya berlaku untuk siapa saja,
kapan saja, di mana saja serta tuntunannya pasti benar dan
tepat dalam segala hal, baik materinya hingga cara dan
metodenya.

75. Doa dalam Subit Huruf

Hazf (<31) “pemotongan huruf dalam satu kata”
lazimnya menunjukan makna al-qat’ (¢=3)) “putus” atau
taysir (U»3) “mudah dan ringan”. Sementara subut (< sl)
“penetapan huruf secara utuh dalam satu kata” lazimnya
menunjukan makna istiqgrar (L\_%Y)) “tetap” dan istimrar
(L) <is¥1) “berlanjut/terus menerus”.

Karena itu, ketika Maryam membantah dirinya bisa
hamil karena dirinya bukan wanita jalang yang jauh dari
sentuhan lelaki manapun, maka kata aku (@Ji) “adalah”
ditulis dengan membuang huruf niin (0). Demikian seperti
terlihat dari firman-Nya surat Maryam [19]: 20

(V) b 2385 355 posn 5 4 555 T 208
Artinya: “Maryam berkata: "Bagaimana akan ada
bagiku seorang anak laki-laki, sedang tidak pernah
seorang manusia pun menyentuhku dan aku bukan

(pula) seorang pezina!”.

Demikian untuk menunjukan makna benar-benar
terputusnya Maryam dari kontak dengan lelaki, seperti
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terputusnya huruf niin pada kata aku (ﬁi) “adalah” yang
seharusnya akun (cS)).

Begitu juga, ketika Allah Swt. menyebutkan kejadian
manusia yang sebelumnya tidak ada, kemudian diciptakan
dan menjadi ada, maka kata yaku (<) “adalah” ditulis
dengan memotong huruf nin (0) yang semestinya yakun
(S). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
Maryam [19]: 67

(V) b2 Js s U6 o s B il S5 Y3
Artinya: “Dan tidakkah manusia itu memikirkan

bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakannya
dahulu, sedang ia tidak ada sama sekali?”

Demikian untuk menunjukan makan taysir (U=l))
“kemudahan” yang berati penciptaan manusia dari tiada
oleh Allah Swt. adalah perkara yang sangat mudah dan
ringan sebagimana mudah dan ringannya mengucapkan
kata yaku (<L) yang telah dikurangi dua huruf padanya yaitu
waw () dan nun () yang aslinya adalah yakinu (0s5).

Menariknya, ketika Nabi Zakariyya berdoa kepada
Allah Swt. agar diberikan anak sampai di masa tuanya, maka
kata kerja akun (uSi) “adalah” ditulis dalam bentuk yang
panjang dengan tetap menuliskan huruf nin (&) padanya.

Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat Maryam
[19]: 4

By WE G Jedly G Al oay I o OB
(&) kad o Skl
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Artinya: “la berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya
tulangku telah lemah dan kepalaku telah ditumbubhi
uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa
kepada Engkau, ya Tuhanku.”

Demikian memberi kesan bahwa doa Nabi Zakariyyah
agar diberi anak adalah doa yang dilakukan dalam waktu
yang panjang (L!_«iY)) dan perminatan tersebut tetap dan
tidak pernah berubah (sl ) 8uY)g) sampai Allah Swt.
benar-benar memberikan anak kepadanya, sebagaimana
panjangnya kata akun (051) dengan menetapkan huruf niin
(0) pada. Demikian memberi pesan bahwa berdoa tidak
boleh terputus dan tidak boleh terhenti sampai apa yang
diminta itu benar-benar menjadi kenyataan.

76. Asaba: Antara Alif ‘Imad dan Alif Khanjariyah

Dalam kaidah semantik Arab terdapat aturan bahwa
hazf (<s3)) “mengurangi jumlah huruf dalam satu kata”
lazimnya menunjukan makna takhfif (<24330) “ringan”.
Sementara ziyddah (32%3)) “menambah huruf dalam satu
kata” lazimnya menunjukan makna tafkhim (~3&1)) “berat”.

Menariknya, ketika Allah Swt. menimpakan mushibah
bagi pelaku kejahatan untuk tujuan azab dan hukuman bagi
mereka, maka kata “menimpa” dituliskan dengan jumlah
huruf yang lebih banyak dengan menjadikan huruf alif
padanya sebagai alif imad (3wl <&} “huruf alif yang tegak
berdiri dan tampak dengan jelas” yaitu asaba (te\-mi).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Nahl [16]: 34

(Y8) Gaerids ea 15871 o Blog e b Slga 256
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Artinya: “Maka mereka ditimpa oleh (akibat)
kejahatan perbuatan mereka dan mereka diliputi oleh
adzab yang selalu mereka perolok-olokkan.”

Begitu juga dalam firman-Nya surat al-Zumar [39]: 51
Fewais VPR 5o 1B JSB w Sl um a"\j;

Artinya: “Maka mereka dltlmpa aklbat buruk dari apa
yang mereka usahakan. Dan orang-orang yang dzalim
di antara mereka akan ditimpa akibat buruk dari
usahanya dan mereka tidak dapat melepaskan diri.”

Demikian untuk memberi kesan bahwa mushibah
yang didatangkan kepada para pendosa dan orang Kkafir
adalah bentuk azab yang sangat memberatkan mereka.

Sementara itu, ketika Allah Swt. menimpakan
mushibah bagi orang beriman untuk tujuan menguji mereka
dan supaya mereka mendapatkan rahmat dan ampunan
dari Allah Swt. atas kesalahan yang mereka perbuat, maka
kata “menimpa” dituliskan dengan mengurangi huruf alif
padanya dengan menuliskannya sebagai alif Khanjariyah
(sl V) “huruf alif yang tersembunyi dan tidak
terlihat” yaitu asaba (;&.5\). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 156

z a,
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa
musibah, mereka mengucapkan, "Inna lillahi wa inna
ilaihi raji‘an". Mereka itulah yang mendapat
keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan
mereka, dan mereka itulah orang-orang yang
mendapat petunjuk.”

Begitu juga dalam firman-Nya surat al-Syura [42]: 30
(7+) 80 Tolagy Kol CaeST 1 ket o2 051 T

Artinya: “Dan apa musibah yang menimpa kamu maka
adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri,
dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-
kesalahanmu).”

Demikian memberi kesan bahwa mushibah untuk
orang beriman adalah sangat ringan sebagaimana
ringannya kata asaba (k.—\mi) yang jumlah hurufnya lebih
sedikit. Begitu pula, mushibah bagi orang beriman adalah
untuk tujuan mengurangi dan memotong dosanya, seperti
mana berkurangnya jumlah huruf pada kata asaba (t.—\mi).

77. Antara Tongkat Nabi Miisa dan Tongkat Nabi
Sulaiman

Nabi Musa as dan Nabi Sulaiman adalah dua nabi yang
disebutkan sama memiliki tongkat. Namun, sebutan tongkat
keduanya berbeda, di mana tongkat Nabi Miusa disebut
dengan kata ‘asa (=), sementara tongkat Nabi Sulaiman
as disebut dengan minsa’ah (ISL»-'\A). Adapun tongkat Nabi
Misa as disebutkan dalam firman-Nya surat Thaha [20]: 18

6 Lo dy o e L T e TS Glae p 6
(VA) s
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Artinya: “Berkata Musa: "Ini adalah tongkatku, aku
bertelekan padanya, dan aku pukul (daun) dengannya
untuk kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan yang
lain padanya”.
Sementara tongkat Nabi Sulaiman disebutkan dalam
surat Saba’ [34]: 14

ﬂu@fmb}}\mjﬂu\cr@ ujjwww
J”Juwsj/}’j\{jjuﬂu:dj;{<gﬁm
(1) ol Nl

Artinya: “Maka tatkala Kami telah menetapkan
kematian Sulaiman, tidak ada yang menunjukkan
kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang
memakan tongkatnya. Maka tatkala ia telah
tersungkur, tahulah jin itu bahwa kalau sekiranya
mereka mengetahui yang gaib tentulah mereka tidak
tetap dalam siksa yang menghinakan.”
Apa bedanya tongkat ‘asa (<) dan minsa’ah (ISL»-'\A)?
Tongkat dengan sebutan ‘asa (~==) adalah jenis
tongkat dengan ukuran yang lebih pendek karena fungsinya
untuk bertelekan (& 1%3), memukul dedaunan untuk
makan ternak (<2 & & u»M;) dan menghalau kambing
ke tempat gembalaan (LS)A\ &)k e (J5). Adapun minsa’ah
(EL»SA) berasal dari kata nasa’a (L»S) yang berarti “menunda
atau mengulur waktu”. Karena itu, mengulur waktu dalam
ibadah disebut nasi’ (s~), seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Taubah [9]: 37
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Artinya: “Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan
haram itu adalah menambah kekafiran, disesatkan
orang-orang yang kafir dengan mengundur-undurkan
itu, mereka menghalalkannya pada suatu tahun dan
mengharamkannya pada tahun yang lain, agar mereka
dapat mensesuaikan dengan bilangan yang Allah
mengharamkannya maka mereka menghalalkan apa
yang diharamkan Allah. (syaitan) menjadikan mereka
memandang baik perbuatan mereka yang buruk itu.
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang kafir.”

Kenapa tongkat nabi Sulaiman disebut minsa’ah
(3lusia)?

Kata minsa’ah (3.s) adalah bentuk ism dlah (a ZU‘Y\)
“kata benda menunjukan alat”, di mana tongkat Nabi
Sulaiman disebut minsa’ah (EL»SA), karena berfungsi untuk
menunda pengetahuan jin akan kematiannya sampai
mereka selesai mengerjakan proyek yang diperintahkan
Nabi Sulaiman. Jin-jin yang sedang bekerja dalam
pengawasan Nabi Sulaiman tidak tahu jika Sulaiman sudah
meninggal dalam keadaan berdiri mengawasi mereka,
karena badannya tetap tegak disanggah tongkatnya
tersebut. Setelah rayap menggali bagian bawah tongkatnya
itu dan rebah, barulah bangsa jin mengetahui kematian Nabi
Sulaiman.
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Selain itu, tongkat Nabi Sulaiman disebut minsa’ah
(Bi-u-'t-o) karena ukurannya yang lebih panjang dan lebih
besar. Demikian karena tongkat ini bertujuan memukul
bangsa jin yang dikenal pembangkang dan keras kepala,
sehingga diperlukan perangkat dengan daya jangkau yang
lebih panjang.

78. Hapusnya Kebatilan dan Hazf Huruf

Salah satu makna hazf (<)) “membuang/memotong
huruf pada satu kata” adalah untuk menunjukan makna
takhfif (<x333) atau sur‘ah (e _»d)) “cepat”, sesuai sifat kata
yang dikurangi di mana katanya menjadi lebih ringan dan
lepat cepat diucapkan. Karena itu, ketika Allah Swt.
menyebutkan panggilan-Nya kepada malaikat Zabaniyah,
maka kata memanggil dikurang hurufnya dari sanad
(s=2) menjadi sanadt (g+). Demikian seperti terlihat
dari firman-Nya surat al-‘Alaq [96]: 18

(VA) &1 ¢ Joc
Artinya: “kelak Kami akan memanggil malaikat
Zabaniyah,”

Kenapa dikurangi huruf waw (s) pada kata sanad‘i
(¢xw) dalam konteks panggilan kepada malaikat
Zabaniyah?

Demikian untuk memberi kesan betapa cepatnya
respon para malaikat terhadap panggilan Allah Swt. dan
betapa ringan-Nya bagi para malaikat melaksanakan semua
perintah Allah Swt..

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan hapusnya
kebatilan, maka kata “menghapuas” diungkapkan dengan
memotong huruf waw (s) di akhir dari yamhd (s><2)
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menjadi yamhu (z=2). Demikian seperti terlihat dari firman-
Nya surat al-Syura [42]: 24

2 A w\th L t» sa ;,,/

(V i)

Artinya: “..dan Allah menghapuskan yang batil dan

membenarkan yang hak dengan kalimat-kalimat-Nya

(Al-Qur’an). Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui
segala isi hati.”

Kenapa kata “manghapus” kebatilan dipotong
hurufnya dari yamhd (s><2) menjadi yamhu (z=)?

Demikian untuk memberi kesan betapa cepatnya
hapus kebatilan di muka bumi dan betapa ringannya
kebatilan tersebut. Wajar, jika Allah Swt. mengumpamakan
kebatilan seperti buih yang ringan dan cepat pecah dan

lenyap. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Ra‘d [13]: 17

~ ~
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Artinya: “Allah telah menurunkan air (hujan) dari
langit, maka mengalirlah air di lembah-lembah
menurut ukurannya, maka arus itu membawa buih
yang mengembang. Dan dari apa (logam) yang mereka
lebur dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-
alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus itu.
Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi)
yang benar dan yang batil. Adapun buih itu, akan
hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya; adapun
yang memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap
di bumi. Demikianlah Allah membuat perumpamaan-
perumpamaan.”

79. Mendengar dan Melihat dalam Taqdim wa
Ta’khir
Dalam surat Taha [20: 46, Allah Swt. berfirman;
Z 28 =2 @ g; e 3 “vz
(£7) ool ot T ) B Y 6
Artinya: “Allah berfirman: "Janganlah kamu berdua
khawatir, sesungguhnya Aku beserta kamu berdua,

mnm»

Aku mendengar dan melihat".

Ayat ini adalah penggalan dari kisah Nabi Musa saat
dia bersama saudaranya nabi Harun diperintah Allah Swt.
menghadap Fir'aun agar memberi peringatan kepadanya
supaya dia kembali ke jalan yang benar. Akan tetapi Nabi
Musa merasa takut dan gugup menghadap Fir'aun
mengingat kekuatan yang dimiliki Fir'aun sebagai raja yang
besar. Karena itu, Allah Swt. menenangkan Musa bahwa Dia
selalu bersama mereka dan mendengar serta melihat
mereka.
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Menariknya, ketika Allah Swt. berupaya menenangakn
Nabi Musa as dengan mengatakan bahwa Dia bersama
mereka dan selalu mendengar dan melihat mereka, maka
kata “Saya mendengar (Q-‘Wi)" didahulukan sebutannya dari
kata “Saya melihat (sz)". Kenapa demikian?

Pertama, karena konteksnya adalah jaminan
kebersamaan Allah Swt. dengan Nabi Musa dan nabi Harun
dalam menghadapi Fir'aun. Dan mendahulukan kata asma‘u
(c-wi) “Saya mendengar” dari kata ara (sz) “Saya melihat”
untuk menunjukan makna kedekatan. Demikian karena
mendengar pasti jaraknya lebih dekat dari melihat, karena
melihat bisa dari jarak jauh, namun mendengar hanya bisa
dari jarak dekat.

Dua, karena konteksnsya memberi peringatan dan
pelajaran kepada Fir'aun. Demikian seperti terlihat dari ayat
sebleumnya, surat Taha [20]: 44

wwwww

Artinya: “maka berbicaralah kamu berdua kepadanya
dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-
mudahan ia ingat atau takut".”

Dan dalam konteks menerima pelajaran dan nasehat,
maka keberadaan telinga jauh lebih penting dan lebih
utama dari keberadaan mata. Seorang yang tidak mampu
melihat bisa mendapatkan nasehat dan pelajaran jika dia
bisa mendengar, namun seorang yang memiliki penglihatan
namun tidak memiliki pendengran, maka mustahil bisa
mendapatkan pelajaran.
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80. Melunakkan Suara dan Preposisi

Ketika Allah Swt. memerintahkan manusia agar
melunakan suara saat berbicara dengan manusia lain, maka
perintah melunakan suara tersebut diungkapkan dengan
tambahan preposisi min (=) yang menunjukan makna
tab Td (L=l ”sebagalan" yaitu waghdhudh min sautika
(‘J-')m Oe uMcU) “dan lunakkanlah suaramu”. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Lugman [31]: 19

L3 52T ST 5| o e Ty Hda s S
(V2) posdi

Artinya: “Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk
suara ialah suara keledai.”

Kenapa demikian?

Demikian untuk memberi kesan bahwa melunakan
suara saat berbicara kepada manusia lain tidak bersifat
mutlak, namun hanya berlaku pada sebagian perkataan, di
sebagian tempat dan pada sebagian keadaan saja.

Berbeda halnya ketika Allah Swt. memerintahkan
manusia agar melunakan suara saat berbicara dengan Nabi
saw., maka perintah melunakan suara tersebut diungkapkan
dalam bentuk yang mutlak tanpa ada tambahan preposisi
min (=) yaitu yaghudhdhu aswatahum (eé—\}*a‘ O easd),
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Hujurat [49]' 3

}&T .:C\\ V\.ﬂo\dﬁ Jj""") Wyﬂ\ d)’“"’ U’“\S\ u\

(V)rﬁ,ﬁ‘ﬁjf’j‘wr@&ﬂﬁr
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang
merendahkan suaranya di sisi Rasulullah mereka
itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh
Allah untuk bertakwa. Bagi mereka ampunan dan
pahala yang besar.”

Kenapa demikian?

Demikian untuk memberi kesan bahwa melunakan
suara saat berbicara dengan Nabi saw. adalah bersifat
mutlak, meliputi semua perkataan, di semua tempat dan di
semua waktu dan keadaan. Demikian karena meninggikan
suara saat berbicara dengan Nabi saw. akan menjadikan
semua amal seseorang hilang dan lenyap. Demikian seeperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Hujurat [49]: 2

I V5 o 030 53 Sl fs ¥ e 01 T
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(Y)

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi, dan
janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara
keras sebagaimana kerasnya (suara) sebahagian kamu
terhadap sebahagian yang lain, supaya tidak hapus
(pahala) amalanmu sedangkan kamu tidak
menyadari.”

81. Dusta: Antara Alif Imad dan Alif Khanjariyah

Penulisan huruf alif dalam rasm al-Qur’an terdapat
dua bentuk. Pertama, disebut alif imdd (el &) yaitu
huruf alif yang ditulis dengan jelas dan tegak memisahkan
dua huruf di antaranya. Dua, disebut alif Khanjariyah (J‘Y‘
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4 »3al)) yaitu huruf alif yang tidak tampak dalam tulisan,
tidak memisahkan dua huruf di antaranya dan hanya diberi
kode harakat kecil di atas huruf tersebut.

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan sikap
manusia yang suka berdusta di dunia, maka kata “berdusta”
ditulis dengan dengan alif imad (3w} i) “alif yang tampak
jelas” yaitu kazzaba (YS). Demikian seperti terlihat dari
firman-Nya surat al-Naba’ [78]: 28

(YA) WIS sl 14355
Artinya: “dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami
dengan sesungguh-sungguhnya,”

Kenapa demikian? Demikian karena para pembohong
di dunia keberadaannya tampak dengan jelas dan
kebohongan mereka juga bisa terlihat dengan jelas dan
terang benderang. Demikian karena para pembohong di
dunia tidak segan dan malu berbohong, di mana mereka
secara terbuka dan terang-terangan melakukannya.

Berbeda halnya, ketika Allah Swt. menegasikan adanya
dusta di sorga, maka kata “berdusta” dituliskan dengan alif
Khanjariyah (%,>3)) <¥') “huruf alif yang tidak terlihat”
yaitu kazzaba (4X). Demikian seperti terlihat dari firman-
Nya surat al-Naba’ [78]: 35

(¥0) 35 T ks g phass ¥
Artinya: “Di dalamnya mereka tidak mendengar
perkataan yang sia-sia dan tidak (pula perkataan)
dusta.”
Kenapa demikian? Demikian karena memang di sorga
tidak akan ada lagi kebohongan dan orang yang berbohong
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di sorga juga tidak akan ditemukan sebagiamana hilangnya
huruf alif pada kata kazzaba (4X).

82. Di Mana Saja: Antara Fasl dan Wasl

Kata “di mana saja”, dalam rasm al-Qur’an bisa ditulis
dengan dua model. Pertama, dengan pola wasl (J—=3!) yaitu
menyambung antara kata aina (oﬂ) dan ma (W) yaitu
ainama (“f). Dua, dengan pola fasl (J=dl) yaitu dengan
memisahkan antara kata aina (Qai) dan ma (%) yaitu ainama
(LA-'*;J). Sekalipun secara arti kedua model penulisan kata ini
tidak berubah yaitu “di mana saja”, namun semantiknya
tidak sama sesuai konteks pembicaraan ayat pada kata
tersebut.

Ketika Allah Swt. menyebutkan kematian yang
mendatangkan semua manusia di mana saja mereka berada,
maka Kkata ainama (i) ditulis dengan wasl (dw=sV)
“tersambung”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Nisa’ [4]: 78

(YA).3388% 753 3 A8 P 3l 5,5 1556 e
Artinya: “Di mana saja kamu berada, kematian akan
mendapatkan kamu, kendati pun kamu di dalam
benteng yang tinggi lagi kokoh...”

Kenapa kata ainama (LA-'*;J) “di mana saja” ditulis
tersambung dalam konteks datangnya kematian?

Demikian memberi isyarat bahwa di mana saja
manusia berada, maka kematian selalu tersambung
dengannya sehingga tidak ada satupun tempat yang bisa
memutuskan dirinya dengan kematian sesuai dengan sifat
wasl (3= yang berarti “tersambung”.
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Ketika Nabi ‘Isa meneyebutkan bahwa dirinya
membawa berkah di mana saj berada, maka kata ainama
(& ) ditulis dengan fasl (J—=dl) “terpisah”. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Maryam [19]: 31

e L35 6 s plall pagly LSG B ass

(¥)
Artinya: “dan Dia menjadikan aku seorang yang
diberkati di mana saja aku berada, dan Dia
memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan
(menunaikan) zakat selama aku hidup;”

Kenapa keberkahan Nabi ‘Isa as disebutkan dalam
bentuk fasl (J=dl)) “terpisah”?

Demikian untuk memberi kesan bahwa keberkahan
itu bersifat terpisah yaitu ketika masih hidup saja dan di
tempat dia berada saja. Keberkahan Nabi ‘Isa as tidak
berlaku di semua tempat dan setiap masa sesuai sifat fasl
(J=d) yang berarti “terpisah”.

Begitu juga ketika Allah Swt. menyebutkan akan
mengumpulkan semua jasad manusia yang sudah mati di
hari kiamat di manapun bagian tubuh itu berada, maka kata
ainama (% o) ditulis terpisah atau wasl (J=!'). Demikian
seperti dalam firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 148

A K o S b o Sl U 5 45, K
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Artinya: “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya
(sendiri) yang ia menghadap kepadanya. Maka
berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan.
Di mana saja kamu berada pasti Allah akan
mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat).
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Kenapa demikian? Demikian karena konteksnya
adalah mengumpulkan anggota tubuh yang sudah hancur
dan tercerai berai, sebagaimana kata ainama (Q:\i W) yang
juga ditulis tercerai atau wasl (J—= ).

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan kehinaan
yang ditimpakan kepada kaum Bani Isarel yang menyalahi
janji mereka di mana saja mereka berada, maka kata ainama
(L o) ditulis dengan pola fasl (J=dl) “terpisah”. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Ali Imran [3]:
112

A 2 S 5 i ) Tl b o
\,{’ L &S M\v@cwfﬂm ok 52055
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Artinya: “Mereka diliputi kehinaan di mana saja
mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada
tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan
manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan
dari Allah dan mereka diliputi kerendahan. Yang
demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat
Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang
benar. Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka
dan melampaui batas.”
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Kenapa demikian? Demikian karena kehinaan yang
ditimpakan kepada mereka bersifat terbatas hanya pada
generasi yang membangkan di masa dan di tempat tertentu
saja. Demikian sesuai dengan sifat fasl (J=dl)) yang berarti
“terpisah”.

Berbeda halnya, ketika Allah Swt. menyebutkan
kehinaan yang ditimpakan kepada kaum munafik di mana
saja mereka berada, maka kata ainama (LA-’*J) ditulis dengan
wasl (J3=3)) “tersambung”. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Ahzab [33]: 61

QUREN-ARAE - Rt
Artinya: “dalam keadaan terlaknat. Di mana saja
mereka dijumpai, mereka ditangkap dan dibunuh
dengan sehebat-hebatnya.”

Kenapa demikian? Demikian untuk memberi kesan
betapa buruknya kehinaan yang akan ditimpakan kepada
kaum munafik, hingga kehinaan bersifat permanen di setiap
tempat, setiap masa dan setiap generasi. Demikian sesuai
dengan sifat wasl (3= s!) yang berarti “tersambung”.

83. Seburuk-Buruk: Antara Fasl dan Wasl

Kata bi’sama (W) “seburuk-buruk” dalam rasm al-
Qur’an bisa ditulis dengan dua model. Pertama, dengan wasl
(J=4) yaitu menyambung kata bi’sa (%) dan ma (W) yaitu
bi’'sama (). Dua, dengan menulis terpisah (J=il) antara
bi'sa (%) dan ma (W) yaitu bi'sama (“~). Sekalipun
perbedaan penulisan tidak mengubah arti keduanya, namun
semantiknya berbeda sesuai sifat wasl dan fasl tersebut.

Menariknya, ketika Nabi Miusa as marah kepada
kaumnya yang berbuat musyrik dengan menjadikan patung
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anak sapi sebagai sembahan dalam masa munajatnya di
bukit Thursina, di mana Nabi Misa as menyebut perbuatan
mereka sebagai sesuatu yang sangat buruk, maka kata
bi'sama (W) ditulis dengan pola wasl (J=3l)
“tersambung”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-A‘raf [7]: 150

e 3oe lack 08 bl G ) 20 g5
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Artinya: “Dan tatkala Musa telah kembali kepada
kaumnya dengan marah dan sedih hati berkatalah dia:

"Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan
sesudah kepergianku!”

Kenapa demikian? Demikian karena keburukan yang
mereka perbuat yaitu menyembah patung anak sapi sudah
menyatu dengan diri mereka. Bahkan, kejahatan tersebut
benar-benar sudah meresap ke dalam hati mereka.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Baqarah [2]: 93
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Artinya: “...Dan telah diresapkan ke dalam hati mereka
itu (kecintaan menyembah) anak sapi karena
kekafirannya. Katakanlah: "Amat jahat perbuatan yang
diperintahkan imanmu kepadamu jika betul kamu

"no»

beriman (kepada Taurat)".

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan sikap sebagian
kaum Yahudi yang bersegera berbuat dosa namun
kejahatan tersebut belum menyatu dalam diri mereka, maka
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kata bi’sama (u+» W) ditulis terpisah (J=il)). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Ma’idah [5]:
62
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Artinya: “Dan kamu akan melihat kebanyakan dari
mereka (orang-orang Yahudi) bersegera membuat
dosa, permusuhan dan memakan yang haram.

Sesungguhnya amat buruk apa yang mereka telah
kerjakan itu.”

Kenapa demikian? Demikian karena kejahatan
tersebut belum menyatu dengan mereka dan belum
mandarah daging dalam diri mereka. Karena itu, kejahatan
itu ditulis dengan fasl (J=4) untuk menunjukan makna
terpisah dan belum menyatu.

84. Takbir ‘Id al-Fitr dan ‘Id al-Adha dalam Ziyadah
Waw

Ketika Allah Swt. memerintahkan orang beriman
bertakbir (shalat ‘id) di hari ‘Id al-Fitr sebagai bentuk
syukur karena telah berhasil menyempurnakan ibadah
puasa selama satu bulan, maka perintah bertakbir di hari ‘Id
al-Fitr diungkapkan dengan tambahan huruf waw (s) di
awal yaitu wa-li-tukabbiri Allaha (Eﬁﬁ i}j—}ﬂj) “Dan
hendaklah kamu bertakbir membesarkan nama Allah Swt.”.

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya dalam surat
al-Baqgarah [2]: 185
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Artinya: “..Dan hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan

Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu,
supaya kamu bersyukur”.

Namun, ketika Allah Swt. memerintahkan orang-orang
beriman agar bertakbir (shalat ‘id) di hari ‘Id al-Adha
sebagai syukur atas nikmat yang banyak yang telah mereka
terima, maka perintah bertakbir diungkapkan dengan tanpa
tambahan huruf waw () yaitu li-tukabbiri Allaha (4115 5&3)
“Hendaklah kamu bertakbir membesarkan nama Allah
Swt.”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
al-Hajj [22]: 37

ol 25 Kb L Je 41,88 S e S

(YV)
Artinya: “...Demikianlah Allah telah menundukkannya
untuk kamu supaya kamu mengagungkan Allah
terhadap hidayah-Nya kepada kamu. Dan berilah

kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat
baik.”

Di antara maksud perintah bertakbir dalam kedua
surat ini adalah melaksanakan shalat ‘Id yang pada kedua
shalat ‘id ini terdapat banyak takbir di setiap rakaatnya.
Dengan penambahan huruf waw pada perintah takbir dalam
surat al-Bagarah [2]: 185 memberi kesan bahwa
pelaksanaan shalat ‘Id al-Fitri lebih lambat. Adapun
pengurangan huruf waw pada perintah takbir dalam surat
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al-Hajj [22]: 37, memberi kesan bahwa pelaksanaan shalat
‘Idul Adha haru lebih cepat dan disegerakan. Demikian
sesuai kaidah semantik bahwa ziyadat al-mabna tadullu ‘ala
ziyadat al-mana (= 34) Jde Ju Sl 3343
“bertambahnya bangunan kata atau kalimat menunjukan
pertambahan pada makna”.

Kenapa perintah pelaksanaan shalat ‘Idul Fitrh lebih
lambat dan pelaksanaan shalat ‘Id al-Adha lebih cepat?
Demikian pada ‘Id al-Fitri ada kewajiban yang harus
ditunaikan sebelum shalat ‘Id yaitu zakat fitrah. Dengan
dilambatkannya pelaksanaan shalat ‘Id al-Fitr akan
memebri peluang dan kesempatan bagi yang belum
menunaikan zakat fithrah pagi itu agar segera
membayarnya. Sementara dalam shalat ‘Idul Adha
pelaksanaannya diperintah lebih cepat karena ada ibadah
lagi setelah shalat ‘Id yaitu menyembelih hewan qurban.
Ditambah lagi di pagi Idul ‘Adha itu ada banyak orang yang
sedang menahan makan untuk bisa memakan hewan
qurbannya di pagi itu setelah shalat ‘id. Demikian seperti
disebutkan dalam hadis Nabi saw. dari Buraidah radliallahu
anhu, berkata:

P ek oo il py 2 Y g gl A Lo G O

(heilly 22T) 488 1o BB iz o KB 20
Artinya: “Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak
keluar untuk Sholat Idul Fitri sebelum makan,
sedangkan pada Hari Raya Qurban beliau tidak makan
hingga kembali (dari Sholat) lalu beliau makan dari
sembelihannya” (HR. al-Tirmidzi).
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85. Kesedihan Nabi Muhammad saw. dalam
Preposisi

Dalam surat al-Naml [27]: 70, Allah Swt. berfirman;

(V) 0556 5 325 & o Y e 552 Y3
Artinya: “Dan janganlah kamu berduka cita terhadap

mereka, dan janganlah (dadamu) merasa sempit
terhadap apa yang mereka tipudayakan.”

Dalam ayat ini Allah Swt. melarang Nabi Muhammad
saw. bersedih terhadap perlakuan buruk kaum kafir yang
selalu menyakiti beliau bail melalui ucapan mereka maupun
tipu daya mereka. Menariknya, larangan bersedih untuk
Nabi Muhammad saw. diungkapkan dengan preposisi ‘ala
(=) “atas” yaitu wala tahzan ‘alaihim (ae—,df— O35 ¥3) “dan
janganlah engkau bersedih atas mereka”, bukan preposisi
min (=) “karena” yaitu wala tahzan minhum (pe2e O3 Y 9)
“dan janganlah engkau bersedih karena mereka”. Kenapa
demikian?

Demikian memberi kesan bahwa Nabi Muhammad
saw. tidak pernah bersedih karena perlakuan buruk kaum
kafir kepada beliau, namun beliau hanya bersedih atas apa
yang akan menimpa mereka dari Azab Allah Swt.. Demikian
karena Nabi saw. tidak pernah bersedih dan tidak bisa
dibuat sedih oleh perlakuan buruk kaum Kkafir. Karena
itulah, ketika Allah Swt. melarang nabi sedih atas ucapan
orang lafir, maka yang Allah Swt. tidak menjadikan Nabi
Muhammad saw. sebagai subjek (J=W) yang dilarang
bersedih, namun yang dijadikan subjek larangan bersedih
adalah qauluhum (#!$8) “ucapan mereka”. Demikian seperti
dalam firman-Nya surat Yunus [10]: 65
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Artinya: “Janganlah kamu sedih oleh perkataan
mereka. Sesungguhnya kekuasaan itu seluruhnya
adalah kepunyaan Allah. Dialah Yang Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.”

Dalam kaidah semantik, bahwa dalam struktur
perintah (<Y!) atau larangan (), maka yang dikenakan
perbuatan adalah subjek (J=W!) bukan objek (Js=&all 43),
Dalam larangan jangan bersedih terhadap ucapan mereka
(i3 &% Y5) maka qauluhum (sels) “ucapan mereka”
dijadikan subjek. Allah Swt. tidak berkata wala tahzan min
qaulihim (pd£# (» 03 Ys) dengan menjadikan Nabi
Muhammad saw. sebagai subjek (J=). Demikian memberi
kesan bahwa yang dilarang Allah Swt. dalam ayat ini adalah
qauluhum (p¢)58) “ucapan mereka” agar tidak menjadikan
Nabi Muhammad saw. bersedih.

86. Setiap Kali: Antara Fasl dan Wasl

Kata kullama («X) “setiap kali” dalam rasm al-Qur’an
bisa ditulis dengan dua model. Pertama, dengan wasl
(3= yaitu menyambung kata kulla (JS) dan ma (%) yaitu
kullama («X). Dua, bisa ditulis dengan fasl (J=dl) yaitu
memisahkan kata kulla (JS) dan ma (%) yaitu kulla ma (JS
). Sekalipun arti keduanya tidak berubah, namun
semantikya tidak lagi sama sesuai konteks ayat tersebut.
Perhatikan ayat-ayat berikut!

Pertama, ketika Allah Swt. menyebutkan pemberian
rezeki di sorga berupa buah-buahan yang sifat rezeki
tersebut selalu tersambung, tanpa henti dan tanpa putus (¥
de gian Yy 4c shic) maka kata kullama (wX) ditulis dengan
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wasl (=4 “bersambung”. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 2

s J) kS"m \"\-h jns b))%uﬁ\-r‘ jﬁ)) \:g
(Y0)... Jb

Artinya: “...Setiap mereka diberi rezeki buah-buahan

dalam surga-surga itu, mereka mengatakan: "Inilah
yang pernah diberikan kepada kami dahulu...”

Dua, ketika Allah Swt. menyebutkan pemberian-Nya
kepada semua orang yang berdoa di setiap waktu, tempat
dan generasi yang terpisah, maka kata kulla ma (% JS) juga
ditulis dengan pola fasl (J=4&) “terpisah”. Demikian seperti
dlsebutkan dalam firman-Nya surat Ibrahim [14]: 34

Sl\.hya.ﬁ-ywé\wj)wu j“‘JL“\”u{uﬂg‘
(¥2) 582 e

Artinya: “Dan Dia telah memberikan kepadamu
(keperluanmu) dari segala apa yang kamu mohonkan
kepadanya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah,
tidaklah dapat kamu menghinggakannya. Sesungguhnya
manusia itu, sangat dzalim dan sangat mengingkari
(nikmat Allah).”

Tiga, ketika Alah swt menyebutkan sikap dan prilaku
bani Israel yang selalu mendustakan rasul-rasul yang diutus
kepada mereka, di mana sikap tersebut berlangsung secara
terus menerus tanpa putus, maka kata kullama (%) juga
ditulis dengan wasl (J=3!) “bersambung dan tanpa putus”.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Ma’idah [5]: 70
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengambil
perjanjian dari Bani Israel, dan telah Kami utus kepada
mereka rasul-rasul. Tetapi setiap datang seorang rasul
kepada mereka dengan membawa apa yang tidak
diingini oleh hawa nafsu mereka, (maka) sebagian dari
rasul-rasul itu mereka dustakan dan sebagian yang
lain mereka bunuh.”

Empat, ketika Allah Swt. menyebutkan sikap umat-
umat terdahlu yang mendustakan para rasul dalam masa,
tempat dan generasi yang terpisah, maka kata kulla ma (JS
W) juga ditulis dalam bentuk fasl (J—=dl)) “terpisah”.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Mu’'mintun [23]: 44

e Gl 553,25 & G J{T ey Wag
(ii) C);;A} YT)A .,\a.du.sb\.o- A ”j\.,'a:«:

Artinya: “Kemudian Kami utus (kepada umat-umat
itu) rasul-rasul Kami berturut-turut. Tiap-tiap seorang
rasul datang kepada umatnya, umat itu mendustakan-
nya, maka Kami perikutkan sebagian mereka dengan
sebagian yang lain. Dan Kami jadikan mereka buah
tutur (manusia), maka kebinasaanlah bagi orang-
orang yang tidak beriman.”

87. Pemberian Harta dalam Fasl dan Wasl

Kata fima (\®) “terhadap apa” dalam rasm al-Qur’an
bisa ditulis dengan dua model. Pertama, dengan wasl
(=) yaitu menyambung huruf fi (<f) dan ma (%) yaitu
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fima (“£). Dua, dengan cara fasl (J=d) yaitu dengan
menyambungkan huruf fi (%) dan ma (W) yaitu fi ma (& ).
Sekalipun beda penulisan kata ini tidak mengubah arti
keduanya, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
sifat dari fasl dan wasl.

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan pemberian
harta kepada Qarun tanpa ada bandingannya dan harta itu
teritegrasi kepadanya secara total, maka kata fima ditulis
dengan cara wasl (b= 5) yaitu menyambungkan huruf fi (%)
dan ma (%) yaitu fi ma («£). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya dalam surat al-Qasas [28]: 77

Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri
akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”

Kenapa demikian? Demikian karena harta Qarun
adalah pemberian yang bersifat utuh, tanpa bandingan dan
terhubung dengan dirinya setiap saat karena dia selalu
membawa serta seluruh hartanya saat keluar rumah
sekalipun, sesuai dengan makna wasl (J=3!) yang berarti
tersambung/terhubung.
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Berbeda halnya, ketika Allah Swt. menyebutkan
pemberian harta kepada semua manusia dalam bentuk yang
beragam dan harta itu menjadi pembatas strata antara kaya
dan miskin, maka kata fima ditulis dengan cara wasl (=)
yaitu memisahkan antara fi (%) dan ma (%) yaitu fi ma (&
). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
An‘am [6]: 165

Sua”d:ﬁ(g@”@ﬁu"ﬂduj’ﬁ;}dﬂ EEY
(\'KO) f\?-j by juu C):)Q S&\;L’éw

Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kamu
penguasa-penguasa di bumi dan Dia meninggikan
sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain)
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang
diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu
amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Kenapa demikian? Demikian karena harta disebutkan
dalam konteks pemisah status antara kaya dan miskin,
sesuai dengan sifat fasl (J=d&l) yang bertai “terpisah/
berjarak”

88. Kenapa Syari‘at Umat Terdahulu Ditulis Fasl?

Dalam rasm al-Qur’an, ditemukan satu kata ditulis
dengan model beragam salah satunya adalah model wasl
(J=4) dan wasl (J—=4). Fasl artinya memisahkan
penulisan dua kata, sedangkan wasl berarti menyambung
penulisan dua kata.

Misalnya, ketika Allah Swt. menyebutkan aturan bagi
perempuan yang sudah habis masa iddahnya agar mereka
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keluar rumah dengan cara yang ma'ruf dengan tetap
menghubungkan dirinya dengan aturan-aturan syari‘at,
maka kata aturan syari‘at ditulisakan dengan pola wasl
(=) “tersambung” yaitu fima (). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 234
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Artinya: “Orang-orang yang meninggal dunia di
antaramu dengan meninggalkan istri-istri (hendaklah
para istri itu) menangguhkan dirinya (beriddah)
empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah
habis iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali)
membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka
menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu
perbuat.”

- \\% .
f

Kenapa demikian? Demikian karena wanita yang
dalam status janda sekalipun sudah hbais masa iddah, jika
keluar rumah dia harus tetap menjaga diri dari aturan
syari‘at agar tidak menjadi fitnah di tengah masyarakat.
Demikian sesuai dengan sifat dan makna wasl (=) yang
berarti “tersambung”.

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan aturan
dan syari‘at bagi umat-umat terdahulu yang berbeda dan
terpisah untuk setiap umat dan setiap generasinya, maka
kata aturan syari‘at tersebut ditulis dengan poal fasl (J<dl))
“terpisah” yaitu fi ma (% *%). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Ma’idah [5]: 48
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Artinya: “...Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami
berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat
(saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap
pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah
berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali
kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu
apa yang telah kamu perselisihkan itu,”

Kenapa aturan syari‘at umat terdahulu ditulis dengan
fasl (J=4) “terpisah”? Demikian karena untuk setiap umat
dan setiap generasi ada syari‘atnya yang berbeda antara
satu umat dengan umat lain dan satu generasi dengan
generasi lain. Syari‘at umat terdahlu tidak berisfat universal,
namun bersifat parsial dan temporal sesuai dengan makna

fasl (J=4) “terpisah/parsial”.
89. Hari Tasyriq dalam Diksi

Salah satu hari yang agung dalam syari‘at Islam adalah
hari Tasyriq yang jumlahnya 3 hari; tanggal 11, 12 dan 13
Zulhijjah. Ketiga hari itu disebutkan dalam firman-Nya surat
al-Baqarah [2]: 203
Wwy&&wwﬂd%wfb 3 At 1,85
w 1 indely &1 18 G A 4k A SE 5E
(Y N Y) C)j}"'ﬂﬁ:’ <
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Artinya: “Dan berzikirlah (dengan menyebut) Allah
dalam beberapa hari yang berbilang. Barangsiapa yang
ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari,
maka tiada dosa baginya. Dan barang siapa yang ingin
menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari itu),
maka tidak ada dosa pula baginya bagi orang yang
bertakwa. Dan bertakwalah kepada Allah, dan
ketahuilah, bahwa kamu akan dikumpulkan kepada-
Nya.”

Secara redaksional ada beberapa menarik dari ayat
ini;

Pertama, kata ayyam (el-j) “hari-hari” disebutkan
dengan sifat jam’ mu’annas (&35l aeall) “plural feminim”
yang semestinya sesuai kaidah sintaksis Arab diberi sifat
mufrad mu’annas (<5l 23} “tunggal feminim” sesuai
hukum kata benda plural untuk bukan manusia
dihukumkan dengan tunggal feminim. Perhatikan firman
Allah Swt. dalam surat al-Bagarah [2]: 80

g il G 2351 6 3,00 LG Y) S0 \wwqj“\’@j
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Artinya: “Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak
akan disentuh oleh api neraka, kecuali selama
beberapa hari saja." Katakanlah: "Sudahkah kamu
menerima janji dari Allah sehingga Allah tidak akan
memungkiri  janji-Nya ataukah kamu hanya
mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu
ketahui?”.

Pada ayat 80 surat al-Baqgarah ini kata ayyam (el-ﬂ)
diberikan sifat ma‘didah (32s5=«) dalam pola kata sifat
tunggal feminim sesuai kaidah sintaksis Arab. Kenapa dalam
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surat al-Baqarah [2]: 203 kata ayyam (el-)i) diberikan sifat
plural feminim (<12 gaxz)?

Terdapat satu kaidah dalam semantik Arab, bahwa
jika kata benda plural untuk selain manusia jika diberi sifat
plural feminim (<3l zeall), maka demikian menunjukan
makna gillah (%) “sedikit/jumlah kurang dari sepuluh”.
Namun, jika kata benda plural untuk selain manusia diberi
sifat tunggal feminim (&%l 2,4ll), maka demikian
menunjukan makna kasrah (3_) “banyak bahkan tanpa
batas”. Karena itu, ketika kata ayyam (e\-ﬁ) “hari-hari” disebri
sifat tunggal feminim (32s5«) dalam konteks hari-hari di
neraka pada surat al-Bagarah [2]: 80, maka demikian
memberi isyarat banyaknya jumlah hari tersebut bahkan
tidak terhitung. Demikian karena satu hari di akhirat sama
dengan 50.000 tahun hari di dunia. Berbeda halnya ketika
Allah Swt. menyebutkan kata ayyam (s4) “hari-hari” dalam
konteks hari-hari Tasyrig dengan memberi sifat plural
feminim (<lses), maka demikian memberi isyarat
sedikitnya jumlah hari tersebut yaitu 3 hari saja.

Dua, Allah Swt. secara tegas menyebutkan ibadah
agung di tiga hari tersebut yaitu berzikir kepada Allah Swt.
(:ﬂﬁ i;jézij). Zikir yang paling utama adalah bertakbir, dan
karena itu kumandang takbir disunahkan di manapaun
umat Islam berada sampat Ashar tanggal 13 Zulhijjah atau
Ashar hari Tasyriq yang terakhir.

Tiga, bagi jamaah haji hari Tasyriq adalah hari-hari
mereka bermalam di Mina dan melontar jumrah. Ungkapan
fa-man ta‘ajjala fi yaumaini fa-la isma ‘alaihi wa-man
ta’akhkhara fa-la isma ‘alaihi (45 4 le &) Y8 jap b (8RS gad
le Z) e )AL!) ‘Barangsiapa yang ingin cepat berangkat
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(dari Mina) sesudah dua hari, maka tiada dosa baginya. Dan
barang siapa yang ingin menangguhkan (keberangkatannya
dari dua hari itu), maka tidak ada dosa pula baginya”
sejatinya memberi kesan bahwa jamaah haji lebih utama
untuk berada di Mina sampai hari Tasyriq berakhir atau
tanggal 13 Zulhijjah yang disebut dengan nafar sani
sekalipun tanggal 12 Zulhijjah pada hari Tasyriq kedua
mereka sudah dibolehkan meninggalkan Mina atau disebut
nafar awwal.

90. Kenapa Pergi Haji Berjalan Kaki dan Naik
Unta?

Dalam surat al-Hajj [22]: 27, Allah Swt. berfirman;
B e it plo B des Ve 6 modly AT 3 035
(YY) of 2

Artinya: “Dan berserulah kepada manusia “untuk
mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang
kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai
unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru
yang jauh,”

Ayat ini menjelaskan tentang seruan Nabi Ibrahim
kepada manusia untuk berhaji dengan berjalan kaki dan
mengendarai unta. Secara redaksional ada beberapa hal
menarik dari ayat ini;

Pertama, Allah Swt. menyebutkan datangnya manusia
dengan dua cara; berjalan kaki (Sﬂé)), dan mengendarai
unta (b XK oles ). Kenapa Allah Swt. tidak menyebutkan
kendaraan seperti mobil (3_Lw), kapal (3,3L) atau pesawat
(3_"), bukankah hari ini tidak ada lagi manusia yang pergi
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haji dengan berjalan kaki dan naik unta melainkan dengan
kendaraan yang modern dan canggih?

Konteks masa dan bahasa menjadi penting untuk
diperhatikan untuk menemukan ketelitian al-Qur’an dalam
menggunakan diksinya. Ayat ini berbicara dalam konteks
masa lalu tepatnya di masa Nabi Ibrahim yang jelas belum
ada kendaraan modern seperti sekarang. Demikian seperti
terlihat dari diksi ya’tika (é}\\-}) “mereka mendatangimu”,
bukan ya'td al-haram ('~ s4) “mereka mendatangi al-
Haram” yang memberi isyarat kedatangan itu untuk orang
yang hidup sezaman dengan nabi Ibarahim as. Tentu saja di
zaman Nabi Ibrahim pergi haji hanya ada dua cara, berjalan
kaki atau naik kendaraan unta, sehingga wajar Allah Swt.
tidak menyebutkan kendaraan lain di masa itu.

Dua, diksi sifat ‘amiq (G&x=) “jauh” dalam ungkapan
min kulli fajjin ‘amiq (< Cd K (») “dari segenap penjuru
yang jauh”, memberi kesan berat dan sulitnya perjalanan
menunaikan ibadah haji. Demikian karena kata “jauh”
sejatinya adalah ba‘id (2=2), bukan ‘amiq (&«=) yang secara
harfiyah berarti “dalam”. Dengan diksi ‘amiq (G=<) yang
berarti “dalam” memberi kesan beratnya perjalanan haji
seakan seorang mendaki dari tempat paling rendah
menunju tempat tinggi.

91. Berenangnya Ikan Nabi Miisa dalam Waw dan Fa

Konteks (3w) adalah hal perkara penting dalam
stilistika Arab untuk menemukan ketelitian makna dari dua
ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan penutup dua
ayat berikut!

Pertama, surat al-Kahf [18]: 61
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(1) b il g s 6.,

Artinya: “...]alu ikan itu melompat mengambil jalannya
ke laut itu”

Dua, surat al-Kahf [18]: 63
() Lx 20l Ay 156

Artinya: “...dan ikan itu mengambil jalannya ke laut
dengan cara yang aneh sekali.”

[

Kedua ayat ini sama menjelaskan ikan mati yang
dibawa serta Nabi Musa as bersama muridnya untuk
mencari nabi Khidhr di pertemuan dua lautan. Ketika
keduanya berhenti di sebuah batu besar, tiba-tiba ikannya
hidup dan melompat ke lautan mengambil yang
menakjubkan dan murid Nabi Musa as lupa memberitahu-
kan kepadanya kejadian tersebut hingga mereka telah
berjalan jauh melewati tempat yang mereka cari tersebut.

Kedua ayat ini secara redaksional berdekatan, namun
ada perbedaan pada pilihan huruf waw (s) dan fa (<) di
awal pada kata fa-ttakhaza (3334) dan wa-ttakhaza (33 5).
Kenapa berbeda pilihan huruf awalnya, sekalipun kata
setelahnya sama?

Demikian karena konteks kedua ayat tersebut
berbeda, di mana ayat 61 surat al-Kahf berbicara dalam
konteks hidupnya ikan mati yang mereka bawa di mana
ikan tersebut setelah hidup langsung melompat ke lautan
dan membelah lautan seperti terowongan. Karena ikannya
langsung berenang ke lautan saat hidup, maka pilihan huruf
awalnya adalah fa (333) untuk menunjukan makna sur‘ah
(4e i) “cepat” dan ta‘qib («=£3) “langsung”.
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Berbeda dengan ayat 63 surat al-Kahf yang berbicara
dalam konteks cerita murid Nabi Musa as yang melihat ikan
mati itu telah hidup dan berenang membuat jalan yang
menakjubkan di lautan, namun dia lupa memberitahukan-
nya kepada nbai Musa as. Kejadian itu baru diceritakan
kepada Nabi Musa setelah berlalu sekian lama dari waktu,
bahkan mereka telah jauh berjalan meninggalkan tempat
tersebut. Karena pemberitahuannya setelah panjang berlalu
waktu, maka wajar huruf awalnya adalah waw (333 5) untuk
menunjukan makna masafah (48Lw) “jarak/interval”.

92. Nabi Ibrahim Disebut Umat?
Dalam surat al-Nahl [16]: 120, Allah Swt. berfirman;

(VY +) 68240 s G gl s KB 231 087 )
Artinya: “Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam
yang dapat dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah
dan hanif. Dan sekali-kali bukanlah dia termasuk
orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan),”

Ayat ini menjelaskan bahwa Nabi Ibrahim adalah
imam yang menjadi teladan bagi semua manusia. Demikian

seperti disebutkan juga dalam firman-Nya surat al-Bagarah
[2]: 124
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji
Tuhannya dengan beberapa kalimat (perintah dan
larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah
berfirman: "Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu
imam bagi seluruh manusia". Ibrahim berkata: "(Dan
saya mohon juga) dari keturunanku". Allah berfirman:
"Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang-orang yang

"no»

dzalim".

Ada hal yang menarik dari diksi surat al-Nahl [16]:
120, di mana Nabi Ibrahim disebut sebagai pemimpin dan
teladan dengan pilihan kata ummah (Z\-Ai) yang secara
harfiyah berarti sejumlah manusia yang hidup bersama di
satu tempat atau di satu masa, padahal Nabi Ibrahim hanya
personal bukan kelompok manusia. Kenapa demikian?

Demikian untuk memberi isyarat;

Pertama, Allah Swt. menilai Nabi Ibrahim setara
dengan sejumlah manusia sekalipun dia hanyalah personal,
bukan komunal. Demikian karena jasanya sebagai orang
pertama yang menyebarkan tauhid kepada seluruh umat
manusia, sehingga beliau disebut bapak Tauhid.

Dua, Nabi Ibrahim adalah sosok yang berani berkata
benar dan melawan kezaliman satu kerajaan besar serta
membungkam mereka dengan argumentasi yang kuat tanpa
disokong apapun dan siapapun. Karena itu Nabi Ibrahim
disebut umat, karena pekerjaan ini hanya bisa dilakukan
oleh sejumlah orang.

Tiga, Nabi Ibrahim adalah teladan setiap umat
beragama, baik Yahudi, Nashrani maupun Islam. Tidak ada
satupun umat beragama yang membenci dan memusuhi
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Nabi Ibrahim as, sehingga wajar dia disebut umat karena
mewakili semua umat dan dia milik semua umat.

93. Syirik dan Tazkiyah: Antara Fasl dan Wasl

Kata an la (¥ oi) “bahwa tidak”, dalam rasm al-Qur’an
bisa ditulis dengan dua model. Pertama, dengan fasl (J<dll)
yaitu memisahkan antara an (Qi) dan la (¥) yaitu an la (Qi
Y). Dua, dengan wasl (J=5!') yaitu menyambung an (/) dan
Ia (¥) kemudian meleburnya sehingga huruf nun menjadi
hilang yaitu alla (¥Y).

Sekalipun arti keduanya tidak berubah, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan sifat dari fasl dan
wasl itu sendiri. Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, ketika Allah Swt. menyebutkan terbebasnya
Nabi Ibrahim dari prilaku syirik karena dia adalah bapak
tauhid di muka bumi, maka kata an Ia (¥ oi) padanya ditulis
dengan fasl (J=d) “terpisah”. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Hajj [22]: 26

G by BE G BT ol G aand Wiy By
(Y1) 253201 S35 cpsldlly cunllal

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika ‘Kami memberikan
tempat kepada Ibrahim di tempat Baitullah (dengan
mengatakan): "Janganlah kamu memperserikatkan
sesuatu pun dengan Aku dan sucikanlah rumah-Ku ini
bagi orang-orang yang tawaf, dan orang-orang yang
beribadah dan orang-orang yang rukuk dan sujud.”

Kenapa demikian? Demikian sesuai dengan konteks
ayat yang menegaskan terlepasnya dari Ibrahim dari
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prilaku syirik, sepertimana kata an (oi) dan la (¥) ditulis
dengan fasl (J=ill) “terpisah/terlepas” yaitu an Ia (¥ o).

Begitu juga ketika Allah Swt. berbicara dalam konteks
tauhid, bahwa tidak ada tuhan selain Allah Swt. yang berhak
disembah, maka kata an Ila (¥ Qi) juga ditulis terpisah.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Hud
[11]: 14

Artinya: “Jika mereka yang kamu seru itu tldak
menerima seruanmu (ajakanmu) itu maka (katakanlah
olehmu): "Ketahuilah, sesungguhnya Al-Qur’an itu
diturunkan dengan ilmu Allah dan bahwasanya tidak
ada Tuhan selain Dia, maka maukah kamu berserah
diri (kepada Allah)?”

Kenapa demikian? Demikian untuk memberi isyarat
bahwa Allah Swt. terpisah dari semua Tuhan yang mereka
sembah. Allh swt tidak bisa digabungkan atau disandingkan
dengan apapun yang dipertuhankan manusia seperti
terpisahnya penulisan kata an (oi) dan Ia (¥Y) dalam ayat
tersebut.

Dua, ketika Allah Swt. menyebutkan Nabi Muhammad
saw. tidak bertanggung jawab dan tidak dicela jika ada
manusia yang tidak mau mensucikan dirnya dari dosa, maka
kata anla ditulis denggan wasl (J=3!) “tersambung” yaitu
alla (‘Yi). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat ‘Abasa [80]: 7

(V) $5 Y 8 s
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Artinya: “Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau dia
tidak membersihkan diri (beriman).”

Kenapa demikian? Demikian memberi kesan bahwa
memang Nabi Muhammad saw. tidak dibebankan dosa
apalagi dicela jika manusia tidak mau mensucikan dirnya
mereka dari dosa, namun tugas dan misi mensucikan jiwa
tetap melekat dan menyatu dalam diri beliau sebagai rasul
sebagainya kata alla (Y1) yang ditulis wasl (d=s))
“tersambung/menempel”. Demikian seperti tersirat dari
firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 151

Ky K355 e K s K3 95 Ko e ¥

(Vo) gualas 14556 3 1 Gy 480 sl
Artinya: “Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan
nikmat Kami kepadamu) Kami telah mengutus
kepadamu Rasul di antara kamu yang membacakan
ayat-ayat Kami kepada kamu dan menyucikan kamu
dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah
(As Sunnah), serta mengajarkan kepada kamu apa
yang belum kamu ketahui.”

94. Sahabat: Antara Alif Imad dan Alif Khanjariyah

Kata sahib yang berarti “teman” dalam rasm al-Qur’an
bisa ditulis dengan dua model. Pertama, dengan alif imad
(sl lf) yaitu huruf alif yang ditulis jelas dan memisahkan
dua huruf di antaranya yaitu sahib («sbl<). Dua, dengan alif
Khanjariyah (2 >~3) <a¥) yaitu alif yang ditulis simbol dan
tidak memisahkan dua huruf di antaranya yaitu sahib
(«=alw). Sekalipun perbedaan rasm tidak mengubah arti
keduanya, namun keduanya berbeda dalam makna sesuai
konteks sifat dan karekter dua huruf alif tersebut.



Dari Ahl al-‘Agl Menuju Ul al-Albab | 197

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan Nabi
Muhammad saw. adalah teman bagi orang Kkaifr Quraisy
yang menolak dakwah beliau bahkan memusuhi beliau,
maka Kata sahib («al<) ditulis dengan alif ‘imad (sl <alf)
yaitu alif yang memisahkan dua huruf. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Najm [53]: 2

(V) &3 iy Ko S s
Artinya: “kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan
tidak pula keliru,”

Kenapa demikian? Demikian untuk memeberi kesan
terpisahnya Nabi Muhammad saw. dengan orang-orang
kafir Quraisy baik secara fisik maupus psikis sebagaimana
terpisahnya hurif sad (u<) dan ha (z) oleh huruf alif pada
kata sahib («asb<).

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan Abu Bakar al-
Shiddiq sebagai teman Nabi Muhammad saw. maka kata
sahib («>=) ditulis dengan alif Khanjariyah (< a3l iy
yaitu huruf alif yang tidak memisahkan dua huruf di
antaranya. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Taubah [9]: 40
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Artinya: “Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad)
maka sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu)
ketika orang-orang kafir (musyrikin = Mekah)
mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia salah
seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam
gua, di waktu dia berkata kepada temannya:
"Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah
beserta kita...”

Kenapa demikian? Demikian untuk memberi kesan
betapa dekatnya Nabi Muhammad saw. dengan Abu Bakar,
seakan keduanya tidak pernah terpisahkan baik fisik
maupun perasaan sebagaimana kata sahib («—><=) yang
tidak dipisahkan oleh huruf alif.

95. Penyembelihan Hud-Hud dalam Ziyadah Alif
Dalam surat al-Naml [27]: 21, Allah Swt. berfirman;

(YY) s el ol 5128230 515,08 Le &leY
Artinya: “Sungguh  aku  benar-benar  akan
mengadzabnya dengan adzab yang keras, atau benar-
benar menyembelihnya kecuali jika benar-benar dia

"oy

datang kepadaku dengan alasan yang terang".

Ayat ini adalah penggalan dari kisah Nabi Sulaiman
saat melakukan inspeksi kepada pasukannya dari bangsa
jin, manusia dan burung, di mana dia tidak menemukan
Hud-Hud bersama mereka. Nabi Sulaiman pun bertanya
tentang keberadaan Hud-Hud yang menghilang dan bolos
dalam jam kerja sambil mengancam akan menghukumnya
atau menyembelihnya jika dia tidak datang memberikan
penjelasan tentang ketidakhadirannya.
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Menariknya, Kkata la-azbahannahu (3\-&3\‘)1) “saya
benar-benar akan menyembelihnya” ditulis dalam bentuk
yang tidak biasa, di mana terdapat tambahan huruf alif
padanya setelah alif mudara‘ah (4= Juzas)l V) “huruf alif
penanda present”. Kata la-azbahannahu (iﬁ;;ﬁf\})’
seharusnya ditulis dengan tanpa alif setelah setelah alif
mudara‘ah yaitu la-azbahannahu (f*-mﬁ) “saya benar-benar
akan menyembelihnya”.

Kenapa demikian? Demikian untuk menunjukan
makna keseriusan yang sangat dalam ancamannya, karena
sesuai kaidah semantik Arab ziyadat al-mabna tadullu ‘ala
ziyadat al-ma'na (G L) Jde Ju uadl 33L3)
“bertambahnya bangunan kata menunjukan bertambah
kuatnya makna kata tersebut’. Kata la-azbahannahu
(3\-&-13“2’) “saya benar-benar akan menyembelihnya”
sejatinya telah berada dalam bentuk tawkid (Ss)
“stressing” yang kuat, di mana terdapat tiga instrument
penegas padanya; lam (J) “sungguh” dan niin ta’kid saqilah
(&) “nun yang double”. Namun, Nabi Sulaiman tidak merasa
cukup dengan tiga instrument penegas tersebut, sehingga
dia mesti menambah kekuatan makna ancaman itu dengan
memberikan satu huruf tambahan lagi di tengah yaitu alif M
pada kata la-azbahannahu (f*-mﬂ\‘ﬁ) “saya benar-benar,
sungguh, pasti akan menyembelihnya”.

96. Salah dan Zakah dalam Ibdal

Kata salah zakah yang merujuk kepada ibadah wajib
shalat lima waktu dan zakat mal yang diperintahkan kepada
umat Nabi Muhammad saw. ditulis dalam pola yang tidak
biasa yaitu dengan mengganti huruf alif (') pada salah wa
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zakah (385 35uall) dengan waw yaitu saldh wa zakdh
(35S W5 3 sLall). Demikian salah satunya seperti terlihat dari
fiman-Nya surat al-Baqarah [2]: 43

(78) Sl o 185315 35301 Tt 5l 15805
Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan
rukuklah beserta orang-orang yang rukuk.”

Sekalipun perbedaan penulisan tersebut tidak
mengubah arti keduanya, namun semantiknya tidak sama.
Penggantian alif dengan waw tentu saja memiliki maksud,
sesuai dengan sifat kedua huruf tersebut. Di mana huruf alif
termasuk kategori huruf yang ringan, sementara huruf waw
termasuk jenis huruf yang berat. Karena itu, huruf waw
dalam system sintaksis Arab dipilih sebagai tanda raf" (&2 V)
yang secara harfiyah berarti “tinggi/berat/agung”.

Dengan penggantian huruf alif (313! 5 33uall) dengan
waw (5553 55 slall) memberi kesan;

Pertama, betepa beratnya kedua ibadah ini, sehingga
keduanya disebut sebagai rukun atau ibadah paling pokok
dalam Islam.

Dua, betapa agungnya dan tingginya nilai kedua
ibadah ini, sehingga keduanya adalah ibadah yang pertama
diperiksa di akhirat kelak dan menjadi penentu selamat
atau celakanya manusia pada hari itu.

Tiga, shalat adalah ibadah yang dikerjakan secara
bersama, sesuai sifat huruf waw () yang menunjukan tanda
jamak/bersama. Begitu pula zakat yang disebut dengan
ibadah sosial yang pastinya melibatkan banyak pihak.
Demikian seperti disebutkan Nabi saw. dalam hadis Mu’adz
bin Jabal
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e b el o S ol 3 oo e g0l 30§

(b oly) el
Artinya: “Sesuangguh Allah Swt. telah mewajibkan
atas mereka zakat harta mereka, ditarik dari orang
kaya dan dikembalikan kepada orang-orang miskian”
(HR. al-Bukhari)

97. Rahmat dalam Mabsiitah dan Marbiitah

Kata rahmat dalam rasm al-Qur’an bisa ditulis dengan
dua model. Pertama, dengan ta’ marbiitah (s <l Ul
“huruf ta yang tertutup/terkunci” yaitu rahmat (“«~_). Dua,
dengan ta’ mabsitah (*bswd) &) “huruf ta yang
lepas/terbuka” yaitu (<ws)). Sekalipun perbedaan
penulisan tidak mengubah arti keduanya, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan sifat marbiitah
(4da 52 ,4l)) dan mabsiitah (s 24l itu sendiri.

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan rahmat-
Nya bagi orang-orang terbaik yang selalu berbuat amal
shalih ((piwsall), maka kata rahmat ditulis dengan ta’
mabsiitah (aswedl <Ul) “ta yang terbuka/lepas” yaitu
rahmat (—«>)). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-A‘raf [7]: 56

PR
..

EF5 ) labog by 6,630 Galla) S u'ajy’ é 31“3,5 g;,
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Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di
muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan
berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya
rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang
berbuat baik.”

Kenapa demikian? Demikian untuk memberi kesan
bahwa rahmat Allah Swt. terbuka lebar dan tercurah bagi
mereka yang berbuat baik sebagaimana sifat ta’ mabstitah
(4da suall £} yang berarti lepas dan terbuka.

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan rahmat-Nya
bagi para pendosa, maka kata rahmat ditulis dengan ta’
marbitah (s <l <W) “huruf ta yang tertutup dan
terkunci” yaitu rahmat (“«~_). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Zumar [39]: 53

B B0 525 e Tl ¥ el e Tl ol (ool 8

(o7) i1 35801 35 o S50 3 &
Artinya: “Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri,
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya.
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”

Kenapa demikian? Demikian untuk memberi kesan
bahwa rahmat Allah Swt. masih tertutup dan terkunci bagi
para pendosa sampai mereka bertobat dan kembali kepada
Allah Swt. sesuai sifat ta’ marbitah (*bsn <l W) yang
berarti tertutup/terkunci.
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98. Usaha dalam Ziyadah dan Hazf Alif

Dalam kaidah semantik Arab ada ketentuan, ziyadat
al-mabna tadullu ‘ala ziyadat al-mana (e J¥ Sl 3305
33b) S=all) “Bertambahnya bangunan kata menunjukan
bertambahnya kekuatan pada makna kata tersebut”.
Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, surat al-Hajj [22]' 51

Artinya: Dan orang-orang yang berusaha dengan
maksud menentang ayat-ayat Kami dengan
melemahkan (kemauan untuk beriman); mereka itu
adalah penghuni-penghuni neraka.”

Dua, surat Saba’ [34]' 5

(0)

Artinya: “Dan orang-orang yang berusaha untuk
(menentang) ayat-ayat Kami dengan anggapan mereka
dapat melemahkan (menggagalkan adzab Kami),
mereka itu memperoleh adzab, yaitu (jenis) adzab
yang pedih.”

Kedua ayat ini sama menjelaskan tentang azab bagi
yang berusaha menentang ayat-ayat Allah Swt.. Menariknya,
kata sa’u ('s~) “berusaha” dalam kedua ayat tersebut
dituliskan dengan dua model. Pertama, dalam surat al-Hajj
[22]: 51, kata sa’u ditulis dengan memberikan tambahan
huruf alif di akhir yaitu sa’a ()s=+). Dua, dalam surat Saba’
[34]: 5 kata sa’i ditulis dengan membuang huruf alif di
akhir yaitu sa’t (s=-).
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Sekalipun perbedaan penulisan pada keduanya tidak
mengubah arti, namun semantiknya keduanya tidak sama.
Dalam konteks ini dipahami berdasarkan kaidah semantik
bahwa usaha mendustakan ayat-ayat Allah Swt. dalam surat
al-Hajj [22]: 51 lebih kuat dan lebih sempurna dari usaha
mendustakan ayat-ayat Allah Swt. dalam surat Saba’ [34]: 5,
karena jumlah bangunan katanya lebih banyak. Kenapa
demikian?

Demikian karena konteksnya kedua ayat ini juga
berbeda, di mana tingkat kesalahan manusia juga berbeda
pada kedua ayat tersebut. Surat al-Hajj berbicara dalam
konteks orang-orang yang menantang Allah Swt. dengan
meminta agar disegerakan datangnya azab jika azab itu
memang ada yang pastinya pembangkangannya lebih berat
dan lebih sempurna. Demikian seperti terlihat dari ayat
sebelumnya surat al-Hajj [22]: 47

Sy Jie Ly 3l i A G oy O\l s

(£V) g 3 &z i€
Artinya: “Dan mereka meminta kepadamu agar adzab
itu disegerakan, padahal Allah sekali-kali tidak akan
menyalahi janji-Nya. Sesungguhnya sehari di sisi
Tuhanmu adalah seperti seribu tahun menurut
perhitunganmu.”

Sementara surat Saba’ berbicara dalam konteks tidak
meyakini hari kiamat dan mereka tidak menantang azab

Allah Swt.. Demikian seperti terlihat dari ayat sebelumnya
surat Saba’ [34]: 3
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w,rfug&ud &u\mumw; T s

(V)WW{L;Y\}S& VU‘
Artinya: “Dan orang-orang yang kafir berkata: "Hari
berbangkit itu tidak akan datang kepada kami".
Katakanlah: "Pasti datang, demi Tuhanku Yang
mengetahui yang gaib, sesungguhnya kiamat itu pasti
akan datang kepadamu. Tidak ada tersembunyi
daripada-Nya seberat zarrah pun yang ada di langit
dan yang ada di bumi dan tidak ada (pula) yang lebih

kecil dari itu dan yang lebih besar, melainkan tersebut
dalam Kitab yang nyata (Lohmahfuz)”.

Dengan demikian tingkat usaha mendustakan ayat-
ayat Allah Swt. dalam surat Saba’ lebih ringan karena hanya
sekedar tidak percaya dan mereka tidak menantang agar
disegerakan azab. Karena pembangkangannya lebih ringan
dan lebih sedikit, maka wajar jika huruf alif dalam kata sa’u
(s2) juga dikurangi untuk menunjukan makna ringan dan
sedikit tersebut.

99. Rasm Rahmat: Antara Marbiitah dan
Mabsutah

Kata “rahmat” dalam rasm al-Qur'an bisa ditulis
dengan dua model. Pertama, dengan ta’ mabsitah (&
4k gusall) “huruf ta’ (&) yang terbuka” yaitu rahmat (<= ).
Dua, dengan ta’ marbiitah (ks <! ¢W) “huruf ta’ (<) yang
tertutup” yaitu rahmat (“«~_). Sekalipun perbedaan rasm
tidak mengubah arti keduanya, namun semantiknya
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berbeda sesuai konteks dan sifat kedua jenis ta’ (<)
tersebut.

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan rahmat-
Nya kepada Nabi Zakariyya berupa pemberian anak yang
sifatnya sudah terbuka dan tampak wujudnya di dunia
berupa sesosok bayi, maka kara “rahmat” ditulis dengan ta’
mabsiitah (b sl W) “huruf td’ (<) yang terbuka” yaitu
rahmat (—«>)). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya sdlam surat Maryam [19]: 2

(V) B85 436 gy o5 5
Artinya: “(Yang dibacakan ini adalah) penjelasan

tentang rahmat Tuhan kamu kepada hamba-Nya,
Zakaria,”

Begitu juga, ketika Allah Swt. menyebutkan rahmat-
Nya berupa air hujan yang menumbuhkan bumi yang mati
yang fisiknya tampak berupa air dan bekasnya juga tampak
berupa tumbuhan, maka kata “rahmat” juga ditulis dengan
ta’ mabsitah (A &) “huruf ta’ (<) yang terbuka”
yaitu rahmat (<«>_). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Rtm [30]: 50

3 z7 . -~ _ v . 5 P .

Z'“)S Sl \;{E}; 3\;:3 ufcjﬂ S_"fi 1:5 415\ :. Ej /\:.\; C;l ,!f.b
P . w ~ a‘,: T

(oi) j:._/}é 2(;35& ﬁd}é 3353 (}”S\ g s

Artinya: “Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat
Allah, bagaimana Allah menghidupkan bumi yang
sudah mati. Sesungguhnya (Tuhan yang berkuasa
seperti) demikian benar-benar (berkuasa) menghidupkan
orang-orang yang telah mati. Dan Dia Maha Kuasa atas
segala sesuatu.”
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Berbeda halnya, ketika Allah Swt. menyebutkan
rahmat-Nya berupa kenikmatan sorga yang sifatnya masih
tertutup dan belum tampak, maka kata “rahmat” ditulis
dengan ta’ marbiitah (s ) Q) “huruf ta’ (&) yang
tertutup” yaitu rahmat (“=>_). Demikian seperti terlihat dari
firman-Nya surat Ali ‘Imran [3]: 107

(V1Y) fpls 2 2 BT 325 B bty S541 &1 s
Artinya: “Adapun orang-orang yang putih berseri

mukanya, maka mereka berada dalam rahmat Allah
(surga); mereka kekal di dalamnya.”

Begitu juga, ketika Allah Swt. menyebutkan tentang
ulul albab yang beribadah siang dan malam untuk
mengharap rahmat Allah Swt. berupa sorga yang sejatinya
masih tertutup, maka kata “rahmat” juga ditulis dengan ta’
marbitah (s <l <8} “huruf ta’ (&) yang tertutup” yaitu
rahmat (“«~_). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya dalam surat al-Zumar [39]: 9

s e\};}j afﬁf v \jsj 5\»\.& u\.ﬁ 2Bl B8 A Ja\
j{ &) ’jiu}] ,\rj &y 5akis ’,\S gijAJBmJ

(%) v_‘,N )Sj\
Artinya: “(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih
beruntung) ataukah orang yang beribadah di waktu-
waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia
takut kepada (adzab) akhirat dan mengharapkan
rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-
orang yang mengetahui dengan orang-orang yang

tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang
berakallah yang dapat menerima pelajaran.”
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100. Ujian Nabi Ibrahim dalam Ziyadah Waw dan
Alif

Dalam semantik Arab terdapat kaidah; ziyadat al-
mabna tadullu ‘ald ziyadat al-mana (332 e J¥ Sl 3305
=4ll) “bertambahnya bangunan satu kata menunjukan
bertambah kekuatan pada makna kata tersebut”. Perhatikan
dua ayat berikut!

Pertama, surat al-Bagarah [2]: 49

Sl 5% b ’wﬁfrﬁwfdowr@‘ s
(i"‘)fd“‘&w‘\)\’;g%b?ubji’;“%

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu
dari (Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya; mereka
menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-
beratnya, mereka menyembelih anak-anakmu yang
laki-laki dan membiarkan hidup anak-anakmu yang
perempuan. Dan pada yang demikian itu terdapat
cobaan-cobaan yang besar dari Tuhanmu.”

Dua, surat al-Saffat [37]: 107

QK V)(«L_o oy 45385 () 'k)uwf’*" ng\" ¢
Artinya: Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian

yang nyata. Dan Kami tebus anak itu dengan seekor
sembelihan yang besar.”

Kedua ayat ini sama menjelaskan ujian yang diberikan
kepada bani Israel dan Nabi Ibrahim as, di mana mereka
sama-sama diuji dengan penyembelihan anak laki-laki
mereka. Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan ujian
yang diberikan kepada bani Isarel berupa penyembelihana
anak-anak lelaki mereka, maka kata ujian ditulis dengan
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bentuk yang normal dan standar yaitu al-bala’ (+>4) seperti
terlihat dari susrat al-Baqarah [2]: 49. Berbeda dengan ujian
yang diberikan kepada Nabi Ibrahim berupa penyembelihan
anaknya, maka kata ujian ditulis dengan menemabh huruf
waw () dan alif (') di akhir yaitu al-bala’ (iéﬂi) seperti
terlihat dari surat al-Saffat [37]: 106. Maka, sesuai kaidah
semantik yang menetapkan pertambahan bangunan kata
menunjukan pertambahan kekuatan makna kata tersebut,
maka ujian yang diberikan kepada Nabi Ibrahim lebih berat
dan lebih sulit dibandingkan ujian yang diberikan kepada
bani Isarel. Kenapa demikian?

Pertama, bani Israel sekalipun mendapat ujian dengan
penyembelihan anak laki-laki mereka, namun penyembeli-
han itu tidak untuk semua anak, hanya yanag lahir di tahun
tertentu saja. Sementara Nabi Ibrahim diuji dengan
penyembelihan anaknya Isma’il yang merupakan anak satu-
satunya karena Nabi Ibrahim belum memiliki putera yang
lain dan itupun sudah ditunggu dalam waktu puluhan tahun.

Dua, anak-anak bani Israel disembelih oleh Fir'aun di
tempat yang jauh dari mata mereka, sementara Nabi
Ibrahim menyembelih anaknya dengan tangannya sendiri.
Dengan demikian pastinya ujian untuk Nabi Ibrahim jauh
lebih berat dan lebih sulit dari ujian yang diberikan kepada
bani Isarel.

101. Mematikan dan Menghidupkan dalam Hazf
Ya’

Dalam surat al-Syu‘ara’ [26]: 81, Allah Swt. berfirman;

(AV) o 7 et slT5
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Artinya: “dan Yang akan mematikan aku, kemudian
akan menghidupkan aku (kembali),”

Ayat ini adalah penggalan kisah Nabi Ibrahim saat
memperkanalkan Tuhan yang berhak disembah kepada
kaumnya, di mana Tuhan yang pantas disembah adalah Zat
yang bisa mematikan aku dan menghidupkan aku.
Menariknya, ketika Nabi Ibrahim as memperkenalkan
Tuhan adalah Zat yang bisa mematikan, maka kata ganti
person “aku” dalam bentuk ya’ mutakallim (A8 <L)
disebutkan dan ditulis dengan jelas yaitu yumituni (64’3#)
Sementara ketika Nabi Ibrahim menyebutkan Tuhan
sebagai Zat yang mampu menghidupakan setelah mati,
maka kata ganti person “aku” dibuang dari penulisannya
yaitu (¢%33) yang seharusnya ditulis yuhyini (x>) dengan
tambahan ya’ mutakallim (pS3e)) W) “kata ganti person
pertama”. Kenap demikian?

Demikian untuk memberi isyarat bahwa kematian
bersifat personal dan dirasakan setiap individual dengan
cara, tempat, waktu dan bentuk yag berbeda. Karena itu,
kata ganti “aku” dihadirkan secara jelas dan tegas ().
Sementara peristiwa kehidupan setelah kiamat terjadi
secara massif dalam satu waktu, satu tempat, satu bentuk
daan satu cara yaitu tiupan sangkakala. Karena peristiwa
kehidupan itu terjadi massal dan universal, maka wajar jika
kata ganti person “aku” dibuang dari kata menghidupkan
(Ux~2) yang semestinya ditulis yuhyini (22).

102. Kematian Nabi Muhammad saw. dalam Ziyadah

Dalam kaidah semantik Arab terdapat ketentuan
bahwa ziyadat al-mabna tadullu ‘ala ziyadat al-ma‘na (32t
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sl 33b) e J¥ Awll) “bertambahnya bangunan kata
menunjukan bertambah kuat dan beratnya makan kata
tersebut”.

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan kematian
Nabi Muhammad saw. di dalam al-Qur’an, maka kata syarat
kematian Nabi Muhammad saw. tersebut ditulis dalam
bentuk yang tidak biasa dengan menambah huruf ya’ ()
yaitu a-fa in mata (& 441 ) “jika dia mati” dan a-fa in mitta
(Eas ol ) “jika engkau mati”. Kata a-fa in seharusnya ditulis
tanpa yd’ yaitu a-fa in mata (S 41 dan a-fa in mitta (04
<w). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
Ali ‘Imran [3]: 144

05 51 i 8 T 48 e 5 38 (oY) st

z

/1 Tj—au.\awt‘j\cwwj&w\&&éaﬂt;
(V£8) G AT A (g3

Artinya: “Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang
rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa
orang rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu
berbalik ke belakang (murtad)? Barang siapa yang
berbalik ke belakang, maka ia tidak dapat mendatang-
kan mudarat kepada Allah sedikit pun; dan Allah akan
memberi balasan kepada orang-orang yang
bersyukur.”

Dan juga dalam firman-Nya surat al-Anbiya’ [21]: 34

(vz)de(,;s;;ub‘Mww;du;;u
Artinya: “Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi

seorang manusia pun sebelum kamu (Muhammad),
maka jikalau kamu mati, apakah mereka akan kekal?”
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Kenapa kematian Nabi Muhammad saw. ditulis dengan
menambah huruf ya’ () pada a-fa in (&47) yang seharusnya
tanpa ya’ (<) a-fa in (080)?

Demikian untuk memberi kesan betapa beratnya
proses kematian yang dihadapi Rasulullah saw, bahkan
melebihi beratnya sakit mati yang dirasakan umat beliau.
Demikian seperti disebutkan dalam hadis dari Aisyah

e & j\%ﬁg&x”'("'wmg&m 5 &
Y\c\ll‘ﬁ:j);jiﬁ'kv.cw 55\l ém,b Je "j"éb:
&EY\ Q@j)\ Jea Jazd 335 L& r’ u\Jg.& ujgu
(ledl o)) s 25 5=
Artinya: “Bahwa di hadapan Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam ada satu bejana kecil dari kulit yang
berisi air. Beliau memasukkan tangan ke dalamnya
dan membasuh muka dengannya seraya berkata: “Laa
[laaha Illa Allah. Sesungguhnya kematian memiliki
sakaratul maut”. Dan beliau menegakkan tangannya
dan berkata: “Menuju Rafiqil A'la”. Sampai akhirnya

nyawa beliau tercabut dan tangannya melemas” (HR.
Bukhari)

Begitu juga dalam H=hadis dari Anas bin Malik
bl ol olisg Jas Ly ade 20 Lo 50 g5
S D8 el Jo s i Lol S8 el e

(@&J\ °\j_)) rjj\
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Artinya: ““Tatkala kondisi Nabi makin memburuk,
Fathimah berkata: “Alangkah berat penderitaanmu
ayahku”. Beliau menjawab: “Tidak ada penderitaan
atas ayahmu setelah hari ini” (HR. Bukhari)

Begitu juga dalam hadis dari A’isyah
Dy 30 332 o Sy Gl s SAl) e Vol T Lo

(il ol ) Juy ade 201 Jo
Artinya: “Aku tidak iri kepada siapapun atas

kemudahan kematian(nya), sesudah aku melihat
kepedihan kematian pada Rasulullah”

Beratnya sakit mati yang dirasakan Nabi Muhammad
saw. bukan karena beliau berdosa atau karena Allah Swt.
marah kepada beliau, namun semata karena beliau hanya
ingin merasakan derita umat beliau sehingga beliau
semakin sayang dan cicnta kepada mereka. Allahumma salli
wa-sallim ‘ala Muhammad.

103. IImu Allah dan Kaum Yahudi dalam Muttasil
dan Munfasil

Instrument syarat in (0)) “jika” bila bersambung
dengan negasi lam (~) “tidak” bisa dalam rasal al-Qur’an
ditulis dengan dua model. Pertama, ditulis dalam bentuk
muttasil (J=<3) yaitu bersambung niin dan lam dengan
melebur nun kepada lam yaitu illam (éjl). Dua, ditulis dalam
bentuk munfasil (=il yaitu dengan memisahkan niin
dan lam dengan tetap menuliskan niin di antaranya yaitu in
lam (& ). Sekalipun perbedaan penulisan keduanya tidak
mengubah arti, namun semantik keduanya tidak lagi sama.
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Karena itu, ketika Allah Swt. menyebutkan ilmu-Nya
meliputi segala sesuatu dan tersambung dengan semua
ciptaan-Nya, maka kata in lam ditulis dalam pola muttasil
(J=idl) “tersambung” yaitu illam (A)). Demikian seperti
disebutkan dalam firman—Nya surat Hud [1 1]: 14

06 3T s AT Ly 051 T 5 S Treacs J6

(V¢) §sikac "\
Artinya: “Jika mereka yang kamu seru itu tldak
menerima seruanmu (ajakanmu) itu maka (katakanlah
olehmu): "Ketahuilah, sesungguhnya Al-Qur’an itu
diturunkan dengan ilmu Allah dan bahwasanya tidak
ada Tuhan selain Dia, maka maukah kamu berserah
diri (kepada Allah)?”

Kenapa demikian? Demikian untuk memberi kesan
bahwa ilmu Allah Swt. selalu tersembung (J<ill) dengan
semua makhluk-Nya tanpa sedetikpun lepas dari mereka.
Demikian sesuai makna dan sifat dari muttasil (J<3<!') yang
berarti “terhubung, tersambung dan tidak putus”.

Berbeda halnya, ketika Allah Swt. menyebutkna kaum
Yahudi yang terputus dari Taurat dan al-Qur’an, jauh dari
iman dan hidayah, maka kata in lam ditulis dengan cara
terpisah (=idl) yaitu in lam (2 ). Demikian seperti
terlihat dari firman-Nya surat al-Qasas [28]: 50

éf\'wyuﬁj?f ”W’\« (\abdﬁ\wvl )
(0. )umUJ jﬂ\d%ycﬁsél/ uﬁd,\ijwiojn
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Artinya: “Maka jika mereka tidak menjawab
(tantanganmu), ketahuilah bahwa sesungguhnya
mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka
(belaka). Dan siapakah yang lebih sesat daripada
orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak
mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun.
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang yang dzalim.”

Kenapa demikian? Demikian untuk memberi kesan
terlepas dan terpisahnya kaum yahudi dari wahyu, dari

tauhid dan hidayah, sesuai makna dan sifat munfasil (J—=isll)
yang berarti “putus/lepas/terpisah”.

104. Hamba Terbaik dalam Hazf Ya’

Dalam kaidah semantik terdapat ketentuan bahwa
ziyadat al-mabnad tadullu ‘ala ziyadat al-ma‘na (J5 ) 334 )
=all 334 ) o) “bertambahnya bangunan kata menunjukan
bertambahnya makna kata tersebut”. Perhatikan tiga ayat
berikut!

Pertama, surat al-‘Ankabut [29]: 5

(07) qu\s \.aw\j s2)) u\ .\SILSJ\:«S
Artinya: “Hai hamba hamba-Ku yang beriman,

sesungguhnya bumi-Ku luas, maka sembahlah Aku
saja.”

Dua, surat al-Zumar [39]: 53

(&

o e *Jw‘ﬁvww&w ol oo
(oY) & JU:”J‘ ji*'(;.g;;"‘(
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Artinya: “Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri,
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya.
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”

Tiga surat al-Zumar [39]: 17-18

kol oads U b JJX’ (V) Sl a8
(\A) Mzw’ jsj r‘“ AN Fose JA\JJJ

O

Artinya: “...sebab itu sampalkanlah berita itu kepada
hamba-hamba-Ku, yang mendengarkan perkataan lalu
mengikuti apa yang paling baik di antaranya. Mereka
itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk
dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai

akal.”

Perhatikan penulisan kata ‘ibadi yang berarti “hamba-
hamba-Ku” dalam ketika ayat tersebut, di mana dalam surat
al-‘Ankabut [29]: 56 dan surat al-Zumar [39]: 53 kata ‘ibadi
ditulis dengan menambahkan kata ganti ya’ mutakallim di
akhir (C_,sé\ée-’i). Sementara dalam surat dalam surat al-Zumar
[39]: 17, kata ‘badi ditulis dengan membuang ya’
mutakallim (34=). Kenapa demikian?

Demikian karena konteksnya berbeda, di mana surat
al-‘Ankabut [29]: 56 berbicara dalam konteks hamba-hamba
Allah Swt. dari orang-orang beriman (ij-"\i\é C)aéﬁ) yang tentu
saja jumlahnya banyak di muka bumi, sehingga kata ‘ibadi
(C;é‘é&é) juga ditulis dengan jumlah huruf yang lebiih banyak.
Begitu juga dengan surat al-Zumar [39]: 53, berbicara dalam
konteks hamba-hamba Allah Swt. yang berbuat dosa (Z):\éﬁ
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es-ué-\\ e i3333»3) yang tentu saja jumlahnya jauh lebih
banyak lagi di muka bumi. Karena itu, kata ‘ibadi (;59\%;;\)
ditulis dengan jumlah huruf yang lebih banyak pula sesuai
dengan jumlah hamba yang dibicarakan.

Adapun surat al-Zumar [39]: 17 berbicara dalam
konteks hamba-hamba yang terbaik (M\ O y—mﬂ) yang
pastinya jumlah mereka sangat sedikit di muka bumi.
Karena itu, wajar jika kata ‘ibadi (3ie) dalam ayat ini juga
ditulis dengan jumlah huruf yang lebih sedikit dengan
memotong ya’ mutakallim di akhirnya.

105. Kekuatan Allah Swt. dalam Ziyadah

Kata ayyada-yu’ayyidu (2% &) yang berarti “kekuatan”
bentuk mashdarnya adalah ayd (—\gi). Karena itu, ketika Allah
Swt. menyebutkan Nabi ‘Isa as yang dikuatkan dengan
Ruhul Qudus, maka Allah Swt. menggunakan kata ayyada
(—\;‘i) untuk makna ““menguatkan”. Demikian seperti dalam
firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 253
(YOr)... sl 73 8Kl <Ol 75 T e Wl
Artinya: “..Dan Kami berikan kepada Isa putera
Maryam beberapa mukjizat serta Kami perkuat dia
dengan Ruhul Qudus...”

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkna kekuatan
yang dihubungkan dengan makhluk-Nya, maka kata ayd ()
ditulis dalam bentuk yang biasa dan standar. Demikian
seperti terlihat dari firman-Nya surat Sad [38]: 17

(\V)u\\ l;ﬂf 133305 Luﬁju}}m\nu\pﬁa
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Artinya: “Bersabarlah atas segala apa yang mereka
katakan; dan ingatlah hamba Kami Daud yang
mempunyai kekuatan; sesungguhnya dia amat taat
(kepada Tuhan).”

Kata ayd (Jﬂ) dalam ayat ini terkait dengan Nabi
Dawud as yang memang diberikan kekuatan fisik sehingg
dia mampu melunakan besi, melaksanakan puasa setengah
tahun, berdiri shalat setengah malam. Namun, kekuatan ini
masih dalam bentuk yang wajar dan standar sebagimana
standarnya penulisan kata ayd (Jai).

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan kuatan Allah
Swt. dalam menciptakan langit tanpa tiang, maka kata ayd
ditulis dengan bentuk yang tidak biasa dengan menambah
ya’ (¢) padanya (—\;td.i). Demikian seperti terlihat darui
firman-Nya surat al-Zariyat [51]: 47

(£V) b5t Bl 131 15 el
Artinya: “Dan langit itu Kami bangun dengan

kekuasaan (Kami) dan sesungguhnya Kami benar-
benar meluaskannya.”

Kenapa kata ayd (A;ei) dalam ayat ini ditulis dalam
bentuk yang tidak biasa dengan menambah huruf ya’ ()?
Demikian untuk memberi isyarat betapa luar biasanya
kekuatan Allah Swt. dalam menciptakan makhluk-Nya,
sebagiman luar biasanya penulisan kata ayd ().

106. Bertemu dan Hazf Huruf Ya’

=N

Kata liga” yang berarti “bertemu” terdapat sebanyak
21 kali di dalam al-Qur’an yang dalam rasm al-Qur’an ditulis
dengan dua model. Pertama, dengan membuang huruf ya’
() yaitu liga’ (+&)). Dua, dengan menetapkan huruf ya’ ()
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yaitu liga’ (\%). Sekalipun perbedaan penulisan pada
keduanya tidak mengubah arti, namun semantiknya
berbeda sesuai konteks pembicaraan ayat.

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan kaum
tertentu seperti kafir Quraisy yang mendustakan pertemuan
dengan Allah Swt, maka kata “bertemu” ditulis dengan
membuang ya’ (¢) yaitu liga’ (+\&). Demikian seperti
disebutkan dalam firman—Nya surat al-An‘am [6]' 31

i (‘ij@b J& r”u: uj&& r”j Lv’ L‘Lﬁﬁ & J& bf*é

(FY) a5 b ola
Artinya: “Sungguh telah rugilah orang-orang yang
mendustakan pertemuan mereka dengan Tuhan;
sehingga apabila kiamat datang kepada mereka
dengan tiba-tiba, mereka berkata: "Alangkah besarnya
penyesalan kami terhadap kelalaian kami tentang
kiamat itu!", sambil mereka memikul dosa-dosa di atas
punggungnya. Ingatlah, amatlah buruk apa yang
mereka pikul itu.”

Kenapa demikian? Karena konteks pembicaraannya
terbatas pada kelompok manusia tertentu saja yaitu kafir
Quraisy yang jumlahnya lebih sedikit. Karena jumlahnya
lebih sedikit, maka huruf ya’ () pada liga’ (+Y)) juga
dipotong dan dikurangi untuk menunjukan makna sedikit.

Begitu juga, ketika Allah Swt. menyebutkan sikap bani
Israel yang diberikan al-Kitab agar mereka beriman dengan
pertemuan dengan Tuhan, maka kata “bertemu” juga ditulis
dengan membuang huruf ya’ () yaitu liga’ (). Demikian
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seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-An‘am [6]:
154

26}4;@4\”’.:}7, 5 j\é{,\n\u@‘—saﬁ”/jﬁu\;(
(10£) 558 gy ol (sl 4255 53

Artinya: “Kemudian Kami telah memberikan Al Kitab
(Taurat) kepada Musa untuk menyempurnakan
(ni'mat Kami) kepada orang yang berbuat kebaikan,
dan untuk menjelaskan segala sesuatu dan sebagai
petunjuk dan rahmat, agar mereka beriman (bahwa)
mereka akan menemui Tuhan mereka.”

Kenapa demikian? Demikian karena konteks
pembicaraannya terbatas pada kaum bani Isarel saja yang
jumlah mereka terbatas dan sedikit, karena itu pula
dikurangi huruf ya’ (¢) pada kata liga’ (¢&) untuk
menunjukan makna sedikit.

Berbeda halnya, ketika Allah Swt. menyebutkan
kufurnya dominan manusia di muka terhadap pertemuan
dengan Tuhan yang jumlah mereka sangat banyak, maka
kata “bertemu” ditulis dengan menambah huruf ya’ ()
yaitu liga’ (s\d). Demikian seperti terlihat dari firman-Nya
surat al-Rum [30]: 8

w—ﬂm&%w\w uwa’bc’ﬂ’y‘
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Artinya: “Dan mengapa mereka tidak memikirkan
tentang (kejadian) diri mereka?, Allah tidak
menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada di
antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang
benar dan waktu yang ditentukan. Dan sesungguhnya
kebanyakan di antara manusia benar-benar ingkar
akan pertemuan dengan Tuhannya.”

Kenapa demikian? Demikian karena konteks
pembicarannya adalah dominannya manusia (u,»\-m e ;US:'S)
tanpa dibatasi pada suku, waktu dan tempat. Karena yang
dibacarakan kebanyakan manusia, maka wajar jika
diberikan tambahan ya’ (¢) pada kata liga’ (&) untuk
menunjukan makna banyak.

Begitu juga, ketika Allah Swt. menyebutkan
dominannya ahli neraka yang mendapat azab karena tidak
percaya pertemuan dengan hari akhir, maka kata liga’ ((s\3)
juga ditulis dengan menambah huruf ya’ (). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Rim [30]: 16

Sall 3 T 50T S e 1585 1,587 .l g

(V) Gy passs
Artinya: “Adapun orang-orang yang kafir dan
mendustakan ayat-ayat Kami (Al-Qur'an) serta
(mendustakan) menemui hari akhirat, maka mereka
tetap berada di dalam siksaan (neraka).”

Kenapa demikian? Demikian karena konteksnya
adalah manusia kebanyakan tanpa dibatasi suku, waktu dan
tempat tertentu. Karena yang dibicarakan kebanyakan
manusia yang kufur, maka wajar jika kata liga’ (;s\&)) ditulis
dengan menambah ya’ () padanya.
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107. Hari Mereka dalam Muttasil dan Munfasil

Kata yaumahum yang berarti “hari mereka/hari
kiamat” dalam rasm al-Qur’an ditulis dengan dua model.
Pertama, dengan menyambung (J—<l)) antara yauma (ps2)
dan hum (a%) yaitu yaumahum (a¢=s2). Dua, dengan memutus
(J=iill) antara yauma (5) dan hum (#2) yaitu yauma hum
(A es). Sekalipun perbedaan penulisan keduanya tidak
mengubah arti, namun semantikya berbeda sesuai konteks
dan makna muttasil dan munfasil.

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan keadaan
manusia saat mereka keluar dari kuburan mereka dan
semuanya sudah tampak jelas dari keadaan mereka, maka
kata hum () “mereka” ditulis terpisah (J—&ll) dari kata
yauma (ps2) “hari” yaitu yauma hum (ps2 #»). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Ghafir [40]: 16

g2, 1 41t ./wvei 0 a7 1 NS . A oo

(V) L@l s gl
Artinya: “(yaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari
kubur); tiada suatu pun dari keadaan mereka yang
tersembunyi bagi Allah. (Lalu Allah berfirman):
"Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?"

Kepunyaan Allah Yang Maha Esa lagi Maha
Mengalahkan.”

Kenapa demikian? Demikian karena keberadaan
manusia sudah tampak jelas di hari itu dan setiap orang
dibangkitkan sendiri-sendiri dalam keadaan yang beragam
sesuai dengan sifat munfasil (J=&l) yang berarti “terpisah,
sendiri-sendiri”.
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Nemun, ketika Allah Swt. menyebutkan manusia yang
dilupakan pada hari kiamat dan keberadaan mereka tidak
mendapat perhatian karena di dunia mereka melupakan
Allah Swt. dan melupakan hari kiamat, maka kata hum (a2)
ditulis tersambung (J—<=il) dengan yauma (rs) yaitu
yaumahum (pa¢=s). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Araf [7]: 51

z <z

§ w5506 BT 852l 2585 Lol T 0 LAST o

(01) Gsiad 156 15816 1308 2gogs <1 1528
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang menjadikan agama
mereka sebagai main-main dan senda gurau, dan
kehidupan dunia telah menipu mereka". Maka pada
hari (kiamat) ini, Kami melupakan mereka
sebagaimana mereka melupakan pertemuan mereka
dengan hari ini, dan (sebagaimana) mereka selalu
mengingkari ayat-ayat Kami.”

Kenapa demikian? Demikian untuk memberi kesan
bahwa keberadaan manusia yang melupakan Allah Swt. dan
hari kiamat tidak dianggap pada hari itu dan mereka tidak
mendapat perhatian Allah Swt. sesuai sifat muttasil (3=l
“tersambung” yang berarti keberadaan satu tidak mendapat
perhatian khusus seperti halnya kata yang munfasil (Jill)
“terpisah” yang eksistensinya tampak jelas.

108. Hina: Antara Alif Imad dan Alif Khanjariyah

Kata dakhirin ((2031Y) yang secara harfyah berarti
“tunduk, hina, rendah”, dalam rasm al-Qur’an ditulis dengan
dua model. Pertama, dengan alif imdd (S} <&} yaitu alif
yang ditulis berdiri dan terlihat jelas yang memisahkan dua
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huruf di antaranya yaitu dakhirin ((:02)2). Dua, dengan alif
Khanjariyah (>0 <)) yaitu alif yang tidak terlihat, dan
hanya diberi tanda di atas huruf sebelumnya dan tidak
memisahkan dua huruf di antaranya yaitu dakhirin (L:)J_’)é‘h).
Sekalipun perbedaan penulisan keduanya tidak mengubah
arti, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan sifat
‘imad dan Khanjariyah.

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan
tunduknya semua makhluk kepada Allah Swt. dengan
menghinakan diri hingga bayang-bayang mereka, maka kata
“tunduk menghinakan diri” ditulis dengan alif Khanjariyah
(daaal) Gl “huruf alif yang tidak terlihat” yaitu dakhirin
(&;jélﬁ). Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat al-
Nahl [16]: 48

(EA) G935 23 & o LT
Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan
segala sesuatu yang telah diciptakan Allah yang
bayangannya berbolak-balik ke kanan dan ke kiri

dalam keadaan sujud kepada Allah, sedang mereka
berendah diri?”

Kenapa demikian? Demikian karena sesuai dengan
konteksnya, di mana tunduknya bayang-bayang makhluk
menghinakan diri kepada Allah Swt. tidak bisa diketahui
dan dilihat dengan jelas sebagaimana sifat alif Khanjariyah
yang tidak terlihat dengan jelas.

Berbeda halnya, ketika Allah Swt. menyebutkan
kehinaan yang dialami orang-orang sombong di dalam
nereka kelak, maka kata “hina” ditulis dengan alif imad (d“
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Jall) yaitu huruf alif yang tampak jelas yaitu dakhirin
(eAl). Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat
Ghafir [40]: 60

Fle 3 055 5l &) K canil 523185 U8
(W) ¢ F\3fw‘?o3f’:\%@

Artinya: “Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah
kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu.
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri
dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam
dalam keadaan hina dina".”

Kenapa demikian? Demikian karena sesuai
konteksnya, di mana kehinaan yang dialami orang-orang
sombong di akhirat adalah keadaan yang tampak jelas
karena mereka menjadi akan tontongan penduduk orang-
orang beriman dari sorga. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Mutaffifin [83]: 34-35

ST Je (ve) o s BT 5o Tl BT 5l
(Vo) Q)Ja-':{

Artinya: “Maka pada hari ini, orang-orang yang

beriman menertawakan orang-orang Kkafir, mereka
(duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang.”

109. Agar Tidak: Antara Fasl dan Wasl

Kata li-kaila (>.S]) “agar tidak” dalam rasm al-Qur’an
bisa ditulis dengan dua model. Pertama, dengan cara wasl
(J=4!)) yaitu menyambung kata li-kai (<)) dan Ia (¥) yaitu
li-kaila (>X). Dua, dengan cara fasl (J=d) yaitu
memisahkan antara li-kai () dan Ia (¥) yaitu li-kai la (S
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Y). Sekalipun perbedaan cara penulisan keduanya tidak
mengubah arti, namun semantiknya berbeda sesuai konteks
dan sifat dari fasl dan wasl itu sendiri.

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan penyakit
pikun yang diderita seorang yang diberikan umur panjang,
di mana dia tidak ingat lagl satupun yang pernah
diketahuinya secara total (i ale 353 (e a3 36, maka kata
li-kai ditulis dengan wasl (=) “tersambung” yaitu li-kaila
(°.S). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
al-Hajj [22]: 5

(0)-152 Jo s G i S0 Al B 135 5 s
Artinya: “..dan (ada pula) di antara kamu yang
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak
mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah
diketahuinya...”

Kenapa demikian? Demikian karena hilang inagtan
tersebut bersifat total tanpa menyisakan satu pengetahuan
pun darinya (& ale 323 (), sebagaimna sifat wasl (J=sl))
yang berarti “tersambung tanpa putus”.

Berbeda halnya, ketika Allah Swt. menyebutkan pikun
yang sifatnya parsial, di mana seseorang di usai tua hanya
lupa sebagian ilmunya saja (\—w (Jf— 323), maka kata li-kaila
ditulis dengan cara fasl (J=idl) “terpisah” yaitu li-kaila (S
¥). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Nahl [16]: 70

(Vo) B3 e s g ¥ 800 5 ) 5 o s



Dari Ahl al-‘Agl Menuju Ul al-Albab | 227

Artinya: “..dan (ada pula) di antara kamu yang
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak
mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah
diketahuinya...”

Kenapa demikian? Demikian karena konteksnya
berbeda, di mana ayat ini hanya menyebutkan lupa yang
bersifat parsial dan sebagian saja, karena itu pula kata li-kai
la (¥ N ditulis munfasil (J—=$) “terpisah/terbagi” sesuai
sifat lupanya yang bersifat parsial dan tidak total (J=dil)).

Begitu juga, ketika Allah Swt. menyebutkan tidak ada
dosa bagi Nabi saw. menikahi wanita kebanyakan yang
tanpa dibatasi pada wanita tertentu, maka kata [li-kaila
ditulis dengan pola wasl (J<ls) “tersambung”. Demikian
karena ketentuan tersebut berlaku umum dan universal
sesuai sifat wasl (J=sVs) yang menunjukan makna
terhubung tanpa batas. Demikian seperti terlihatdari
firman-Nya surat al-Ahzab [33]: 50

(04)m e 55 S
Artinya: “...agar tidak ada bagi kamu...”

Berbeda halnya, ketika Allah Swt. menyebutkan tidak
ada dosa bagi Nabi saw. menikah dengan wanita yang
spesial yaitu mantan isteri anak angkat beliau Zainab binti
Jahsy, maka kata li-kaild ditulis dengan pola fasl (J<dll)
“terpisah” yang sesuai pula dengan konteks ayat yang
bersifat kasuistis dan parsial. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Ahzab [33]: 37

(FV). 35 Gsaidll Jo 550 Y L.

Artinya: “...supaya tidak ada dosa bagi orang beriman”
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110. Kelompok dalam Alif ‘Imad dan Alif
Khanjariyah

Kata td’if (<¥d) yang berarti “kelompok/golongan”
dalam rasm al-Qur’an ditulis dengan dua model. Pertama,
alif ‘imad (S <) yaitu alif yang ditulis tegak, terlihat dan
semua hurufnya tampak lengkap yaitu ta’if (—2). Dua,
dengan alif Khanjariyah (%_x3) <a¥) yaitu alif yang tidak
terlihat sehingga katanya tampak tidak utuh yaitu ta’if
(C@L). Sekalipun kedua model penulisan ini tidak mengubah
arti, namun semantiknya tidak sama sesuai konteks dan
sifat alif imad dan alif Khanjariyah.

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan kelompok
malapetaka yang menghancurkan semua kebun orang-
orang yang durhaka yang kencuran bersifat sempurna tanpa
menyisakan sedikitpun dari isi kebun tersebut, maka kata
ta’if (<) ditulis dengan alif imadd yang ditulis lengkap dan
tampak jelas. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Qalam [68]: 19

(V3) 5546 23 &5 s S e Ol
Artinya: “lalu kebun itu diliputi malapetaka (yang
datang) dari Tuhanmu ketika mereka sedang tidur,”

Kenapa demikian? Demikian karena konteksnya
adalah azab yang menimpa kebun satu kaum yang durhaka
yang bekasnya tampak jelas. Selain itu itu, azab tersebut
bersifat menyeluruh dan sempurna, sebagaimana utuh dan
sempurnanya penulisan kata ta’if ().

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan kelompok
syaitan yang mendatangkan was-was kepada orang-orang
beriman, maka kata ta’if ditulis dengan alif Khanjariyah
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(S 4 a8l “alif yang tidak tampak” sehingga jumlah
hurufnya dalam Kkata tersebut berkurang yaitu ta’if (<),
Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat al-A‘raf [7]:
201

236 1,85 L il op Gl as ) T3 sl &

(Y+)) §gpaie
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa
bila mereka ditimpa was-was dari syaitan, mereka
ingat kepada Allah, maka ketika itu juga mereka

melihat kesalahan-kesalahannya.”

Kenapa demikian? Demikian karena was-was syaitan
memang tersemubunyi dan tidak tampak sebagaimana sifat
alif Khanjariyah yang tidak tampak dan terlihat. Di samping
itu, was-was syaitan lebih sedikit dan berkurang kepada
orang-orang beriman. Karena tipu daya syaitan lemabh,
berkurang dan kekuatannya lebih sedikit kepada orang-
orang beriman, maka wajar jika kata ta’if (<ak) ditulis
dengan alif Khanjariyah (%2 ~a) <a¥) yaitu alif yang tidak
tampak dan menjadikan katanya terlihat tidak utuh.

111. Rahmat dalam Marbiitah dan Mabstitah

Kata rahmat dalam rasm al-Qur’an bisa ditulis dengan
dua model. Pertama, ditulis dengan ta’ marbutah (s&)
4k 52 5al)) “huruf ta yang tertutup, terikat dan terkunci” yaitu
rahmat (“~_). Dua, ditulis dengan ta’ mabsitah (s
4k gusddl) “huruf ta yang tebuka dan lepas” yaitu rahmat
(-wa)). Sekalipun perbedaan penulisan keduanya tidak
mengubah arti, namun semantiknya menjadi berbeda sesuai
konteks dan sifat marbiitah dan mabstitah itu sendiri.
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Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan orang
yang berputus asa dari rahmat Allah Swt., maka kata rahmat
ditulis dengan ta’ marbitah (s <l W) “huruf ta yang
tertutup dan terkunci” yaitu rahmat (“«~). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Hijr [15]: 56

(07) Ul Y] =5 425 e iy 55 U
Artinya: “Ibrahim berkata: "Tidak ada orang yang
berputus asa dari rahmat Tuhannya, kecuali orang-

mn»

orang yang sesat".

Kenapa demikian? Demikian karena bagi orang yang
berputus asa dari rahmat Allah Swt., memang rahmat Allah
Swt. tertutup dan terkunci untuk mereka sesuai dengan arti
marbiitah (% <) yang berarti “tertutup, terikat dan
terkunci”.

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan orang-orang
yang mengharap rahmat Allah Swt. dari orang beriman,
berhijrah dan berjihad di jalan Allah Swt., maka kata rahmat
ditulis dengan ta’ mabsitah (sl W) “huruf ta yang
terbuka dan lepas” yaitu rahmat (—«>_). Demikian seperti
terlihat dari firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 218

~

Z‘;\Se

A ez 3 LiFs el ol il oll &)

(YIA) 55 358 il 81 25 55
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman,
orang-orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah,
mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

0w

Kenapa demikian? Demikian karena bagi orang yang
selalu berharap rahmat Allah Swt. melalui iman, hijrah dan
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jihad di jalan Allah Swt., maka memang rahmat Allah Swt.
selalu terbuka dan tercurah untuk mereka sesuai dengan
makna mabsiitah (b s~4l)) yang berarti “terbuka dan lepas”.

112. Anak Ibuku: Antara Fasl dan Wasl

Konteks (3+) adalah perkara penting untuk
diperhatikan dalam menemukan ketelitian makna dari dua
ungkapkan yang sama, namun berbeda cara penulisannya.
Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, Surat al-Araf [7]: 150

3 KIVEAANH d"ﬁj““ 1,565 djw ”A &l ; j J\a
Tae!

(10+) Gl 2 e 3 T

Artinya: “..Harun berkata: Hal anak ibuku,
sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah
dan hampir-hampir mereka membunuhku, sebab itu
janganlah kamu menjadikan musuh-musuh gembira
melihatku, dan janganlah kamu masukkan aku ke
dalam golongan orang-orang yang dzalim".”

Dua, surat Taha [20]: 94

5 05t 315 Yo g B Y
(A8) 33 S g el 8 9

Artinya: “Harun menjawab: "Hai putra 1buku janganlah
kamu pegang janggutku dan jangan (pula) kepalaku;
sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan
berkata (kepadaku): "Kamu telah memecah antara
Bani Israel dan kamu tidak memelihara amanahku".”

Kedua ayat ini sama berbicara tentang pembelaan diri
nabi Harun saat Nabi Musa marah kepadanya karena telah
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membiarkan kaumnya berbuat syirik menyembah patung
anak sapi. Menariknya, Dalam surat al-A‘raf [7]: 150, kata
ibn umm (ei &) “anak ibuku” ungkapan nabi Harun untuk
menyebut saudaranya Nabi Misa ditulis dengan fasl (J—=4l)
“terpisah”. Sementara dalam surat Taha [20]: 94, kata ibna
ummi (25%) “anak ibuku” yang juga merujuk kepada Nabi
Misa ditulis dengan wasl (J—=3) “tersambung”. Kenapa
demikian?

Demikian karena konteksnya berbeda, di mana surat
al-A‘raf [7]: 150 berbicara dalam konteks nabi Harun yang
berkata kepada Nabi Musa agar dl]auhkan dan dipisahkan
dari orang-orang zalim (el 238l sz 233 ¥3). Karena
konteksnya ingin menjauh dan terpisah dari bani Isarel
yang zalim, maka wajar jika kata ibn umm (s} ) “anak
ibuku” juga ditulis terpisah (J—=dl). Berbeda halnya dengan
surat Taha [20]: 94 berbicara dalam konteks rasa cemas
nabi Harun akan terjadi perceraian dan perpisahan dengan
kaumnya bani Israel (Ciesd) & G& &%) Karena
konteksnya keinginan nabi Harun untuk selalu bersama dan
terhubung denegan kaumnya, maka wajar kata ibna ummi
(35%5) “anak ibuku” juga ditulis tersambung dan tidak
terpisah (d—=3V).

113. Sesuatu dalam Fasl dan Wasl

Kata syai’in yang berarti “sesuatu” dalam rasm al-
Qur’an bisa ditulis dengan dua model. Pertama, dengan wasl
(=) menyambung huruf syin (J) dengan ya’ (¢) yaitu
syai’in (=¥). Dua, dengan fasl (J—=4) yaitu memisahkan
antara syin (0%) dan huruf ya’ (s) syai’in (gigti). Sekalipun
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perbedaan penulisan keduanya tidak mengubah arti, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan sifat wasl dan fasl.

Menarik, ketika Allah Swt. menyebutkan kehendak-
Nya dalam menciptakan sesuatu yang hanya dengan berkata
kun dan semua kehendak-Nya itu pasti terjadi dalam waktu
yang sangat cepat, maka kata syai’in (¢%) ditulis dengan
wasl (J=3)) “tersambung” yaitu menyambung huruf syin
(U8 dan ya’ (¢) . Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Nahl [16]: 40

(£4) 5558 o574 08 o 431 T3], 2l W5 )
Artinya: “Sesungguhnya perkataan Kami terhadap
sesuatu apabila Kami menghendakinya, Kami hanya
mengatakan kepadanya: "Kun (jadilah)", maka jadilah

»

1a.

Kenapa demikian? Demikian untuk menunjukan
betepa singkatnya waktu antara kehendak Allah Swt.
dengan terwujudnya kehendak tersebut, di mana kata kun
(¢S) “jadilah” tersebut langsung tersambung dengan
terjadinya kehendak itu (0sS#) tanpa ada waktu pemisah
sedikitpun seperti makna wasl (3= 5!) “tersambung”.

Namun, ketika Allah Swt. mengingatkan nabi
Muhamamad saw agar tidak berkata, “saya akan melakukan
sesuatu besok”, maka kata sesuatu dituliskan dengan fasl
(J=ill) yaiatu memisahkan huruf syin (J¥) dan ya’ () yaitu
(s, Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Kahf [18]: 23

(Y7) 15e 25 b ) o5l 2) s Vs



234 | Dari Ahl al-‘Agl Menuju Ula al-Albab

Artinya: “Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan
terhadap sesuatu: "Sesungguhnya aku akan
mengerjakan itu besok pagi,”

Kenapa demikian? Demikian untuk memberi kesan
bahwa kehendak makhluk tidak bisa tewujud secara
langsung dan cepat, kecuali ada proses dan sebab yang
harus dilalui untuk mewujudkannya. Selain itu, konteks ayat
ini ada tekad untuk melakukan sesuatu esok hari (12¢) yang
pastinya ada interval waktu antara kehendak dan
realisasinya, sesuai dengan makna fasl (=) “terpisah,
interval”.

114. Rasm al-Qur’an Tauqifi Bukan Ijtihadi?

Jika ada yang bertanya, “Apakah gaya penulisan al-
Qur'an seperti yang ditemukan sekarang bersifat tauqifi
(2851 “petunjuk dari Nabi saw.” atau ijtihadi (s\iaY))
“hasil kreasi sahabat para penulis wahyu?”. Maka
jawabannya, “Gaya penulisan al-Qur;an seperti yang
sekarang adalah wahyu dari Allah Swt. dan tuntunan dari
Nabi saw. seperti yang terdapat di Lauh Mahfuzh. Demikian
seperti diisyaratkan dalam firman-Nya surat al-Burj [85]:
21-22

(Y7) by 78 3 (V) it B 55
Artinya: “Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al-
Qur'an yang mulia, yang (tersimpan) dalam
Lohmahfuz”.

Jika ada yang bertanya, “Bukankah Nabi saw. seorang
yang ummi atau tidak bisa menulis dan membaca yang
mustahil tahu apa yang ditulis sahabat?”. Sekalipun nabi
ummi atau tidak menulis dan membaca, bukan berarti
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beliau tidak mengerti kaidah penulisan Arab. Salah satu
fakta menarik adalah, dalam naskah surat Nabi saw. yang
pernah dirimkan kepada Heraklius Kaisar Romawi, kata
salam ditulis dalam bentuk yang normal dengan alif imad
(Sl all) “alif yang tegak berdiri” yaitu saldm (a>\w).
Demikian seperti dalam hadis Bukhari;

Artinya: “..keselamatan atas siapa yang mengikuti
petunjuk...”

(i

Menariknya, kata salam di dalam al-Qur’an disebutkan
tidak kurang dari 42 kali, namun semuanya ditulis dengan
alif Khanjariyah (sl iy “huruf alif yang
tersembunyi” bukan alif imad yaitu salam (?31»). Demikian
salah satunya seperti terlihat dari firman-Nya surat al-Ra‘d
[13]: 24

(Y&) )T g2 b 220 sy N
Artinya: “(sambil mengucapkan): "Salamun “alaikum

bima shabartum". Maka alangkah baiknya tempat
kesudahan itu.”

Dan satu hal yang pasti bahwa setiap gaya penulisan

dalam al-Qur’an adalah tepat dan cocok dengan konteks dan
pesan yang terkandung di dalamnya.

115. Ujian Nabi Ibrahim dan Bani Israel dan Level
Ta’kid
Nabi Ibrahim dan bani Israel sama-sama pernah
mendapat ujian dari Allah Swt. dengan penyembelihan anak

laki-laki mereka. Ujian bani Isarel disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Bagarah [2]: 49
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Sl oAk OMall s Soh e Jle 5 K 3
(£3) fL’-‘ S) 5% (QJ 33 ?u O
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu
dari (Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya; mereka
menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-
beratnya, mereka menyembelih anak-anakmu yang
laki-laki dan membiarkan hidup anak-anakmu yang
perempuan. Dan pada yang demikian itu terdapat
cobaan-cobaan yang besar dari Tuhanmu.”

Adapun ujian Nabi Ibrahim disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Saffat [37]: 106

(V) el T 53138
Artinya: “Sesungguhnya ini benar-benar suatu u]1an
yang nyata.”

Sekalipun mereka sama-sama mendapat ujian
penyembelihan anak, namun ujian Nabi Ibrahim jauh lebih
berat dari ujian bani Israel. Perhatikan redaksi kedua ayat
tersebut.

Pertama, ujian untuk bani Isarel disebutkan hanya
dengan satu ta’kid yaitu ‘azim (adae) “besar” (o #4 eﬁﬁ &3
aabae eS-' 5). Sedangkan ujian untuk Nabi Ibrahim disebutkan
dengan empat ta’kid; inna (Z,\) “sesungguhnya”, lam (d)

“sungguh”, huwa (s*) “ia” dan mubin (Uxl) “nyata” (\JA )

Gl 15T 541,

Dua, kata ujian untuk bani Isarel disebutkan dalam
bentuk nakirah (33%) yang menunjukan makna
sedikit/parsial. Sementara kata u]1an untuk Nabi Ibrahim
disebutkan dalam pola ma‘rifah (154) untuk menunjukan
makna istighraq (3 ,=Y)) “komprehensif”.
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Tiga, kata ujian untuk bani Isarel ditulis dengan pola
yang normal dan bisa (¢34). Sedangkan kata ujian untuk
Nabi Ibrahim ditulis dengan pola yang tidak bisa dengan
menambah huruf waw dan alif (UN‘) Kelebihan huruf pada
penulisan kata bala’ (\)U\) untuk Nabi Ibrahim memberi
kesan bahwa ujiannya lebih banyak dan lebih berat.

Salah satu penyebab ujian Nabi Ibrahim lebih berat
adalah bahwa yang disembelih adalah anak satu-satunya
yang sudah ditunggu puluhan tahun dan itupun disembelih
dengan tangannya sendiri. Sementara ujian bani Isarel lebih
ringan karena tidak semua anak mereka disembelih dan
yang menyembelih adalah Fir'aun bukan mereka sendiri.

116. Balasan Orang Zalim dalam Ziyadah Huruf

Dalam kaidah semantik Arab ada ketentuan bahwa
ziyadat al-mabnad tadullu ‘ala ziyadat al-ma‘na (J5 el 334 )
el 3Ly Je) “bertambahnya bangunan satu Kkata
menunjukan pertambahan kekuatan pada makna kata
tersebut”. Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan
balasan azab bagi orang kafir yang kesalahan mereka hanya
tidak percaya kepada Allah Swt., maka kata jaza’ (¢')»)
“balasan” ditulis dalam bentuk yang normal dan standar.
Demikian seperti terlihat dalam firman-Nya surat al-Taubah

[9]: 2
JTogs sty W}J &&ﬁ A 525 J‘ AR
(Y1) 58 1T 3055 1,8 all s o35

’“E\

EAY
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Artinya: “Kemudian Allah menurunkan ketenangan
kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang yang
beriman, dan Allah menurunkan bala tentara yang
kamu tiada melihatnya, dan Allah menimpakan
bencana kepada orang-orang yang kafir, dan

demikianlah pembalasan kepada orang-orang yang
kafir.”

Kenapa demikian? Demikian karena yang diazab
hanya orang kafir yang kesalahannya hanya kepada Allah
Swt. saja yaitu tidak beriman kepada-Nya. Karena itu, azab
untuk mereka dalam bentuk dan ukuran yang biasa dan
standar seperti biasa dan standarnya penulisan kata jaza’
(+152).

Berbeda halnya, ketika Allah Swt. menyebutkan
balasan azab bagi orang yang berbuat zalim kepada
manusia dalam konteks ini melakukan pembunuhan, maka
kata jaza’ ditulis dalam pola yang tidak biasa dengan
menambah huruf waw (\JP) Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Ma’idah [5]: 29

\J}\)\S‘sz qujgadw\;wb 9 )J’
(Y‘\)VMUJ

Artinya: “Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali
dengan (membawa) dosa (membunuh) ku dan
dosamu sendiri, maka kamu akan menjadi penghuni
neraka, dan yang demikian itulah pembalasan bagi
orang-orang yang dzalim”.

N ——

Kenapa demikian? Demikian karena konteksnya
adalah orang-orang yang berbuat zalim kepada makhluk, di
mana azabnya menjadi lebih berat dan lebih banyak.
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Pertama, karena yang berbuat zalim pasti tidak beriman
kepada Allah Swt.. Kedua, orang yang berbuat zalim kepada
makhluk tidak akan mendapat mendapat ampunan dari
Allah Swt. sebelum orang yang dizalimi itu memaafkannya.
Karena itu, kaja jaza’ (/533) “balasan” ditulis dengan huruf
yang lebih banyak untuk menunjukan azab orang zalim
lebih berat dari azab orang kafir.

117. Kuda: Antara Khail (J2) dan Hisan (ol=~))

Kata khail (J:2)) dan hisan (0b=al) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “kuda”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang
sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata hisan (J=~))) lazimnya digunakan untuk makna
satu ekor kuda jantan saja dan tidak termasuk betina. Kata
hisdn (Os=sl) memiliki bentuk plural ahsinah (As=al) dan
husun ((~=>). Adapun khail () mencakup makna semua
jenis kuda baik yang jantan maupun yang betina. Demikian
karena khail (J:2)) adalah isim jenis (p=! osisll) yang
menunjukan makna semua jenis kuda, dan karena itu kata
khail (J:2)) tidak memiliki bentuk plural. Selain itu, kata
khail (JA))) secara harfiyah menunjukan makna kemegahan
dan kekuatan, sehingga orang sombong yang memiliki
kemegahan diri disebut dengan mukhtal (J%3«). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Lugman [31]: 18

2 2\ a5 3 &;/, .,E’ . NP a ;.1,. o AN
Cx VA G by o)1 3 o Yy el 335 3288V
(\/\)#;;a;\a;;y
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Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu
dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu
berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi
membanggakan diri.”

Menariknya, Allah Swt. memerintahkan pasukan Islam
untuk bersatu padu menyiapkan semua kekuatan untuk
menghadapi kekuatan musuh, termasuk menyiapkan kuda-
kuda yang digunakan untuk berperang, maka kata kuda
yang digunakan adalah khail (J)). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Anfal [8]: 60

38 o osad JH bl 5 53 0o ikl b o e

(Ve )...gi\éj Al
Artinya; “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka
kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-
kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan

persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan
musuh kamu...”

Kenapa demikian? Demikian untuk memberi kesan
bahwa dalam perang semua aset dan kekuatan harus
dikerahkan termasuk kuda tanpa memilih jantan atupun
betina. Dengan diksi khail (J:2)) sekalipun memberi kesan
menyeluruh tanpa batas dan juga memberi kesan
kemegahan sesuai makna dasar kata khail (J:*) yang berarti
“kemegahan dan kebesaran” agar musuh merasa takut dan
gentar.

Begitulah diksi al-Qur’an yang selalu tepat dan cocok
pada konteks dan pesan yang hendak disampaikan.
Subhanallah!
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118. Larangan Kagum dalam Struktur dan Konteks

Konteks (SWw') adalah komponen penting dalam
stilistika Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan
ketelitian makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya.
Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, surat al-Taubah [9]: 55

sdl & g edad A1 5y ) A5 T el St N
CORI LRS- RS

Artinya: “Maka janganlah harta benda dan anak-anak
mereka menarik hatimu. Sesungguhnya Allah
menghendaki dengan (memberi) harta benda dan
anak-anak itu untuk menyiksa mereka dalam
kehidupan di dunia dan kelak akan melayang nyawa
mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir.”

Dua, surat al-Taubah [9]: 85

EN ] R v},\ai O
(/\o) u)f-{(% ré—*“ SF3

Artinya: “Dan janganlah harta benda dan anak-anak
mereka menarik hatimu. Sesungguhnya Allah
menghendaki akan mengadzab mereka di dunia
dengan harta dan anak-anak itu dan agar melayang
nyawa mereka dalam keadaan kafir.”

Kedua ayat ini sama berisi larangan Allah Swt. kepada
Nabi Muhammad saw. agar tidak kagum kepada banyaknya
harta dan anak orang-orang munafik, karena harta dan anak
itu adalah azab bagi mereka. Namun, secara redaksional ada
beberapa hal yang menarik untuk diperhatikan dari kedua
ayat tersebut.
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Pertama, dalam ayat surat al-Taubah [9]: 55, larangan
kagum dimulai dengan huruf fa (ﬁwu 38) yang menunjukan
makna ta‘qib wa sur‘ah (de sl 5 cusaill) “cepat dan segera”.
Sementara dalam surat al-Taubah [9]: 85, larangan kagum
dimulai dengan huruf waw (‘ﬂ-wu ¥5) yang menunjukan
makna jumlah wa tarakhi ('3 5 4eall) “total dan lamban”.
Demikian menunjukan larangan kagum dalam ayat 55 lebih
kuat.

Dua, surat al-Taubah [9]: 55, peringatan disebutkan
dengan pola negasi berulang (e“b’ N ésiyx‘) sementara
dalam surat al-Taubah [9] 85, permgatan disebutkan tanpa
negasi yang berulang (ehﬂ;\j (seiy\‘) Demikian memberi
kesan bahwa peringatan dalam surat al-Taubah [9]: 55 lebih
kuat.

Tiga, dalam surat al-Taubah [9]: 55, azab disebutkan
dengan lam al-ta'lil (3423 oY) yaitu li-yu‘azzibahum (p¢32))
yang menunjukan makna kekukatan karena ada dalam lam
al-ta’'lil ada an (oi) yang disembunyikan (ae—m-)l Al 3 5 Lu\
&). Sedangkan dalam surat al-Taubah [9]: 85, azab
disebutkan dengan an masdarlyyah (ee—m-\ u‘) yang
menunjukan azabnya lebih ringan (&% O ATy ) ).

Empat, dalam surat al-Taubah [9]: 55, disebutkan
dengan tegas di kehidupan dunia (W 5 sall ), sementara
dalam surat al-Taubah [9]: 85, hanya disebutkan dunia saja
(1 4).

Dengan demikian, secara redaksional kedua ayat ini
dipahami bahwa larangan kagum terhadap harta dan anak
kaum munafik dalam surat al-Taubah [9]: 55 lebih kuat dan
lebih sempurna dari larangan kagum kepada harta dan anak
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kaum munafik dalam surat al-Taubah [9]: 85. Kenapa
demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di
mana dalam surat al-Taubah [9]: 55, kaum munafik yang
disebutkan adalah mereka yang masih hdiup di dunia yang
kemegahan harta dan anak mereka masih terlihat dengan
jelas. Demikian seperti terlihat dari ayat sebelumnya surat
al-Taubah [9]: 54

5 ot 1 9 08
(0¢) C)j'“g-{(‘m) | &5t Vs QL‘{(’% J °M of\i

Artinya: “Dan tidak ada yang menghalangi mereka
untuk diterima dari mereka nafkah-nafkahnya
melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan
Rasul-Nya dan mereka tidak mengerjakan shalat,
melainkan dengan malas dan tidak (pula)
menafkahkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa
enggan.”

v\

Adapun surat al-Taubah [9]: 85, kaum munafik yang
dibacarakan adalah mereka yang sudah meninggal dunia
yang tentu saja kekagumanan kepada mereka sudah
berkurang karena mereka tidak lagi menampakan
kemegahan harta dan anak di dunia ini. Demikian seperti
disebutkan dalam ayat sebelumnya surat al-Taubah [9]: 84

jffg;\wjis 'vj‘\ﬂaz&;;gg;z:m’

(ML) §gau r”ﬁ 155 el 5255 A
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Artinya: “Dan janganlah kamu sekali-kali men-shalat-
kan (jenazah) seorang yang mati di antara mereka,
dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di
kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir kepada
Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan
fasik.”

Pesannya, begitu;ah ketilitian redaksi al-Qur’an yang
selalu tepat dan cocok pada konteksnya.

119. Kenapa Tuhan Harin dan Miisa?

Dalam surat Taha [20]: 70, Allah Swt. berfirman;
(Vo) is5h i Gy Gl 1B Tl il 6

Artinya: “Lalu tukang-tukang sihir itu tersungkur
dengan bersujud, seraya berkata: "Kami telah percaya

mn»

kepada Tuhan Harun dan Musa".

Ayat ini adalah penggalan kisah Nabi Musa as ketika
tukang-tukang sihir Fir'aun kalah dalam duel dengan Nabi
Musa dan semua tukang sihir tersebut menyatakan
keimanan mereka kepada Allah Swt.. Menariknya, ketika
tukang-tukang sihir memproklamirkan keimanan kepada
Allah Swt., maka mereka berkata “Tuhan Harun dan Musa”,
bukan “Tuhan Musa dan Harun”. Kenepa mereka berkata
Tuhan Harun dan Musa ((s=s3 s <), bukan Tuhan
Musa dan Harun (0soW 5 =~ < 1), padahal yang mereka
hadapi adalah Nabi Musa?

Demikian agar tidak mengacaukan pemahaman
pendengar, karena kata rabb (<) tidak hanya digunakan
untuk makna Tuhan yang disembah, namun juga digunakan
untuk makna tuan yang mendidik dan mengasuh. Karena
itu, suami Zulaikhah yang mendidik dan mengasuh Yusuf
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disebut juga dengan rabb (<J). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf [12]: 23

/}‘q s (%5 1 33 %,1/1,9;“, 53 NPT
O A \éﬂ.{&:%l(ﬁ\jﬁo u.«u.?'\ L%J;lgué\ .3\3.& Jb...
(YY)
Artinya: “..Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada
Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan aku

dengan baik." Sesungguhnya orang-orang yang zalim
tiada akan beruntung.”

Jika disebutkan rabbu Miisa wa-Harin (sse <0
Os W), maka bisa jadi dipahami bahwa tuhan yang
dimaksud adalah Fir'aun karena Fir'aun pernah mengasuh
dan mendidik musa. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Syu‘ara’ [26]: 18

(VA G e o ko Sid5 Tl s Jg 51 06
Artinya: “Fir'aun menjawab: "Bukankah kami telah
mengasuhmu di antara (keluarga) kami, waktu kamu
masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami
beberapa tahun dari umurmu.”

Namun, jika disebut rabbu Hariina wa-Mtsa (Os )% <.
«~s«3), maka demikian maksudnya adalah Allah Swt.
karena Harun tidak pernah diasuh dan didik Fir'aun.
Begitulah ketelitian susunan redaksi al-Qur’an yang pas dan
tetpat pada maknanya. Subahanllah.

120. Melihat Azab dalam Ziyadah Huruf Waw

Dalam kaidah semantik Arab disebut ziyadat al-mabna
tadullu ‘ala ziyadat al-mana (= 3345 Je J¥ Sl 334 )
“bertambahnya bangunan kata menunjukan pertambahan
pada kekuatan makna”. Perhatikan dua ayat berikut!
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Pertama, surat al-A'raf [7]: 145

ﬁwﬂﬂijﬁ¢w5w;}f& \-5

(\ io)
Artinya: “Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada
luh-luh (Taurat) segala sesuatu sebagai pelajaran dan
penjelasan bagi segala sesuatu; maka (Kami
berfirman): "Berpeganglah kepadanya dengan teguh
dan suruhlah kaummu berpegang kepada (perintah-
perintahnya) dengan sebaik-baiknya, nanti Aku akan

memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang yang
fasik.”

Dua, surat al-Anbiya’ [21]: 37

(YY) ool Y6 gt S 3le JE e el g
Artinya: “Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-
gesa. Kelak akan aku perlihatkan kepadamu tanda-
tanda (adzab)-Ku. Maka janganlah kamu minta
kepada-Ku mendatangkannya dengan segera.”

Kedua ayat ini sama menjelaskan ancaman Allah Swt.
kepada kaum Kkafir dan fasik, bahwa azab yang mereka
dusatkan di dunia akan segera diperlihatkan kepada
mereka. Menariknya, kata “akan diperlihatkan azab” ditulis
dengan tambahan huruf waw () yaitu sa-urikum (eS-u;\-u)
“Kelak akan aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda
(adzab)-Ku”. Kata sa-urikum seharusnya ditulis tanpa waw
yaitu (sS:,ls), karena asalnya adalah ara (sJf) yuri (s.9).
Kenapa ditambah huruf waw () dalam penulisan kata sa-
urikum (a8 54s)?
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Demikian untuk memberi kesan betapa beratnya azab
yang akan diterima mereka di akhirat sebagaimana
beratnya kata sa-urtkum (220 ;L») dengan tambahan waw. Di
samping itu, penulisan kata sa-urikum (eSaJ;i-w) dengan
tambahan huruf waw untuk menunjukan syiddah (3>3) dan
‘azamah (“«b4l) yaitu dahsyat dan seriusnya ancaman
tersebut.

121. Kuat dan Tingginya Nada Olok-Olok Orang
Kafir dalam Ziyadah Waw

Dalam surat Hud [11]: 87, Allah Swt. berfirman;

JaB o1 51 B3 g G B 1 3536 é\uj\f\ Coaky 16
(AV) Sl i oY ) 1788 s Wil 3
Artinya: “Mereka berkata: "Hai Syu'aib, apakah
agamamu yang menyuruh kamu agar kami
meninggalkan apa yang disembah oleh bapak-bapak
kami atau melarang kami memperbuat apa yang kami
kehendaki tentang harta kami. Sesungguhnya kamu
adalah orang yang sangat penyantun lagi berakal."”

Ayat ini menjelaskan tentang olok-olok kaum nabi
Syu’aib ketika mereka diingatkan agar menjauhi syirik,
menyembah Allah Swt. serta menjauhkan diri dari sikap
curang dalam bermuamalah. Namun, kaumnya justru
menolak dan mengolok-olok nabi Syu’aib dan menegaskan
bahwa mereka akan tetap menyembah berhala dan berbuat
curang dalam bertransaksi.

Menariknya, kata “kami akan tetap pada kehendak
kami” ditulis dengan tambahan huruf waw (s) dan alif ()
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o
setelah hamzah (¢) yaitu nasya’u (iéﬁﬁ), yang seharusnya
ditulis dengan tanwa waw dan alif (1), Kenapa demikian?

Demikian untuk menunjukan makna syiddah (3241))
“kuatnya olok-olok mereka” dan makna irtifa‘ (gl)h) “
tingginya intonasi suara mereka dalam mengolok nabi
Syu’aib”, sesuai dengan sifat ziyadah waw (s 33))
“tambahan huruf waw” yang menunjukan makna kuat,
keras, dan tinggi.

122. Memulai Penciptaan Manusia dalam Ziyadah

Kata kerja bada’a () “memulai” pola muddri“nya
adalah yabda’u (i%\:\) yang ditulis dengan hamzah (¢) di
akhir. Menarik, kata yabda’u (id-.e) hanya muncul lima kali di
dalam al-Qur'an dan semuanya berbicara tentang
keagungan dan kekuasaan Allah Swt. dalam memulai
penciptaan makhluk bernama manusia. Demikian seperti
terlihat dari ayat-ayat berikut!

Pertama, surat Yunus [10]: 4

L’;);;J,a,\wf&\;d\\j,u ,a.,\hoaus xj\wg,,fu\
ufﬂ('éj\ﬁ;d"\“jwwx j'\"pj\j“ M
(8) 5555 8 g fé\\’"\%f&?&?
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Artinya: “Hanya kepada-Nya-lah kamu semuanya akan
kembali; sebagai janji yang benar daripada Allah,
sesungguhnya Allah menciptakan makhluk pada
permulaannya kemudian mengulanginya (menghidup-
kannya) kembali (sesudah berbangkit), agar Dia
memberi pembalasan kepada orang-orang yang
beriman dan yang mengerjakan amal shaleh dengan
adil. Dan untuk orang-orang Kkafir disediakan
minuman air yang panas dan adzab yang pedih
disebabkan kekafiran mereka.”

Dua, surat Yunus [10]: 34

s B 6 wld 7 Je0l T o KL e e
(v¢) wﬁf 56 me

Artinya: “Katakanlah: "Apakah di antara sekutu-
sekutumu ada yang dapat memulai penciptaan
makhluk, kemudian mengulanginya (menghidupkan-
nya) kembali?" katakanlah: "Allah-lah yang memulai
penciptaan makhluk, kemudian mengulanginya
(menghidupkannya) kembali; maka bagaimanakah
kamu dipalingkan (kepada menyembah yang selain
Allah)?"”

Tiga, surat al-Naml [27]: 64
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Artinya: “Atau siapakah yang menciptakan (manusia
dari permulaannya), kemudian mengulanginya (lagi),
dan siapa (pula) yang memberikan rezeki kepadamu
dari langit dan bumi? Apakah di samping Allah ada
tuhan (yang lain)? Katakanlah: "Unjukkanlah bukti
kebenaranmu, jika kamu memang orang-orang yang

mn»

benar".
Empat, surat al-Rum [30]: 11

s 2
~ Z

3 < Z
ol 7 \ - A \

(V) opsd ) 7 40l 7 3alT 33
Artinya:  “Allah  menciptakan (manusia) dari
permulaan, kemudian mengembalikan (menghidup-

kan) nya kembali; kemudian kepada-Nyalah kamu
dikembalikan.”

Lima, surat al-Rum [30]: 27
e Jeall 5 e 530 a3 404 ST ESs ol 523
(YY) 150 550l 5bs 235 ograsll 8

Artinya: “Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dari
permulaan, kemudian mengembalikan (menghidup-
kan) nya kembali, dan menghidupkan kembali itu
adalah lebih mudah bagi-Nya. Dan bagi-Nya lah sifat
yang Maha Tinggi di langit dan di bumi; dan Dialah
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Dan menariknya, semua kata yabda’u dalam konteks
penciptaan manusia ditulis dengan menambah huruf waw
(3) dan alif (") setelah hamzah (<) yaitu yabda’u (15%) yang
semestinya ditulis yabda’u (I~4) tanpa ada tambahan waw
dan alif di akhir. Kenapa demikian?

Demikian untuk menunjukan makna berat dan
agungnya awal penciptaan manusia dibandingkan semua
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makhluk yang diciptakan Allah Swt., sesusi dengan sifat
ziyadah (53.3)) dalam semantik Arab yang menunjukan
makna kekuatan dan kesempurnaan. Wajar, jika Allah Swt.
menyebutkan bahwa manusia diciptakan dalam bentuk
penciptaan yang paling sempurna (e 5 QMJ).

123. Menolak Azab dalam Ziyadah

Dalam surat al-Nur [24]: 8, Allah Swt. berfirman;
GpiSH ol ) Al oued gl 1653 T Sl e 153
(A)

Artinya: “Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh
sumpahnya empat kali atas nama Allah sesungguhnya

suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang yang
dusta,”

Ayat ini menjelaskan tentang al-lian (o) yaitu
seorang suami menuduh isterinya berzina. Maka, jika
terbukti isteri berzina dengan menghadirkan empat orang
saksi, maka isteri harus dicambuk dan dirajam. Namun, jika
suami tidak bisa mendatangkan empat orang saksi, maka
dia bersumpah lima kali dengan sumpah pada yang kelima
menyebutkan laknat Allah Swt. atasnya jika dia berbohong.
Namun, seorang isteri bisa bebas dari hukuman rajam jika
dia bersumpah demi Allah Swt. bahwa dia tidak berzina, dan
pada sumpah yang kelima dia menyertakan murka Allah
atasnya jika dia berbohong.

Menariknya, kata wa-yadra'u (153%3) yang berarti
“dihindari dari hukuman zina” ditulis dengan tambahan
waw () dan alif (') setelah hamzah (+) yang seharusnya
ditulis yadra’u (i %), karena berasal darai kata dara’a (i 9.
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Kenapa penulisan kata yadra’u (\3,%) ditambah huruf waw
() dan alif (1)?

Demikian untuk nenunjukan makna beratnya
hukuman menuduh seorang berzina dan beratnya hukuman
bagi yang bersumpah palsu hanya demi menghindarkan diri
dari hukuman zina. Penambahan huruf waw () dan alif (")
pada kata yadra’u (3,%) juga memberi kesan betapa
beratnya berbohong sebagaimana beratnya kata yadra’u
('3,%) setelah mendapat tambahan pada bangunan katanya.
Penambahan ini juga memberi kesan beratnya usaha
manausia dalam menghindarkan diri dari ancaman
perzinahan berupa cambuk dan rajam.

124. Berita Amal di Hari Kiamat dalam Ziyadah
Dalam surat al-Qiyamah [75]: 13, Allah Swt. berfirman;

(V) 5515 35 L Jsaz rasdl B3
Artinya: “Pada hari itu diberitakan kepada manusia
apa yang telah dikerjakannya dan apa yang
dilalaikannya.”

Ayat ini menjelaskan tentang keadaan hari kiamat, di
mana pada hari itu semua manusia akan mendapat
pemberitahuan tentang amal yang pernah diperbuatnya
selama di dunia dengan pemberitahuan yang rinci dan
detail. Menariknya, kata yunabba’u (33333) “diberitakan”
ditulis dalam bentuk yang tidak biasa yaitu dengan
menambah huruf waw () dan alif (') setelah hamzah (<)
yang semestinya ditulis tanpa waw dan alif yaitu yunabba’u
(i-.t-'e). Demikian karena kata yunabba’u (i-.*-'\.d.) adalah bentuk
mudari‘ dari nubbi’a (i-.ﬁ) yang huruf akhirnya adalah
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hamzah (¢). Kenapa berita hari kiamat ditulis yunabba’u
(33333) dengan jumlah huruf yang lebih banyak?

Demikian sesuai kaidah semantik Arab ziyadat al-
mabna tadullu ‘ald ziyadat al-mana (332 e JU Sl 3305
=4ll)  “bertambahnya bangunan kata menunjukan
bertambah kuatnya makna kata tersebut”, maka penulisan
kata yunabba’u (13333) dengan jumlah huruf yang lebih
banyak menunjukan beratnya berita di hari kiamat.
Demikian semua amal manusia dicatat dengan detail dalam
satu buku besar. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Kahf [18]: 49

""’)ﬁjwmwwﬂ j\ﬁv‘_sglca
j»jj \.rp\ Y\ '}5? s pE Ywﬂ s i
(£9) Lt 35 A5 V5 1 Tihe

Artinya: “Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan
melihat orang-orang yang bersalah ketakutan
terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan mereka
berkata: "Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang
tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang
besar, melainkan ia mencatat semuanya; dan mereka
dapati apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis).
Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang jua pun".”

Dan lebih dahsyatnya lagi bahwa buku yang besar itu
akan dikalungkan ke leher mereka yang pastinya sangat
berat untuk dipikul. Begitu disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Isra’ [17]: 13

5\ \’.S ",\x"!\ - 5 :j 3 3%, Lo w3t [ Vi1 a2
e T ij%\‘}&d j\L 9
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Artinya: “Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami
tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya
kalung) pada lehernya. Dan Kami keluarkan baginya
pada hari kiamat sebuah kitab yang dijumpainya
terbuka.”

125. Menjulurkan Tangan: Antara Alif ‘Imad dan Alif
Khanjariyah

Kata basitun (+s4) “memanjangkan/menjulurkan”
dalam rasm al-Qur’an bisa ditulis dengan dua model.
Pertama, ditulis dengan alif imad (s\edl <) “huruf alif yang
panjang dan berdiri lurus memisahkan dua huruf di
antaranya” yaitu bdsitun (--4). Dua, ditulis dengan alif
Khanjariyah (%3l <) “huruf alif yang tidak terlihat
dan tidak memisahkan dua huruf di antaranya” yaitu
basitun (Lwl}).

Menariknya, ketika Allah Swt. swt menyebutkan anjing
Ashahbul Kahfi yang menjulurkan tangannya di dalam gua
saat tidur, maka kata basitun (-L-ﬁ-“l:’) ditulis denggan alif
Khanjariyah (%233 <) “alif yang tidak terlihat jelas”.
Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat [18]: 18

ﬁJSj J \.aj ,u,.J P &S 2 j ‘_ng) fhj \L\m\ m”;&’ ’"3

(V\)---Mjﬂg 2253 Taus

Artinya: “Dan kamu mengira mereka itu bangun

padahal mereka tidur; dan Kami balik-balikkan

mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka

mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua....”
Kenapa demikian? Demikian karena konteksnya
adalah anjing yang bersembunyi di dalam goa bersama
tujuh pemuda yang keberadaannya tidak tampak. Selain itu,
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menjulurkan tangan di sini bersifat pasif tidak untuk
digerakan, karena ia dalam keadaan tidur.

Berbeda halnya, ketika Qabil menjulurkan tangan
untuk membunuh Habil, dan Habil berkata bahwa dia tidak
akan menjulurkan tangannya untuk membunuh Qabil, maka
kata bdsitun (f-4) ditulis dengan alif ‘imad (Jwx)) <) “alif
yang panjang, terlihat jelas dan memisahkan dua huruf di

antara”. Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat al-
Ma’idah [5]: 28

[“; QUJYJJL@.\;LMLJ iﬁwﬁgﬂjm &l Elazs
(YA) fnaliall &g A BT

Artinya: Sungguh kalau kamu menggerakkan
tanganmu kepadaku untuk membunuhku, aku sekali-
kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu
untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada
Allah, Tuhan seru sekalian alam."”

on

Kenapa demikian? Demikian karena konteks menju-
lurkan tangan di sini terjadi di tempat terbuka dan terlihat
keadaannya dengan jelas. Selain itu, tangan yang dijulurkan
bersifat aktif dan bergerak untuk tujuan membunuh orang
lain.

Walldhu a‘lam



